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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V SD N Pengkol, Gulurejo, Lendah, Kulon 
Progo tahun ajaran 2015/2016 melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan dilakukan 
secara kolaboratif. Sampel penelitian sebanyak 24 siswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian berbentuk skala dan lembar observasi. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis kuantitatif.  
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas V 
SD N Pengkol, Gulurejo, Lendah, Kulon Progo. Hal itu dikarenakan guru telah 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sesuai rencana yang 
ditetapkan sehingga diperoleh peningkatan motivasi belajar IPS siswa dari yang 
awalnya skala motivasi belajar IPS siswa siklus I sebesar 74% (kategori tinggi) 
meningkat menjadi 82% (kategori sangat tinggi) pada siklus II.  
 
Kata Kunci : motivasi belajar, pembelajaran kooperatif, Talking Stick, Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
      Ilmu Pengetahuan Sosial atau disingkat IPS di tingkat sekolah dasar bertujuan 
untuk mempersiapkan peserta didik sebagai warga negara yang menguasai 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitude and value) 
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial 
(Sapriya, 2009 : 12). IPS penting bagi anak didik untuk menghadapi kehidupan 
nyata setelah proses pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa IPS penting bagi siswa 
sebagai bekal dalam kehidupan sosial ketika bermasyarakat.  
Motivasi belajar IPS merupakan salah satu hal penting yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar IPS yang dimiliki oleh 
siswa harus tinggi agar pencapaian tujuan pembelajaran optimal. Dalam mengikuti 
proses pembelajaran IPS siswa harus memiliki motivasi belajar tinggi, ditunjukkan 
dengan bersemangat dan antusias mengikuti pembelajaran, menyimak penjelasan 
guru, bersungguh sunggguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
dan rajin belajar.  
IPS yang didalamnya meliputi ilmu sosial tentu sangat banyak materi berupa 
hafalan yang harus dihafal dan dipahami oleh siswa. Banyaknya materi yang harus 
dipelajari siswa memungkinkan membuat siswa bosan, tidak tertarik mengikuti 
pembelajaran, tidak bersemangat dan akan membuat motivasi siswa rendah. Oleh 
karena itu, guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik bagi 
2 
 
siswa. Hal tersebut senada dengan pendapat Hamzah B. Uno dan Nurdin 
Mohamad (2014: 213) yang menyatakan bahwa tugas utama guru adalah 
memudahkan pembelajaran. Untuk memenuhi tugas tersebut guru harus bisa 
menciptakan pembelajaran yang menarik, harmonis dan berkesan. Dengan suasana 
pembelajaran yang menarik, maka akan mendorong siswa untuk semangat belajar. 
Oleh karena itu guru dapat mengadakan variasi dalam pembelajaran. 
 Pembelajaran yang inovatif akan menarik bagi siswa ketika proses 
pembelajaran. Hal tersebut senada dengan pendapat Udin Syaefudin Sa’ud (2009: 
21) yang menyatakan bahwa inovasi pendidikan merupakan suatu perubahan yang 
baru dan kualitatif berbeda dengan hal sebelumnya, serta sengaja diusahakan 
untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran 
yang menarik bagi siswa adalah pembelajaran yang dalam proses kegiatan belajar 
mengajar mampu membuat siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 
dalam merancang pembelajaran hendaknya guru memperhatikan agar 
pembelajaran tersebut membuat adanya interaksi antar siswa dengan siswa lain 
serta siswa dengan guru.  
Berdasarkan hasil observasi pada hari Kamis, 18 Februari 2016 diketahui 
bahwa siswa kelas V SD N Pengkol, ketika pembelajaran mata pelajaran IPS 
materi perjuangan pada masa penjajahan Belada dan Jepang berlangsung 4 siswa 
yang berbuat gaduh di dalam kelas. Pada saat guru memberikan penjelasan materi 
7 siswa tidak memperhatikan. 1 siswa berbicara kepada temannya dengan keras, 
hal tersebut sangat mengganggu siswa lain yang ingin memperhatikan pelajaran 
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dengan sungguh-sungguh sehingga 4 siswa menggerutu karena hal tersebut. Ada 
siswa yang berjalan-jalan di dalam kelas menganggu teman-temannya pada saat 
diberi tugas oleh guru. Ada pula siswa yang mengantuk ketika pembelajaran 
berlangsung. Mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung akan membuat 
siswa tidak fokus dalam memperhatikan penjelasan dari guru. Akibatnya, akan 
membuat siswa tidak memahami dengan benar materi pelajaran IPS yang 
diberikan oleh guru. Proses pembelajaran IPS di SD N Pengkol didominasi oleh 
metode ceramah dari guru. Pada saat pembelajaran IPS siswa belum dikondisikan 
untuk berdiskusi secara kelompok.  
Selain itu 3 siswa tidak bersungguh-sungguh pada saat mengerjakan tugas dari 
guru. Pada saat pembelajaran berakhir peneliti melakukan wawancara dengan  6 
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan terkait motivasi mengikuti pembelajaran 
IPS. 3 siswa mengatakan bahwa malas menyimak penjelasan guru karena mereka 
merasa mengantuk ketika mendengarkan penjelasan guru. 2 siswa mengatakan 
pembelajaran IPS biasanya mendengarkan materi, mencatat kemudian 
mengerjakan tugas pada buku paket. 4 siswa mengatakan bahwa bosan mengikuti 
pembelajaran IPS. 2 siswa mengatakan guru sering meninggalkan kelas dan 
membaca koran.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar 
siswa kelas V SD N Pengkol rendah. Hal tersebut disebabkan karena proses 
pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa. Untuk itu perlu dilakukan upaya 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat 
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dilakukan adalah dengan menciptakan pembelajaran yang inovatif, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa kelas V SD N pengkol.  
Pembelajaran inovatif yang dapat dilakukan oleh guru, salah satunya adalah 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, dan tidak 
monoton. Salah satu tipe dalam model pembelajaran koperatif adalah Talking 
Stick. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick merupakan pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk semangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara siswa merasa tidak tertarik dan 
bosan pada pembelajaran IPS dikarenakan pembelajaran didominasi metode 
ceramah. Model Talking Stick cocok diterapkan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa karena dalam langkah pembelajarannya terdapat permainan, 
sehingga siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan 
mengerjakan tugas saja namun juga melakukan permainan. Dalam model 
pembelajaran Talking Stick, siswa tidak hanya duduk di tempat duduk yang 
penataannya tradisional (penataan tempat duduk seperti biasanya). Dengan siswa 
mengikuti pembelajaran yang tempat duduknya diatur lain dari biasanya, 
diharapkan dapat manumbuhkan semangat baru dalam diri siswa. Lingkungan 
belajar siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar IPS 
Siswa tidak menyimak penjelasan dari guru dan memilih bermain serta 
mengobrol dengan temannya. Model pembelajaran Talking Stick cocok diterapkan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut karena dalam permainan Talking Stick 
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siswa akan mendapatkan pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran, sehingga 
akan membuat siswa bersungguh-sungguh dalam menyimak penjelasan guru. 
Berdasarkan hasil observasi, terdapat siswa yang mengantuk karena bosan. Model 
pembelajaran Talking Stick cocok diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar 
IPS karena dalam permainan siswa akan bernyanyi untuk mengiringi dalam 
mengestafetkan tongkat, sehingga akan menimbulkan semangat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 
Siswa juga mengatakan bahwa sering diberi tugas dan guru meninggalkan 
kelas untuk membaca koran dikelas serta ke kantor guru dan tidak mengawasi 
siswa. Dengan model Talking Stick guru akan aktif dikelas karena permainan harus 
diawasi dan dibimbing oleh guru. Siswa biasanya hanya mendengar penjelasan 
materi, mencatat dan mengerjakan tugas maka dengan model Talking Stick akan 
ada interaksi tatap muka lebih banyak lagi antara siswa dengan guru maupun siswa 
dengan siswa. Interaksi siswa akan terjadi pada saat siswa mengestaferkan tongkat. 
Pada saat observasi pembelajaran IPS materi perjuangan pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang, matri tersebut merupakan materi IPS kelas V 
semester II. Materi lain untuk kelas V semester II adalah Persiapan kemerdekaan 
Indonesia, Perjuangan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dan Perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Model pembelajaran Talking Stick 
cocok untuk diterapkan pada pembelajaran IPS dengan materi tersebut 
dikarenakan dengan pertanyaan pada saat permainan siswa akan lebih mudah 
mengingat materi dan materi  
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B. Identifikasi Masalah  
      Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah yang ada, selanjutnya 
teridentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Motivasi belajar siswa rendah karena siswa kurang fokus pada saat mengikuti 
pembelajaran. 
2. Siswa kurang bersungguh-sungguh pada saat mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
3. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa maupun sisiwa dengan siswa. 
4. Pembelajaran didominasi oleh metode ceramah dari guru.  
 
C.  Pembatasan Masalah  
      Pembatasan masalah perlu dilakukan mengingat terbatasnya kemampuan, 
waktu dan biaya penelitian serta agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak 
menyimpang dari pokok penelitian. Maka masalah penelitian ini dibatasi pada 
rendahnya motivasi belajar IPS kelas V SD N Pengkol. 
 
D. Perumusan  Masalah  
      Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “ Bagaimana penerapan model 
kooperatif tipe Talking Stick dalam rangka meningkatkan motivasi belajar IPS 
siswa kelas V SD N Pengkol”. 
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E. Tujuan Penelitian  
      Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, tujuan 
penelitian yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam 
rangka meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas V SD N Pengkol. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis  
      Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di dunia 
pendidikan terkait penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar IPS dan mendukung teori yang 
sudah ada sebelumnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi guru  
      Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
profesionalitas guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, sehingga 
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi siswa.  
b. Manfaat bagi siswa  
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk :  
1) Meningkatkan motivasi siwa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
2) Meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran  
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c. Manfaat bagi peneliti 
1) Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti tentang penggunaan 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick untuk mendorong 
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang penggunaan 
model pembelajaran dalam mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori  
1. Tinjauan tentang Motivasi Belajar IPS 
a. Pengertian Motivasi Belajar  
      Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa memerlukan 
motivasi untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi seringkali dianggap 
sebagai semangat. Hal tersebut senada dengan pendapat dari Agoes Dariyo 
(2013: 91) yang menyatakan motivasi sebagai sebuah dorongan yang 
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Dimyanti dan Mudjiono (2009: 80) yang 
mendefinisikan motivasi sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Menurut Hamzah B. 
Uno dan Nurdin Mohamad (2014: 124) motivasi merupakan dorongan dari 
dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 
      Mengacu pada keempat pendapat ahli tersebut, motivasi merupakan suatu 
dorongan. Dorongan tersebut berasal dari dalam diri individu. Dorongan dari 
dalam diri individu membuat seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang 
ingin dilakukan. 
Makmun Khairani (2013: 131) menyatakan bahwa motivasi adalah energi 
aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan pada diri seseorang yang 
nampak pada gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, sehingga mendorong 
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individu untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikarenakan adanya tujuan, 
kebutuhan atau keinginan yang harus terpuaskan. Menurut Martini Jamaris        
(2013: 170) motivasi merupakan suatu kekuatan atau tenaga yang membuat 
individu bergerak dan memilih untuk melakukan suatu kegiatan dan 
mengarahkan kegiatan tersebut kearah tujuan yang akan dicapainya. 
Mengacu pada pendapat Makmun Khairani dan Matini jamaris dapat 
diambil kesimpulan bahwa motivasi merupakan energi atau kekuatan yang 
menyebabkan adanya perubahan. Energi atau kekuatan tersebut membuat 
individu untuk melakukan suatu tindakan. Tindakan yang dilakukan oleh 
individu tersebut dilakukan karena adanya sebuah tujuan yang ingin dicapai.  
Pendapat yang berbeda mengenai motivasi dikemukakan oleh Purwa 
Atmaja Prawira (2012: 320) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan  kegiatan dalam mencapai suatu tujuan 
tertentu, ternasuk didalamnya kegiatan belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah dorongan mental yang ada pada diri seseorang. Dorongan tersebut dapat 
mempengaruhi tindakan yang dilakukan oleh orang tersebut. Tindakan yang 
termotivasi adalah tindakan yang tidak asal-asalan namun terarah dan bertahan 
lama. 
Dalam kehidupan di sekolah, belajar merupakan hal penting. Belajar 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Belajar 
merupakan proses akan terarah kepada tercapainya tujuan Endang Komara, 
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2014: 13). Purwa Atmaja Prawira (2012: 229) mendefinisikan belajar sebagai 
proses penguasaan sesuatu yang dipelajari, penguasaan berupa memahami, 
merasakan, dan dapat melakukan sesuatu. Hal serupa disampaikan oleh Jasa 
Ungguh Muliawan (2012: 14) yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan dari situasi dan kondisi yang tidak atau kurang baik menuju 
kesituasi dan kondisi yang lebih baik. 
Pendapat dari Purwa Atmaja Prawira, Endang Komara dan Jasa Ungguh 
Muliawan tersebut dapat diambil kesamaannya yaitu adanya proses. Menurut 
pendapat ketiga ahli tersebut belajar merupakan proses  penguasaan suatu hal 
yang dipelajari untuk memperoleh perubahan kearah yang lebih baik. Jadi suatu 
kegiatan dapat dikatakan sebagai belajar apabila proses kegiatan tersebut 
membawa individu kearah situasi dan kondisi yang lebih baik dari sebelum 
adanya proses tersebut. 
Pendapat lain mengenai belajar disampaikan oleh Sardiman A.M (2014: 
20) yang menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Baharuddin (2014 : 
158) menyatakan belajar sebagai aktivitas yang dilakukans seseorang untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 
pengalaman-pengalaman yang dapat membawa perubahan dalam bentuk 
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 
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Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Daryanto (2009: 2) bahwa 
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Makmun 
Khairani (2013: 184) mendefinisikan belajar sebagai kata yang menunjukkan 
adanya beberapa perubahan dalam tingkah laku yang dihasilkan oleh latihan 
atau beberapa macam pengalaman atau interaksi dengan lingkungannya. 
Mengacu dari pendapat Sardiman A.M, Baharudddin, Daryanto dan 
Makmun Khairani, belajar merupakan adanya suatu perubahan. Perubahan 
tersebut mencakup perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada diri individu melalui serangkaian kegiatan atau pelatihan.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa definisi 
belajar ialah, usaha atau proses yang dilakukan seseorang secara sadar untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang relatif menetap melalui serangkaian 
kegiatan. Kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar melibatkan proses 
kognitif. Perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu tersebut kearah 
yang lebih baik dari sebelumnya. Jadi, apabila seseorang mengalami perubahan 
dari kondisi yang kurang baik, menuju ke kondisi yang lebih baik dan melalui 
suatu usaha, maka seseorang tersebut dikatakan telah belajar.  
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b. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
      Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan sangat mempengaruhi 
ketercapaian tujuan belajar, sehingga motivasi belajar perlu untuk diketahui. 
Hal tersebut berguna untuk menentukan langkah yang harus dilakukan. 
Motivasi yang dimiliki oleh siswa dapat diketahui melalui ciri-ciri motivasi 
belajar.  
Pendapat mengenai ciri-ciri motivasi menurut Hamzah B Uno dan Nurdin 
Mohamad (2014: 124) adalah tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus 
menerus dalam waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai), ulet dalam 
menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa), tidak memerlukan dorongan 
dari luar untuk berprestasi, ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan 
yang diberikan, selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasinya), menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah 
orang dewasa, senang dan rajin belajar, penuh semangat, tidak cepat bosan 
dengan tugas-tugas rutin dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (kalau 
sudah yakin akan sesuatu, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut), 
mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda pemuasan kebutuhan 
sesaat yang ingin dicapai kemudian), serta senang mencari dan memecahkan 
soal-soal.  
Senada dengan pendapat Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Sardiman 
A.M (2014: 83) menyatakan ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang 
sebagai berikut : 
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1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya).  
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang  
4) dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 
kriminal, amoral, dan sebagainya).  
5) Lebih senang bekerja mandiri 
6) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  
7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).  
8) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
9) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
  
Berdasarkan kedua pendapat ahli tersebut, terdapat delapan ciri yang 
dimiliki siswa. Delapan ciri tersebut menunjukkan adanya motivasi belajar 
yang dimiliki oleh siswa. Ciri anak yang memiliki motivasi belajar menurut 
Hamzah B. Uno akan digunakan sebagai acuan untuk menyusun instrumen 
penelitian.  
c. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar IPS  
      Motivasi belajar IPS yang dimiliki siswa berbeda-beda. Ada siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan ada pula siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah dalam mengikuti pembelajaran IPS. Perbedaan tinggi rendahnya 
motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Eveline 
Siregar dan Hartini Nara (2014: 53) adalah cita-cita, apabila seseorang memiliki 
suatu cita-cita yang berhubungan dengan bidang tertentu, maka orang tersebut 
akan memiliki motivasi tinggi dalam bidang tersebut untuk mewujudkan cita-
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citanya. Kemampuan dan kondisi pembelajar, terkait dengan kondisi psikis, 
apabila siswa sedang mengalami stres ataupun tidak bersemangat, maka 
motivasi belajar yang dimilikinya rendah, begitu juga sebaliknya. Terkait 
dengan kondisi fisik, apabila siswa sedang mengalami kelelahan maka motivasi 
belajar yang dimiliki akan rendah. Sedangkan apabila seseorang sedang bugar, 
motivasi yang dimiliki akan tinggi. Kondisi lingkungan pembelajar yang tidak 
nyaman akan menurunkan motivasi belajar seseorang, sedangkan lingkungan 
yang nyaman akan menumbuhkan motivasi belajar seseorang. Unsur-unsur 
dinamis belajar, Suasana belajar yang semakin dinamis akan memberikan 
motivasi belajar seseorang. Serta upaya guru dalam pembelajaran, apabila 
pembelajaran menarik, makan akan menumbuhkan motivasi belajar. 
Sama halnya dengan pendapat Eveline Siregar dan Hartini Nara, Menurut 
Dimyanti dan Mudjiono (2009: 97) faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
adala cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa mengikuti pembelajaran, 
kondisi siswa pada saat mengikuti pembelajaran, kondisi lingkungan siswa, 
unsur yang dinamis dalam belajar dan pembelajaran dan upaya guru dalam 
membelajarkan siswa.  
Menyimpulkan dari dua pendapat ahli diatas, faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar ada enam hal. Faktor tersebut adalah cita-cita, kemampuan 
siswa, kondisi lingkungan siswa, dan upaya guru dalam membelajarkan siswa. 
Keenam faktor tersebut akan menentukan motivasi belajar yang dimiliki 
seseorang 
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d. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 
      Dalam Pembelajaran IPS di SD N Pengkol motivasi belajar siswa rendah, 
sehingga perlu ditingkatkan. Cara meningkatkan motivasi belajar IPS secara 
intrinsik menurut Agoes Dariyo (2013: 102) adalah mengkondisikan siswa 
untuk berdiskusi, memotivasi siswa dengan mencontohkan pengalaman pribadi 
maupun orang lain, dan mengelompokkan siswa pada saat belajar. berdasarkan 
pendapat dari Sardiman A.M (2014: 92) motivasi belajar IPS dapat ditingkatkan 
melalui pemberian angka agar siswa lebih tertarik untuk mendapatkan nilai 
yang baik, memberikan hadiah sebagai motivasi siswa dalam melakukan 
kegiatan,  membuat persaingan atau kompetisi pada tugas-tugas IPS, 
menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya tugas IPS dan 
menerimanya sebagai tantangan adalah salah satu bentuk motivasi, memberikan 
ulangan untuk mata pelajaran IPS agar anak rajin belajar, memberitahu hasil 
pekerjaan siswa, memberikan pujian dan hukuman, menumbuhkan hasrat 
belajar pada siswa meningkatkan minat siswa dan membuat tujuan belajar IPS 
yang diakui oleh siswa.  
Menurut Purwa Atmaja Prawira (2012: 347-351) meningkatkan motivasi 
belajar IPS dapat dilakukan dengan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar, 
memberikan hadiah dan hukuman, menciptakan kompetisis dan kerjasama 
untuk siswa, menggunakan hasil belajar sebagai umpan balik, memberikan 
pujian, menggunakan hasil belajar sebagai umpan balik, usahakan ada sesuatu 
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yang baru pada saat pembelajaran, menyiapkan tujuan yang jelas, dan 
melibatkan siswa untuk aktif 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, terdapat haal mendasar yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut adalah pembelajaran yang 
menyenangkan. Dengan pembelajaran yang menyenangkan diharapkan 
motivasi belajar siswa meningkat. Pendapat lain dikemukakan oleh Wendy L. 
Ostroff (2013: 11-50) bahwa cara meningkatkan motivasi belajar dapat 
dilakukan dengan menggunakan pembiasaan dan ketertarikan pada hal-hal baru, 
temukan drama dalam isi mata pelajaran, libatkan secara dan gembirakan siswa 
dan guru, memberi kejutan pada siswa, latih siswa agar percaya diri, 
bmemberikan umpan balik pada siswa, menghargai usaha yang dilakukan oleh 
siswa, evaluasi siswa secara berpasangan, menciptakan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan siswa untuk berprestasi melalui berbagai cara, 
gunakan permainan dalam pembelajran agar siswa termotivasi, kembangkan 
pedagogi bermain, dorong siswa-siswi untuk menyusun strategi dalam 
memecahkan masalah, gunakan dialog sebanyak mungkin, bekerjalah dalam 
zona perkembangan anak, fokuskan kurikulum pada keterkaitan bagi siswa dan 
pada penerapan dalam kehidupan mereka di luar sekolah. 
Senada dengan pendapat  Wendy L. Ostroff, Hamzah B. Uno (2010: 34) 
yang menyatakan bahwa  teknik motivasi yang dapat diberikan dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut ini :  
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1) Pernyataan penghargaan secara verbal  
2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemicu keberhasilan  
3) Menimbulkan rasa ingin tahu  
4) Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa  
5) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa  
6) Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar 
7) Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 
konsep dan prinsip yag telah dipahami  
8) Menuntun siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari 
sebelumnya  
9) Menggunakan simulasi dan permainan  
10) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahiran 
di depan umum  
11) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan belajar  
12) Memahami iklim sosial dalam sekolah.  
13) Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. 
14) Memperpadukan motif-motif yang kuat.  
15) Memperjelas tujuan-tujuan sementara. Memberitahukan hasil kerja     
yang telah dicapai.  
16) Membuat suasana persaingan yang sehat di antara siswa.  
17) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri.  
18) Membawa contoh yang positif.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
meningkatkan motivasi belajar dapat dilakukan dengan cara menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, membuat siswa aktif dalam pembelajaran, 
membuat kompetisi, memberikan hadiah atau hukuman kepada siswa, membuat 
siswa berkelompok, menimbulkan rasa ingin tahu dan memunculkan hal-hal 
yang tidak diduga oleh siswa. Dengan pembelajaran yang menyenangkan, siswa 
tidak akan mudah bosan dan akan tertarik mengikuti proses pembelajaran.  
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e. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Dalam proses belajar motivasi sangat penting untuk dimiliki siswa. Hasil 
belajar yang diperoleh siswa berkaitan dengan motivasi belajar. Hal tersebut 
dikarenakan motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010: 51) 
terdapat dua peran motivasi dalam belajar, yang pertama, motivasi sebagai daya 
penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan belajar demi mencapai tujuan. Kedua, motivasi 
memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa 
senang dalam belajar sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi 
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.  
Sedikit berbeda dengan pendapat Eveline Siregar, menurut Sardiman AM 
(2014: 85) fungsi motivasi adalah sebagai berikut :  
1) mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi merupakan penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  
2) menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.  
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
      Senada dengan pendapat Sardiman A.M, fungsi motivasi dalam belajar 
menurut Purwa Atmaja Prawira (2012: 321) dapat mengarahkan dan mengatur 
tingkah laku, menyeleksi tingkah laku yang akan membuat individu bertindak 
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terarah, dan memberi energi sehingga timbul tindakan yang tampak pada 
organisme. 
      Menurut Sardiman A.M dan Purwa Atmaja Prawira ada tiga fungsi motivasi 
dalam belajar. Ketiga fungsi tersebut yang pertama adalah mengarahkan apa 
yang seharusnya dilakukan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Kedua, 
tingkah laku yang tidak mendukung ketercapaian tujuan jangan dilakukan. 
Ketiga, memberikan semangat dalam belajar.  
Sedikit berbeda dengan pendapat kedua ahli sebelumnya, fungsi motivasi 
belajar bagi siswa menurut Dimyanti dan Mudjiono (2009: 84) dapat 
menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir, 
menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan 
teman sebaya, mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat belajar, 
serta menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar kemudian bekerja. 
Mengacu pada semua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa peran 
motivasi dalam belajar ada bermacam-macam. Yang pertama adalah 
mengarahkan dan mengatur tingkah laku seseorang dalam melakukan tindakan. 
Tindakan yang perlu dilakukan adalah tindakan yang dapat mendukung 
ketercapaian sebuah tujuan yang hendak dicapai,  Kedua, memberikan 
semangat belajar untuk mencapai tujuan. Dalam melakukan usaha, seseorang 
perlu memiliki semangat. Ketiga, menyadarkan kedudukan pada awal belajar. 
ketika proses belajar, terkadang lupa akan kedudukan awal ketika akan belajar. 
dan yang terakhir adalah untuk menyadarkan siswa bahwa kelak akan bekerja. 
21 
 
Untuk memperoleh pekerjaan yang diinginkan, maka perlu belajar untuk 
mencapainya.  
f. Pengertian IPS 
      Mata pelajaran di sekolah tak lepas dari Ilmu Pengetahuan Sosial atau 
disingkat IPS. Baik di sekolah dasar maupun sekolah menengah, terdapat mata 
pelajaran IPS di dalamnya. Sapriya (2009: 19) mengungkapkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial atau disingkat IPS merupakan nama mata pelajaran di 
tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di perguruan 
tinggi. Senada dengan pendapat tersebut Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwiyana 
(2010: 75) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 
perwujudan dari pendekatan interdisipliner beberapa konsep ilmu-ilmu sosial 
yang diperlukan dan disederhanakan untuk pengajaran sekolah. 
Mengacu pada pendapat kedua ahli tersebut, Ilmu Pengetahuan Sosial atau 
IPS merupakan sebuah nama mata pelajaran. Baik di sekolah dasar, menengah 
maupun program studi di perguruan tinggi terdapat mata pelajaran. Mata 
pelajaran tersebut merupakan pendekatan interdisipliner ilmu sosial yang 
disederhakan dan diberikan di sekolah. 
Pendapat lain disampaikan oleh Abdul Aziz Wahab, dkk (2010: 13) bahwa 
secara sederhana IPS diartikan sebagai studi tentang manusia yang dipelajari 
oleh anak didik di tingkat dasar dan menengah. Dalam kenyataannya bidang 
studi tersebut sering disebut dengan istilah-istilah antropologi-sosiologi, 
ekonomi, geografi, sejarah, ilmu politik, psikologi ataupun psikologi sosial. 
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Sependapat dengan Abdul Aziz Wahab, dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya (Triyanto, 2010: 171). 
Muhammad Jasa Ungguh Muliawan (2012: 53) menyatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelajari tentang sistem dan tata 
nilai kemasyarakatan. Orang awam lebih memahami sebagai kelompok ilmu 
non eksak (sains alami). 
Berdasarkan pendapat Abdul Aziz Wahab, dkk, Triyanto dan Jasa Ungguh 
Muliawan, IPS merupakan ilmu sosial. Didalamnya, IPS mempelajari tentang 
berbagai ilmu sosial salah satunya adalah manusia dan sistem kemasyarakatan. 
Mengacu pada beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah nama mata pelajaran. IPS merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu sosial, antara lain sosiologi, geografi, antropologi, 
ekonomi dan sejarah.  
g. Ruang Lingkup dan Materi IPS di Sekolah Dasar  
      Kurikulum yang digunakan di SD N Pengkol adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dan pelaksanaan pembelajaran telah sampai pada semseter 
II. Standar Kompetensidan Kompetensi Dasar  semester II yang ada dalam 
KTSP adalah:  
Standar Kompetensi : Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan   dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 
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Kompetensi Dasar:  
2.1 Mendiskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan   
Belanda dan Jepang 
2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia.  
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan.  
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia.  
Materi IPS kelas V yang digunakan disekolah dasar menurut Silabus 
pembelajaran adalah sebagai berikut:  
1) Perjuangan pada masa penjajahan Benlanda dan Jepang  
2) Persiapan kemerdekaan Indonesia  
3) Perjuangan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia  
4) Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia  
Materi IPS SD N Pengkol telah sampai pada materi semseter II, sehingga 
Standar Kompetensi yang digunakan adalah 2. Menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan   dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. Kompetensi Dasar yang digunakan adalah 2.4 
Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Sedangkan materi yang digunakan yaitu perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
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h. Tujuan Mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar  
      Mata pelajaran IPS di sekolah dasar tidak semata-mata hanya untuk 
melengkapi mata pelajaran di sekolah dasar saja, namun juga memiliki tujuan 
yang ingin dicapai dengan adanya mata pelajaran IPS tersebut. Menurut 
Triyanto (2010: 171) tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosil ialah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 
terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 
sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun menimpa masyarakat. 
Senada dengan pendapat Triyanto, menurut Etin Solihatin dan Raharjo 
(2009: 15) pada dasarnya tujuan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Berdasarkan kedua pendapat ahli tersebut, tujuan IPS tidak hanya untuk 
melengkapi mata pelajaran saja. Tujuan IPS adalah untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki siswa sebagai bekal kemampuan dasar. Bekal 
kemampuan dasar tersebut dikembangkan dan digunakan dalam mengatasi 
masalah sosial dan melajutkan pendidikan. 
Berbeda dengan kedua pendapat ahli sebelumnya, berdasarkan 
Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 (Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwiyana, 2010: 
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78)  tujuan mata pelajaran IPS adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut :  
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya, 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, dan  
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.  
Berdasarkan pendapat tersebut tujuan IPS pada dasarnya adalah untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan sosial pada siswa yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari.  
Mengacu pada beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata 
pelajaran IPS di sekolah dasar adalah mendidik siswa. Siswa tidak hanya 
diberikan pengatahuan sosial, namun juga keterampilan sosial. Proses mendidik 
tersebut dengan cara mengembangkan potensi dan memberikan bekal kepada 
anak didik agar memiliki keterampilan sosial dan dapat memecahkan masalah 
sosial yang ada di masyarakat dalam bentuk yang lebih sederhana melalui 
sebuah mata pelajaran.  
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i. Motivasi Belajar IPS 
Siswa dalam belajar IPS ada tujuan yang hendak dicapai. Tujuan belajar 
tersebut hendaknya diapai secara maksimal. Untuk mencapai tujuan belajar IPS 
secara maksimal, perlu adanya motivasi belajar dalam diri siswa. Motivasi 
belajar  merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang 
khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar (Sardiman (2014: 75). Senada dengan pendapat Sardiman A.M, Purwa 
Atmaja Prawira (2012: 320) mendefinisikan motivasi belajar sebagai segala 
sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada 
seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam 
belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi. 
Berdasarkan pendapat Sardiman A.M dan Purwa Atmaja Prawira, motivasi 
belajar merupakan faktor psikis yang menumbuhkan semangat atau gairah 
siswa dalam belajar. Apabila siswa memiliki motivasi belajar maka siswa 
tersebut akan bersemangat dalam proses belajar.   
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Anurrahman (2010: 180) yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi 
tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada 
pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. 
senada dengan pendapat tersebut,  Dimyanti dan Mudjiono (2009: 239 ) 
menyatakan motivasi belajar sebagai kekuatan mental yang mendorong 
terjadinya proses belajar. Motivasi belajar (Learning motivation) yaitu 
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dorongan yang menggerakkan seorang pelajar untuk bersungguh-sungguh 
dalam belajar menghadapi pelajaran di sekolah (Agoes Dariyo, 2013: 91). 
Mencakup dari semua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa, 
motivasi belajar ialah dorongan yang ada dalam diri individu. Dorongan 
tersebut dapat berupa dorongan internal dan eksternal. Baik dorongan internal 
maupun dorongan eksternal digunakan untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam dirinya untuk melakukan perubahan tingkah laku sesuai tujuan yang 
akan dicapai. Sedangkan Motivasi Belajar IPS adalah faktor psikis yang 
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar IPS. Semangat yang dimiliki 
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS akan mempengaruhi ketercapaian 
proses pembelajaran, sehingga motivasi belajar IPS perlu ditingkatkan agar 
proses pembelajaran lebih optimal.  
2. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada 
Mata Pelajaran IPS 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
      Dalam proses kegiatan pembelajaran IPS perlu adanya pembelajaran yang 
inovatif. Pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang digunakan tidak 
hanya untuk mengembangkan kecerdasan siswa namun juga menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu pembelajaran inovatif yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran IPS adalah pembelajaran kooperatif. 
Kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan aktivitas 
kolaboratif siswa dalam belajar yang berbentuk kelompok, mempelajari materi 
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pelajaran dan memecahkan masalah secara kolektif kooperatif (Eveline Siregar 
dan Hartini Nara, 2014: 115). Senada dengan pendapat tersebut, Warsono dan 
Hariyanto (2013: 161) mendifinisikan pembelajaran kooperatif sebagai metode 
pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa yang bekerja 
sama dan belajar bersama dengan membantu secara interaktif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Hal yang serupa disampaikan oleh 
Daryanto dan Mulyo Raharjo ( 2012: 241) bahwa pembelajaran kooperatif 
sebagai suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok. Setiap kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda.. 
Mengacu pada keempat pendapat tersebut, dalam pembelajaran kooperatif 
terdapat pembagian kelompok. Kelompok tersebut setiap anggotanya memiliki 
kemampuan masing-masing yang berbeda. Dimana dalam kelompok tersebut 
siswa menyelesaikan tugas bersama-sama. 
Pembelajaran kooperatif adalah yang secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan 
dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, sebagai latihan 
hidup dimasyarakat ( Sugiyanto, 2009: 40). Mengacu pada pendapat Sugiyanto 
dan Sukmadinata, pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang 
menghindari kesalahpahaman. Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif, 
meminimalisir permusuhan antar siswa. Pembelajaran kooperatif juga 
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan siswa.  
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif ialah, model pembelajaran yang mengembangkan 
interaksi antar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS. Interaksi tersebut 
dapat dikembangkan dalam sebuah kelompok. Kelompok-kelompok yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah kelompok yang anggotanya heterogen, 
baik dalam hal tingkat kemampuan, ras, agama, maupun sosial ekonomi.  
b. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Pelaksanaan pembelajaran IPS di sekolah tidak boleh sembarangan. Ada 
hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif, salah 
satunya adalah prinsip pembelajaran kooperatif. Hal tersebut agar pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam sebuah 
pembelajaran. 
Menurut Sugiyanto ( 2009: 40) pembelajaran kooperatif adalah  adanya 
saling ketergantungan positif antara guru dengan siswa, interaksi tatap muka 
selama pembelajaran, akuntabilitas individual, serta ketrampilan menjalin 
hubungan antar pribadi. Hal serupa juga disampaikan oleh Daryanto dan Mulyo 
Rahardjo (2012: 242) bahwa prinsip pembelajaran kooperatif adalah setiap 
anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
dikerjakan dalam kelompoknya, setiap anggota kelompok harus mengetahui 
bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama, setiap anggota 
kelompok harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya, setiap anggota kelompok akan dikenai evaluasi, setiap 
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anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama poroses belajarnya, setiap anggota kelompok 
akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok tersebut. 
Wina Sanjaya (2009: 246-247) menyatakan prinsip pembelajaran 
kooperatif adalah prinsip ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, 
interaksi tatap muka, dan partisipasi dan komunikasi. Dari beberapa pendapat 
diatas terdapat kesamaan prinsip pembelajaran kooperatif. Yaitu adanya 
ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi tatap muka antar 
siswa dan keterampilan hubungan sosial. 
Mengacu pada beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa prinsip pembalajaran kooperatif adalah yang pertama adanya 
ketergantungan positif pada saat pembelajaran (siswa saling membutuhkan satu 
sama lain). Kedua, interaksi antar siswa. Siswa tidak hanya mencatat dan 
mengerjakan tugas sendiri tanpa adanya tatap muka dengan siswa lain. Ketiga, 
tanggung jawab individu. Dengan adanya tanggung jawab individu maka tidak 
akan ada siswa yang bergantung pada siswa lain. Keempat, partisipasi aktif, 
pembelajaran kooperatif dirancang agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif 
selama proses pembelajaran. Kelima, pembentukan kelompok secara heterogen.  
Berdasarkan prinsip pembelajaran kooperatif tersebut, model pembelajaran 
cocok digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, karena siswa 
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akan tertarik dan semangat mengikuti pembelajaran karena adanya interaksi 
antar siswa.  
c. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Pengguanaan model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa manfaat 
bagi siswa. Manfaat pembelajaran kooperatif menurut Warsono dan Hariyanto 
(2013: 165) adalah sebagai berikut :  
1) Meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dan prestasi akademik. 
2) Meningkatkan kemampuan mengingat para siswa.  
3) Meningkatkan kepuasan siswa terhadap pengalaman belajarnya.  
4) Membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi. 
5) Mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
6) Meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
7) Membantu meningkatkan hubungan positif antar suku/ras. 
Senada dengan pendapat Warsono dan Haryanto, menurut Sugiyono (2009: 
43) manfaat pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan,   
informasi. Perilaku sosial dan pandangan-pandangan.  
3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen.  
5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri. 
 
Mengacu pada kedua pendapat tersebut, secara singkat manfaat yang 
diperoleh dari pembelajaran kooperatif adalah dapat meningkatkan prestasi 
akademis. Selain meningkatkan prestasi akademis, juga dapat menciptakan 
iklim kelas atau suasana kelas yang menyenangkan untuk siswa. Selain itu juga 
mengembangkan keterampilan sosial siswa.  
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d. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 
Pembelajaran kooperatif ada beberapa jenis. Salah satu jenis pembelajaran 
kooperait adalah tipe Talking Stick. Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
merupakan pembelajaran yang menarik bagi siswa dan mendorong siswa untuk 
berani mengemukakan pendapat ( Agus Suprijono, 2011: 107). Sedangkan 
Suyatno menggolongkan model pembelajaran Talking Stick termasuk ke dalam 
pembelajaran kooperatif. Model ini sangat cocok diterapkan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP dimana siswa dituntut lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. (Putu Andika pranata, dkk, 2013: 538). Mengacu pada 
kedua pendapat tersebut pembelajaran tipe Talking Stick membuat siswa aktif 
melalui dorongan untuk berani mengemukakan pendapat. 
Model pembelajaran Talking Stick adalah suatu model pembelajaran 
kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih 
dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi 
pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus-menerus sampai semua 
kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru (Putu Andika 
pranata, dkk, 2013: 538). Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran 
Kooperatif tipe Talking Stick mempunyai ciri penggunaan tongkat. Tongkat 
tersebut dugunakan sebagai alat menciptakan suasana pembelajaran sambil 
bermain. 
Dari ketiga pendapat ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan, bahwa 
pembelajaran Talking Stick adalah suatu pembelajaran yang menenkankan pada 
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keaktifan siswa. Pembelajaran dirancang agar siswa berpartisipasi aktif selama 
proses pembelajaran. Pembelajaran Talking Stick merupakan pembelajaran 
yang mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapatnya. Ciri dari 
pembelajaran Talking Stick adalah penggunaan tongkat.  
e. Langkah Talking Stick dalam Pembelajaran IPS 
Pemilihan model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan motivasi 
belajar IPS siswa kelas V SD N Pengkol harus memperhatikan beberapa hal. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Hamzah B. Uno (2012: 213) yang 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran guru kerap berhadapan dengan siswa 
dengan kemampuan berbeda, hal tersebut berarti bahwa guru boleh menentukan 
pendekatan, memilih kaidah, dan menetapkan teknik tertentu yang sesuai 
dengan perkembangan dan kemampuan siswa.  
Lebih lanjut menurut Wina Sanjaya (2009: 43) pemilihan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran harus 
berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu juga harus 
disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, serta situasi atau 
kondisi dimana proses pembelajaran tersebut akan berlangsung. 
Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD N 
Pengkol didasarkan atas pendapat para ahli tentang strategi pemilihan model 
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
dikarenakan dalam prosesnya terdapat permainan yang mana hal tersebut sesuai 
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dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar yang gemar bermain selain itu 
permainan diiringi dengan bernyanyi sehingga menimbulkan suasana riang 
gembira bagi siswa maupun guru. dalam permainan juga terdapat pertanyaan 
dari guru yang dapat mengasah kemampuan mengingat siswa akan materi 
pembelajaran.  
Menurut Djago Tarigan dan Akhlan Husen (Muhammad Rohmadi, 2012: 
23) kriteria pembelajaran dikelas adalah:  
a) Pembelajaran harus memiliki pijakan tertentu sebagai dasar 
pengembangannya, misalnya pelajaran yang lalu, pengalaman siswa, atau 
peristiwa-peristiwa penting. Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran 
IPS cocok menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
dikarenakan materi IPS kelas V semester II merupakan materi tentang 
peristiwa-peristiwa penting bangsa Indonesia.  
b) Pembelajaran harus meningkatkan keterampilan berbahasa siswa.  
c) Pembelajaran meningkatkan kreativitas daya pikir dan daya nalar siswa. 
Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran IPS cocok menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick karena siswa dalam melakukan 
permainan akan mendapat pertanyaan sehingga siswa harus benar-benar 
mengghafal materi yang dipelajari. 
d) Pembelajaran hendaknya bervariasi. Berdasarkan hal tersebut maka 
pembelajaran IPS sesuai menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick dalam pembelajaran terdapat permainan. 
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e) Pembelajaran meningkatkan kepekaan kepekaan siswa terhadap keindahan 
bahasa dan ragam atau variasi bahasa Indonesia. 
f) Pembelajaran meningkatkan interaksi siswa-guru-siswa. Berdasarkan hal 
tersebut model kooperatif tipe Talking Stick sesuai digunakan karena dalam 
proses pembelajaran siswa tidak hanya mendengarkan guru saja, melainkan 
terdapat interaksi dengan siswa lain dan juga guru.  
g) Pembelajaran memungkinkan siswa mengalami berbagai kegiatan berbahasa 
yang sesuai dengan situasinya. Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran 
IPS sesuai menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
karena dalam menjawab pertanyaan siswa harus menggunakan bahasa yang 
sopan.  
h) Pembelajaran meningkatkan pengetahuan dan sikap positif terhadap bahasa 
Indonesia. 
i) Hasil pembelajaran dapat dinilai. 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick memiliki beberapa 
langkah. Pelaksanaan pembelajaran Talking Stick harus sesuai dengan langkah-
langkahnya secara sistematis dan tepat, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. Langkah pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick menurut 
Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad (2014: 124) adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi, kemudian memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca dan mempelajari ulang materi.  
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3) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa dipersilahkan 
untuk menutup bukunya. 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertanyaan terkait materi dan siswa yang memegang tongkat 
tersebut harus menjawab pertanyaan. Demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
5) Guru mengevaluasi siswa. 
6) Guru menutup pelajaran.  
Langkah pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick menurut Agus 
Suprijono ( 2011: 107) adalah sebagai berikut :  
1) Guru menjelaskan materi pelajaran. 
2) Peserta didik membaca materi. 
3) Guru memberikan tongkat kepada salah satu peserta didik, tongkat diberikan 
secara estafet kepada seluruh peserta didik sambil diiringi musik.  
4) Apabila guru mematikan musik, siswa yang memegang tongkat harus 
menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal serupa juga disampaikan oleh Putu Andika pranata, dkk (2013: 538) 
bahwa Talking Stick adalah sebagai berikut :  
1) Guru menyiapkan tongkat yang akan digunakan. 
2) Guru menyampaikan materi, kemudian memberikan kesempatan kepada 
siswa (per kelompok) untuk membaca dan mempelajari materi pada buku 
pegangannya atau buku paket. 
37 
 
3) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa dipersilahkan 
untuk menutup bukunya. 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada siswa perkelompok, 
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan kelompok yang memegang 
tongkat harus menjawab pertanyaan tersebut. Pertanyaan yang diberikan 
oleh guru adalah soal teka teki silang yang sudah disiapkan sebelumnya, 
karena dalam penelitian ini digunakan media teka teki silang sebagai alat 
bantu dalam proses pembelajaran. 
5) Guru memberikan kesimpulan. 
6) Evaluasi. 
7) Penutup.  
Suprijono (2009: 109-110) menyatakan bahwa terdapat langkah-langkah 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yakni sebagai berikut:  
1) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  
2) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.  
3) Guru menyampaikan materi. Kemudian memberikan kesempatan siswa 
untuk membaca dan mempelajari materi tersebut.   
4) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana.  
5) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya, 
guru mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan.  
6) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu siswa, setelah 
itu guru memberi pertanyaan terkait materi dan siswa yang memegang 
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tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.  
7) Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika siswa lain tidak bisa 
menjawab pertanyaan. 
8) Ketika stick bergulir sebaiknya diiringi musik atau lagu.  
9) Guru memberikan kesimpulan.   
10) Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun 
individu.  
11) Guru menutup pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
langkah pembelajaran Talking Stick, sebelum permainan dimulai, siswa diberi 
penjelasan terlebih dahulu oleh guru. Setelah diberi penjelasan, agar lebih 
memahami materi, siswa diberi waktu untuk membaca materi. Apabila siswa 
selesai membaca dan memahami materi, permainan dimulai dengan bantuan 
tongkat, tongkat diberikan secara estafet dan akan berhenti jika siswa musik 
telah berhenti. Siswa yang memegang tongkat tepat ketika musik berhenti maka 
harus menjawab pertanyaan dari guru. Begitu seterusnya sampai separuh dari 
jumlah siswa mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru.  
Peneliti menggunakan langkah pembelajaran Talking Stick menurut 
Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad (2014: 124) adalah sebagai berikut : 
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1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca 
dan mempelajari ulang materi.  
3) Setelah selesai membaca dan mempelajari ulang materi, siswa dipersilahkan 
untuk menutup print out materi.  
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertanyaan terkait materi perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawab pertanyaan. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
5) Guru mengevaluasi siswa. 
6) Guru menutup pelajaran.  
3. Karakteristik siswa SD  
      Karakteristik siswa sekolah dasar berbeda dengan karakteristik siswa sekolah 
menengah, siswa pada usia sekolah dasar memiliki karakteristik tersendiri. Siswa 
sekolah dasar berada pada usia 6-12 tahun dan dibagi menjadi siswa kelas rendah 
dan siswa kelas tinggi. Keduanya memiliki karakteristik masing-masing.  
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Menurut Yudrik Jahja (2011: 203) label yang diberikan pada siswa sekolah 
dasar adalah sebagai berikut :  
a. Label yang digunakan oleh orang tua  
 Orang tua cenderung memandang usia anak SD sebagai usia tidak rapi, suatu 
masa dimana anak tidak memedulikan penampilan.  
b. Label yang digunakan oleh para pendidik 
 Pada masa ini anak diharapkan memperoleh dasar-dasar pengetahuan yang 
dianggap penting untuk keberhasilan penyesuaian diri di masa dewasa. Pada 
masa ini anak berada pada periode kritis dimana dorongan berprestasi suatu 
masa depan.  
c. Label yang digunakan oleh ahli psikologi  
 Pada periode ini anak merasa ingin diterima oleh teman-teman sebaya, 
pnyesuaian diri dengan kelompok, kreatif, dan usia anak bermain.  
 Siswa sekolah dasar dibagi menjadi siswa kelas rendah dan siswa kelas 
tinggi. Dalam penelitian ini, subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas V sekolah 
dasar. Siswa kelas V termasuk dalam kelompok siswa kelas tinggi. Adapun 
karateristik siswa kelas rendah dan tinggi berbeda-beda. Jean Piaget (Singgih D. 
Gunarsa, 2006: 34) mengemukakan karakteristik anak masa kelas tinggi sekolah 
dasar sebagai berikut : 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
b. Sangat realistis, rasa ingin tahu tinggi, ingin belajar. 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
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pelajaran khusus. 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan seorang guru atau orang 
dewasa lain untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya, 
setelah kira-kira umur 11 tahun pada umumnya anak menghadapi tugas dengan 
bebas dan berusaha menyelesaikannya sendiri.  
e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) senagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi sekolah. 
f.  Anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak kelas 5 SD (anak 
pada masa kelas tinggi) memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi, timbul 
minat pada mata pelajaran tertentu dan menganggap bahwa nilai merupakan 
ukuran keberhasilan belajar dan pada masa ini anak suka membentuk teman 
sebaya. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick . Model pembelajaran ini siswa akan duduk 
melingkar dan menggunakan tongkat sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga 
konsep pembelajarannya adalah belajar sambil bermain. Selain belajar sambil 
bermain, Talking Stick sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa kelas 
tinggi sekolah dasar. 
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B. Kerangka Pikir  
Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) harus mampu membuat 
siswa merasa senang, semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Pembelajaran yang berpusat pada guru akan membuat siswa merasa 
bosan dan tidak tertarik dengan proses pembelajaran sehingga siswa tidak 
memperhatikan jalannya pembelajaran.  
Untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berkesan bagi siswa, 
guru dapat memulai dengan menciptakan iklim kelas yang berbeda dari biasanya. 
Guru dapat mengatur tempat duduk siswa yang lain dari biasanya, menerapkan 
konsep belajar sambil bermain, dan menggunakan model pembelajaran yang 
menyenangkan. Hal tersebut agar motivasi belajar siswa meningkat dan 
pembelajaran menjadi bermakna.  
Salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dan dapat digunakan 
untuk meningkatkan motivasi belajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick.  Talking Stick merupakan model pembelajaran yang menggunakan 
konsep belajar sambil bermain. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan Talking Stick akan merasa senang karena pembelajaran dilakukan 
sambil bermain, sehingga tidak akan mudah bosan. Pembelajaran model ini akan 
dilakukan dengan tempat duduk melingkar. Dengan tempat duduk melingkar dan 
tidak hanya duduk di tempat duduk yang posisinya berbanjar kedepan siswa akan 
saling melihat teman satu kelasnya. Selain itu siswa akan diberikan tongkat yang 
kemudian diberikan secara estafet kepada teman yang lain, hal ini akan dirasakan 
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oleh siswa sebagai bermain. Talking Stick juga diiringi musik dalam 
permainannya, sehingga hal tersebut akan menyenangkan bagi siswa.  
Dengan menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi akan mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-
sungguh, sehingga pembelajaran tidak terjadi begitu saja namun menimbulkan 
kebermaknaan bagi siswa. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas maka rumusan hipotesis 
dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas V SD N Pengkol”. 
 
D. Definisi Operasional Variabel  
Penelitian ini memiliki variabel tentang Talking Stick, Motivasi belajar dan 
IPS. Definisi masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
1. Talking Stick merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif. Dalam 
pembelajaran Talking Stick, siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
materi pelajaran, kemudian siswa membaca materi tersebut agar lebih 
memahami, setelah itu siswa melakukan permainan. Ciri dari pembelajaran 
Talking Stick adalah tongkat. Langkah pembelajaran kooperatif tipe Talking 
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Stick menurut Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad (2014: 124) adalah 
sebagai berikut : 
a) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
b) Guru menyampaikan materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca 
dan mempelajari ulang materi.  
c) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa dipersilahkan 
untuk menutup bukunya. 
d) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertanyaan terkait materi perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawab pertanyaan. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
e) Guru mengevaluasi siswa. 
f) Guru menutup pelajaran.  
2. Motivasi belajar merupakan dorongan mental seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan yang mengarah pada suatu perubahan pada tingkah laku orang 
tersebut. Motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh siswa, karena akan 
mempengaruhi proses dan hasil belajar yang diperoleh siswa. Motivasi belajar 
yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda antara siswa satu dengan siswa lainnya. 
Tinngi rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa dipengaruhi oleh 
faktor intern dan faktor ekstern yang dimiliki siswa.  
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      Ciri-ciri motivasi menurut Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad (2014: 
124) adalah tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama, tidak berhenti sebelum selesai), ulet dalam menghadapi kesulitan 
(tidak mudah putus asa), tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 
berprestasi, ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan, 
selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasinya), menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang 
dewasa, senang dan rajin belajar, penuh semangat, tidak cepat bosan dengan 
tugas-tugas rutin dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (kalau sudah 
yakin akan sesuatu, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut), 
mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda pemuasan kebutuhan 
sesaat yang ingin dicapai kemudian), serta senang mencari dan memecahkan 
soal-soal.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. 
Sedangkan menurut Sa’dun Akbar (2009: 28) penelitian tindakan kelas ialah 
proses investigasi untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas, proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas 
tertentu. Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) menyatakan bahwa 
PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat.  
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif yakni penelitian dilakukan dengan 
berkerja sama dengan guru. Peneliti berlaku sebagai pengamat dan guru sebagai 
pelaksana. Penelitian tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick.  
 
47 
 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas V SD N Pengkol 
yang berjumlah 24 siswa. Jumlah siswa laki-laki adalah 10 anak dan jumlah 
siswa perempuan adalah 14 anak. 
2. Objek  
Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belajar IPS siswa 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas V SD N Pengkol yang beralamat di 
dusun Pengkol, Gulurejo, Lendah, Kulon Progo. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016. Pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016.  
D. Desain Penelitian  
      Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dalam siklus pertama mendasari penentuan dan 
pengembangan siklus kedua. Pada akhir pembelajaran siklus pertama dilakukan 
evaluasi dan refleksi. Evaluasi dan refleksi dilakukan dengan guru kelas sebagai 
kolaborator untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dan mengatasi kendala 
yang ditemukan.  
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Siklus pembelajaran menurut Kemmis dan MC Taggart, (Suharsimi Arikunto 
2010 : 17) terdiri dari tiga komponen, yaitu perencanaan (planning), 
tindakan/perlakuan dan pengamatan (acting and observing), dan refleksi 
(reflecting). Alur dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus PTK menurut MC Taggart 
Keterangan :  
1. Tahap Perencanaan  
      Perencanaan adalah langkah yang dilakukan ketika akan melakukan 
tindakan. Dalam tahap perencanaan ini dilakukan rencana tindakan yang akan 
dilakukan. Kegiatan yang harus dilakukan dalam rencana tindakan ini adalah 
membuat panduan yang menggambarkan apa yang harus dilakukan oleh siswa, 
kapan dan berapa lama dilakukan, dimana dilakukan, sarana yang dibutuhkan, 
dan tindakan apa selanjutnya.  
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2. Tahap Pelaksanaan dan pengamatan 
      Pelaksanaan adalah implementasi dari perencanaan yang sudah dibuat. 
Yang harus diperhatikan dalam tahap pelaksanaan adalah kesesuaian antara 
perencanaa dan pelaksanaan, apakah proses tindakan yang dilakukan terhadap 
siswa lancar, situasi proses tindakan, apakah siswa melaksanaan pembelajaran 
dengan semangat dan bagaimanakah keseluruhan hasil dari tindakan.  
Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. Hal 
yang diamati adalah hal-hal yang telah disebutkan dalam tahap pelaksanaan.  
3. Tahap Refleksi  
      Refleksi adalah langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah dilakukan 
oleh guru. Dalam tahap refleksi, guru dan peneliti mencari kekurangan selama 
prose pembelajaran. Apabila ditemukan kekurangan maka langkah selanjutnya 
adalah memperbaiki kekurangan tersebut untuk diterapkan pada siklus 
berikutnya. 
      Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti akan berkolaborasi dengan guru 
kelas V SD N Pengkol, guru akan bertindak sebagai pelaksana kegiatan dan 
peneliti akan bertindak sebagai pengamat jalannya pembelajaran dengan 
dibantu oleh 2 orang teman sebagai pengamat. Penelitian akan dilakukan 
sekurang-kurangnya dua siklus, apabila dalam dua siklus telah diketahui adanya 
indikator keberhasilan maka penelitian dihentikan. Namun apabila dalam dua 
siklus belum terlihat indikator keberhasilan maka dilanjutkan dengan siklus 
50 
 
berikutnya. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan dan dalam setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan. 
      Tindakan dalam siklus pertama yang akan diberikan pada siswa kelas V SD N 
Pengkol adalah sebagai berikut ini :  
1. Perencanaan 
Langkah-langkah dalam tahap perencanaan yang dilaksanakan yaitu :  
a. Menyamakan persepsi antara peneliti dan guru tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick. 
b. Mempersiapkan materi pembelajaran 
c. Membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata pelajaran IPS.  
d. Membuat lembar observasi 
e. Membuat skala motivasi belajar 
f. Mempersiapkan pertanyaan yang akan digunakan pada permainan Talking 
stick. 
g.  Membuat soal evaluasi  
h. Berlatih menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
2. Pelaksanaan dan Pengamatan  
      Tindakan akan dilakukan dengan berpedoman pada perencanaan yang telah 
dibuat pada tahap perencanaan. Pada siklus ini pelaksanaan akan dilakukan 
selama dua kali pertemuan dan dalam pelaksanaannnya peneliti menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 
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Langkah pembelajaran siklus I :  
a. Pertemuan 1 
Kegiatan awal  
1) Siswa menjawab salam dari guru. 
2) Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 
3) Siswa dipresensi oleh guru. 
4) Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
5) Siswa menyimak informasi dari guru terkait kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan, yaitu menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
penjumlahan 
Kegiatan Inti  
6) Siswa mengingat kembali materi sebelumnya, yaitu penjumlahan bersusun 
pendek  
7) Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi menyelesaikan soal cerita 
yang berhubungan dengan penjumlahan  
8) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi menyelesaikan soal 
cerita penjumlahan  
9) Siswa membaca materi untuk lebih memahami materi yang dipelajari. 
10) Siswa mendengarkan peraturan permainan Talking Stick.  Ketentuan 
permainan : 
a. Siswa duduk melingkar.  
b. Siswa menerima stick dari guru sebagai alat permainan. 
c. Siswa bernyanyi sembari mengurutkan stick yang diberikan oleh guru. 
d. Apabila guru mengucapkan “STOP” maka stick harus berhenti atau 
tidak boleh diberikan kepada teman lainnya.  
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e. Siswa yang mendapatkan tongkat terakhir harus menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
f. Permainan Talking Stick dilanjutkan, begitu seterusnya hingga 
sebagian besar siswa berkesempatan menjawab pertanyaan dari guru.  
11) Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 
anggota  
12) Siswa bersama kelompok mengerjakan soal LKS yang diberikan oleh 
guru  
13) Siswa bersama dengan guru membahas hasil pekerjaan siswa 
Kegiatan Akhir  
14) Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
15) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
16) Siswa menjawab salam dari guru. 
 
b. Pertemuan 2 
Kegiatan awal 
1) Siswa menjawab salam dari guru. 
2) Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 
3) Siswa dipresensi oleh guru. 
4) Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
5) Siswa menyimak informasi dari guru terkait kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan, yaitu menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
penjumlahan 
Kegiatan Inti  
6) Siswa mengingat kembali materi sebelumnya, yaitu penjumlahan bersusun 
pendek  
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7) Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi menyelesaikan soal cerita 
yang berhubungan dengan penjumlahan  
8) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi menyelesaikan soal 
cerita penjumlahan  
9) Siswa membaca materi untuk lebih memahami materi yang dipelajari. 
10) Siswa mendengarkan peraturan permainan Talking Stick.  Ketentuan 
permainan : 
a. Siswa duduk melingkar.  
b. Siswa menerima tongkat dari guru sebagai alat permainan. 
c. Siswa bernyanyi sembari mengurutkan tongkat yang diberikan oleh guru. 
d. Apabila guru mengucapkan “STOP” maka stick harus berhenti atau tidak 
boleh diberikan kepada teman lainnya.  
e. Siswa yang mendapatkan tongkat terakhir harus menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
f. Permainan Talking Stick dilanjutkan, begitu seterusnya hingga sebagian 
besar siswa berkesempatan menjawab pertanyaan dari guru.  
11) Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 
anggota  
12) Siswa bersama kelompok mengerjakan soal LKS yang diberikan oleh guru  
13) Siswa bersama dengan guru membahas hasil pekerjaan siswa 
Kegiatan Akhir   
14) Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
15) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
16) Siswa menjawab salam dari guru. 
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 Dalam tahap pengamatan, kegiatan yang dilakukan adalah mengamati motivasi 
belajar siswa selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan kemudian dicatat 
oleh observer (peneliti). Pengamatan didasarkan pada lembar observasi 
motivasi belajar.  
3. Refleksi   
 Setelah dilakukan tindakan dan pengamatan, kemudian dilakukan refleksi. 
Kegiatan dalam tahap refleksi adalah mendiskusikan dan menganalisis tindakan 
yang telah dilakukan. Analisis oleh guru dan peneliti dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada kekurangan dalam pelaksanaan tindakan siklus I. 
Refleksi pada siklus I akan menentukan tindakan perbaikan pada siklus 
berikutnya.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini ada tiga, yaitu observasi, skala, dan dokumentasi.  
1. Observasi  
      Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 66) 
observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam penelitian di 
mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi sangat sesuai 
digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan kondisi interaksi belajar 
mengajar, tingkah laku, dan interaksi kelompok. Observasi dapat dilakukan 
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dengan dua cara yakni observasi non sistematis, yang dilakukan oleh 
pengamatan dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan, dan observasi 
sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman 
sebagai instrumen pengamatan. 
      Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk memperoleh data 
tentang motivasi belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
kooperatif Talking Stick dan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam melakukan observasi, peneliti 
menggunakan lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.  
2. Skala  
      Untuk memperoleh data tentang motivasi belajar siswa, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan skala. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2010: 225) skala merupakan teknik pengumpulan data yang 
bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur yang berbentuk angka-angka. 
Sedangkan Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 79) menyatakan 
bahwa Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada subjek, 
objek, atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. 
      Lebih lanjut, menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 79) 
Skala biasa digunakan untuk mengukur sikap, nilai-nilai, dan minat. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Nana Syaodih Sukmadinata 
(2010: 225) menyatakan bahwa skala likert berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang jawabannya berbentuk skala persetujuan atau penolakan terhadap 
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pertanyaan atau pernyataan. Dalam memberikan respon trhadap pertanyaan atau 
pernyataan  pernyataan dalam skala ini siswa menunjukkan sangat setuju (5), 
setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). Skala 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa 
terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Angket 
diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran setelah siswa diberikan 
tindakan berupa pembelajaran dengan model kooperatif tipe Talking Stick. 
 
F. Instrumen Penelitian  
      Sebagai tindak lanjut dari metode pengumpulan data, maka perlu adanya 
instrumen untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data. 
Menurut Wina Sanjaya (2010: 84) instrumen penelitian adalah alat yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.  Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Lembar Observasi 
      Lembar observasi digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
pengamatan guna memperoleh data tentang motivasi belajar siswa. Lembar 
observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Talking Stick. Selain lembar observasi siswa, dalam penelitian ini juga 
menggunakan lembar observasi kegiatan guru. Hal ini untuk mengetahui 
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apakah guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran 
Talking Stick atau tidak.  
      Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengamatan terhadap perilaku 
dan kegiatan siswa selama mengikuti proses pembelajaran IPS. Hasil 
pengamatan ditulis dalam sebuah lembar observasi. Data observasi ini adalah 
berupa hasil kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung dan guru dalam 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam 
pembelajaran. 
      Dalam mengamati kegiatan guru, peneliti menggunakan lembar observasi. 
Kisi-kisi lembar observasi guru yang digunakan adalah sebagai berikut  
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru  
Aspek 
pengamatan 
Indikator Butir yang diamati No. 
Item 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe Talking 
Stick 
Kesesuai
an 
mengajar 
dengan 
RPP 
Menyampaikan apersepsi sebelum 
pembelajaran dimulai  
1 
Kejelasan dalam menyampaikan materi 2 
Bertanya jawab terkait materi pelajaran  3 
Memberi kesempatan pada siswa untuk 
membaca materi   
4 
Kejelasan dalam memberikan petunjuk 
permainan   
5 
Membahas jawaban siswa dalam permainan 
Talking Stick 
6 
Mengevaluasi  proses Talking Stick 7 
  Jumlah 7 
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
Aspek 
pengamatan 
Indikator Butir yang diamati No. 
Item 
Pembelajaran 
kooperatif 
tipe Talking 
Stick 
Mengikuti 
pelaksana
an 
pembelaja
ran 
Kooperati
f tipe 
Talking 
Stick  
Memperhatikan guru menyampaikan 
apersepsi sebelum pembelajaran dimulai  
1 
Memperhatikan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran  
2 
Bertanya jawab terkait materi pelajaran  3 
Membaca dan memahami materi bacaan    4 
Mengikuti atiran permainan sesuai 
petunjuk dari guru   
5 
Memperhatikan guru ketika membahas 
jawaban dalam permainan Talking Stick 
6 
Memperhatikan guru dalam mengevaluasi  
proses Talking Stick   
7 
  Jumlah 7 
 
2. Skala  
Dalam penelitian ini, skala digunakan untuk memperoleh data motivasi 
belajar. Kisi-kisi skala motivasi dibuat berdasarkan ciri motivasi belajar yang 
terdapat pada kajian teori. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar Siswa 
Varia
-bel 
Sub 
variabel 
Indikator Deskriptor Pernyataan Jml 
soal positif negatif 
Moti
vasi 
bela 
jar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Ketekun
an siswa  
Tekun 
dalam 
menghadap
i tugas  
Kesungguhan dalam 
mengerjakan tugas IPS 
1 2 2 
Tepat waktu dalam 
mengerjakan tugas IPS 
 3, 4, 5 3 
Keuleta
n siswa  
Ulet dalam 
menghadap
i kesulitan 
Terus mengerjakan soal IPS 
materi perjuangan 
kemerdekaan yang sulit 
sampai menemukan 
jawabannya 
6  1 
Terus rajin belajar 
walaupun nilai IPS pada 
materi perjuangan 
kemerdekaan jelek  
 7 1 
Doronga
n 
berprest
asi 
dorongan 
dari luar 
untuk 
berprestasi 
Perlu didorong untuk 
belajar IPS 
8, 10 9 3 
 Selalu 
berusaha 
berprestasi 
Belajar untuk dapat 
berprestasi dalam mata 
pelajarran IPS 
11 12 2 
Minat 
siswa  
Menunjukk
an minat  
Mendengarkan penjelasan 
guru 
13, 14 15 3 
Bertanya pada guru apabila 
ada materi yg belum jelas  
16  1 
Menjawab pertanyaan dari 
guru 
17  1 
Senang 
belajar  
Senang dan 
rajin belajar  
Senang belajar IPS 18 20 2 
Rajin belajar IPS 19 21 2 
Semang
at  
Penuh 
semangat  
Semangat belajar IPS 22  1 
Mencari 
dan 
memeca
hkan 
soal 
Senang 
mencari 
dan 
memecahka
n soal 
Senang mengerjakan soal 
materi perjuangan 
kemerdekaan 
23  1 
Senang mengerjakan soal 
perjuangan kemerdekaan 
yang dianggap sulit 
 24 1 
Bosan 
pada 
tugas 
rutin 
Cepat 
bosan pada 
tugas-tugas 
rutin 
Senang belajar IPS karena 
guru mengajar dg 
menyenangkan 
25, 26 28 2 
Bosan dengan pelajaran IPS 
karena hanya mencatat 
30 27,29 1 
Jumlah 30 
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G. Teknik Analisis Data  
      Setelah data terkumpul, maka perlu dilakukan analisis data. Menganalisis data 
merupakan proses mengolah dan menginterprestasi data dengan tujuan untuk 
menunjukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna 
dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian, (Wina Sanjaya, 2010: 106). 
Analisis data yang digunakan adalah metode analisis data kuantitatif. Analisis data 
difokuskan pada saat proses di lapangan. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
data yang diperoleh yaitu data hasil observasi dan data hasil skala 
      Dalam penelitian ini data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan instrumen 
skala. Data dianalisis secara kuantitatif. Sedangkan data kualitatif diperoleh 
dengan menggunakan instrumen observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif.  
1. Analisis hasil skala  
a. Skor motivasi belajar siswa  
 x 100 
b. Mencari nilai rata-rata tiap aspek  
Dari hasil perolehan skor siswa, kemudian pada akhir siklus dihitung nilai 
rata-rata (mean) pada tiap-tiap aspek. Dengan menggunakan rumus Nana 
Sudjana (2009: 109) sebagai berikut :  
Mx =  x 100 
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Mx =  x 100 
Keterangan : 
Mx = rata-rata mean yang dicari  
∑x  = jumlah dari skor-skor nilai yang ada  
N  = jumlah skor ideal  
100 = bilangan tetap  
      Nilai rata-rata digunakan untuk menentukan kategori dari masing-masing 
aspek, kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut ini.  
                Tabel  4. Kategori motivasi belajar  
Skor yang diperoleh Kategori 
75% – 100% Sangat Tinggi 
50% – 74,99% Tinggi 
25 – 49,99% Sedang 
0%-24,99% Rendah 
Acep Yoni (2010 : 176)  
c. Presentase siswa yang memiliki kategori baik sekali dihitung dengan rumus:      
 
2. Analisis Hasil Observasi  
a. Skor observasi 
 x 100 
b. Mencari nilai rata-rata tiap aspek  
Dari hasil perolehan skor siswa, kemudian pada akhir siklus dihitung nilai 
rata-rata (mean) pada tiap-tiap aspek. Dengan menggunakan rumus Nana 
Sudjana (2009: 109) sebagai berikut :  
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Keterangan : 
Mx = rata-rata mean yang dicari  
∑x  = jumlah dari skor-skor nilai yang ada  
N  = jumlah skor ideal  
100 = bilangan tetap  
 Nilai rata-rata digunakan untuk menentukan kategori dari masing-masing 
aspek, kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut ini.  
  Tabel  5. Kualifikasi Keberhasilan Pembelajaran Talking Stick  
Skor yang diperoleh Kategori 
75% – 100% Sangat Tinggi 
50% – 74,99% Tinggi 
25 – 49,99% Sedang 
0%-24,99% Rendah 
Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto, 2011 : 250)  
Presentase siswa yang memiliki kategori baik sekali dihitung dengan rumus :      
 
H. Indikator keberhasilan Tindakan 
Penelitian ini dihentikan apabila motivasi belajar siswa kelas V SD N 
pengkol meningkat dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dengan kriteria sangat tinggi yaitu skor 
≥ 75% dan jika penerapan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick mencapai 
kriteria keberhasilan ≥ 75% dengan kategori sangat tinggi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
      Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD N Pengkol yang terletak di 
Dusun Pengkol, Gulurejo, Lendah, Kulon Progo. SD N Pengkol memiliki 
beberapa fasilitas yang dapat menunjang proses pembelajaran. Fasilitas tersebut 
antara lain berupa 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah, 1 
ruang guru, 2 kamar mandi, 1 mushola, 1 gudang dan 1 tempat parkir. Disebelah 
utara Mushola terdapat lapangan. Tenaga pendidik dan karyawan di Sd N Pengkol 
diantaranya adalah 1 kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 guru penjaskes, 1 guru agama, 
1 guru bantu dan 1 penjaga sekolah. Selain kegiatan pembelajaran di kelas, SD N 
Pengkol memiliki beberapa kegiatan ekstrakulikuler. Diantaranya ekstrakulikuler 
membatik, karawitan dan pramuka. Masing-masing kegiatan tersebut diikuti oleh 
siswa mulai dari kelas 3 hingga kelas 6 SD. 
Ruang kelas V menghadap kearah barat dan bersebelahan dengan ruang kelas 
IV dan VI. Ruang kelas tersebut memiliki fasilitas antara lain 1 papan tulis, meja 
dan kursi guru, meja dan kursi siswa, gambar tokoh pahlawan, buku paket, peta, 
globe dan sapu. Untuk digunakan sebagai ruang pembelajaran dengan 25 siswa, 
ruang kelas V termasuk dalam kategori memadai. Ruangan yang cukup luas sangat 
mendukung untuk melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran yang 
memerlukan ruangan luas. Salah satu model pembelajaran yang memerlukan 
ruangan yang luas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Hal 
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tersebut dikarenakan dalam proses pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
siswa akan duduk membentuk lingkaran besar, sehingga meja dan kursi harus 
ditata sedemikian rupa agar siswa dapat membentuk lingkaran besar. Ruang kelas 
yang sempit tidak cocok digunakan untuk pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick karena akan sulit untuk menata meja dan kursi bagi siswa.  
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian  
      Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas V SD N 
Pengkol. Ketika menjelaskan materi pelajaran, guru kelas V berbicara dengan 
suara lantang sehingga seluruh siswa dapat mendengar penjelasan materi, selain 
itu guru juga menjelaskan dengan tidak terburu-buru namun juga tidak terbata-bata 
dan bertele-tele. Dalam proses pembelajaran guru kelas biasa menggunakan 
metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Materi yang 
digunakan dalam pembelajaran IPS diambil dari buku paket yang juga dimiliki 
oleh siswa. Siswa SD N Pengkol terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan.  
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, dengan masing- 
masing siklus 2 kali pertemuan. Pelaksanaan siklus I dan siklus II dilaksanakan 
mulai tanggal 12 April 2016. 
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1. Siklus I  
a. Tahap Perencanaan 
1) Menyamakan persepsi antara peneliti dan guru tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick.  
Peneliti dan guru berdiskusi tentang model pembelajaran yang akan 
digunakan, yakni pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. guru dan 
peneliti mendiskusikan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
2) Mempersiapkan Materi Pembelajaran  
Dalam penelitian ini, materi yang digunakan menyesuaikan dengan materi 
IPS yang sedang dipelajari dalam kelas tersebut. Hal ini bertujuan agar 
penelitian tidak menganggu proses pembelajaran sesuai dengan silabus. 
Adapun materi yang diajarkan adalah sebagai berikut :  
Kompetensi Dasar : 2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan.  
Indikator       :  
2.4.1 Mengidentifikasi pertempuran dalam mempertahankan kemerdekaan.  
2.4.2 Mengidentifikasi tokoh dalam pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan.  
2.4.3 Mengidentifikasi usaha perdamaian dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
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2.4.4 Mengidentifikasi Agresi Militer Belanda dalam mempertahankan 
kemerdekaan.  
3)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan guru kelas V pada pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. RPP disusun oleh peneliti dengan memperhatikan 
langkah pembelajaran Talking Stick kemudian dikonsultasikan pada guru, 
setelah RPP disepakati antara guru dan peneliti, maka dapat digunakan 
sebagai pedoman guru dalam mmelaksanakan pembelajaran IPS di kelas V.  
4) Menyusun Lembar Observasi  
Lembar observasi disusun peneliti sebagai salah satu instrumen 
penelitian tindakan kelas ini. Lembar observasi yang digunakan peneliti 
berisi butir-butir amatan mengenai aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Talking Stick. Lembar observasi ini digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data kuantitatif tentang proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas.  
5) Menyusun Skala Motivasi  
Skala motivasi disusun oleh peneliti sebagai instrumen utama 
penelitian tindakan kelas ini. Skala motivasi digunakan untuk mengukur 
peningkatan motibvasi belajar siswa pada pelajaran IPS.  
 
67 
 
6) Menyusun soal dalam permainan Talking Stick  
Soal disusun oleh peneliti untuk digunakan dalam proses permainan 
Talking Stick. Selain sebagai pertanyaan dalam permainan, soal disusun 
untuk mengulas materi pelajaran yang telah dipelajari. Soal yang digunakan 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan pada siswa. Soal untuk 
pertemuan I yaitu tentang materi pertempuran dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia, sedangkan soal pertemuan II tentang perundingan 
sebagai usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Soal digunakan 
oleh guru untuk memberikan pertanyaan ketika ada siswa yang memperoleh 
tongkat dalam permainan Talking Stick. Soal yang telah disusun oleh peneliti 
kemudian dikonsultasikan dengan guru kelas. Setelah soal disepakati maka 
soal dapat digunakan dalam permainan.  
7) Menyusun Soal Evaluasi 
Soal evaluasi digunakan untuk mengukur pemahaman tentang 
materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Soal yang 
digunakan berupa soal pilihan ganda dan isian titik-titik. Soal evaluasi 
diberikan pada saat akhir pertemuan.  
8) Berlatih menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
Peneliti dan guru berlatih bersama sebelum melaksanakan 
pembelajaran. peneliti memberikan saran dan masukan apabila ada 
kekurangan.  
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b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan 
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara guru 
kelas V dan peneliti. Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai pelaksana 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disepakati antara guru dan 
peneliti. Sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam melakukan pengamatan, peneliti dibantu dua orang 
teman untuk membantu mengobservasi siswa. Siklus satu dilaksanakan 
dengan dua kali pertemuan.  
1) Siklus I Pertemuan I 
Pertemuan I siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 12 April 2016. 
Pertemuan I dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) yang 
dimulai pukul 07.00-08.10 WIB. Materi yang dibahas adalah pertempuran 
untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
      Berikut ini merupakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada 
siklus I pertemuan I.  
(a)  Langkah Pembelajaran 
(1) Kegiatan Awal  
      Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 
salam dan siswa menjawab salam dari guru. Kemudian guru 
meminta siswa untuk berdoa bersama dengan menunjuk salah satu 
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siswa untuk memimpin berdoa, siswa yang diminta untuk 
memimpin berdoa adalah AF. Selesai berdoa bersama, guru 
mempresensi siswa dan membagikan kartu pada siswa. Masing-
masing siswa mendapat kartu yang berisikan nomor absen masing-
masing.  
(2) Kegiatan Inti 
      Guru mengingatkan kembali pada siswa materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dilanjutkan dengan menjelaskan materi 
tentang pertempuran-pertempuran yang terjadi selama perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, yaitu pertempuran 
Surabaya, pertempuran Ambarawa, Pertempuran Medan Area, dan 
Pertempuran Bandung Lautan Api. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan suara lantang sehingga dapat didengar oleh 
seluruh siswa kelas V (Lihat gambar 4, halaman 209). Selain 
menjelaskan dengan lantang, guru juga jelas dalam menyampaikan 
materi, tidak terbata-bata sehingga mudah dipahami oleh siswa.  
Setelah menjelaskan materi pelajaran, guru melakukan 
tanya jawab dengan siswa tentang materi pertempuran dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Dalam kegiatan tanya 
jawab hanya ada 2-3 siswa yang menjawab pertanyaan guru. Guru 
sesekali juga menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan jika 
sebelumnya tidak ada siswa yang menjawab pertanyaan guru. 
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Selama guru menjelaskan materi pelajaran, terlihat 6 siswa yang 
sibuk mengobrol dengan temannya, sehingga guru sesekali 
menegur siswa yang ramai.  
Siswa melakukan permainan dengan terlebih dahulu guru 
menjelaskan peraturan permainan dari guru (Lihat gambar 7, 
halaman 210). Dalam menjelaskan langkah dan peraturan 
permainan guru hanya menjelaskan satu kali dan tidak 
mengulanginya kembali. Kemudian siswa membentuk lingkaran. 
Guru dan siswa menentukan lagu yang akan dinyanyikan dalam 
permainan Talking Stick. Siswa dan guru sepakat untuk 
menyanyikan 3 lagu yaitu, Satu Nusa Satu Bangsa, Indonesia 
Raya dan Garuda Pancasila. Lagu tersebut akan dinyanyikan 
bergantian ketika tongkat berjalan.  
Setelah menentukan lagu, guru memberikan tongkat 
kepada salah satu siswa kemudian siswa menyanyikan lagu Satu 
Nusa satu Bangsa disertai dengan memberikan tongkat secara 
estafet kepada temannya.  Lagu Satu Nusa Satu Bangsa 
dinyanyikan sebanyak 4 kali, sehingga ada 4 siswa yang mendapat 
pertanyaan dari guru dan 3 siswa dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar dan 1 siswa menjawab pertanyaan kurang benar. 
Lagu Indonesia Raya dinyanyikan sebanyak 4 kali sehingga ada 4 
siswa yang mendapat pertanyaan. Dari keempat siswa tersebut 2 
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siswa menjawab benar dan 2 siswa menjawab salah. Lagu Garuda 
Pancasila dinyanyikan sebanyak 3 kali sehingga ada 3 siswa yang 
mendapat pertanyaan dari guru. Dari ketiga siswa tersebut, 1 siswa 
menjawab benar dan 2 siswa menjawab salah.  
Dalam pelaksanaan permainan ada siswa yang tidak tertib 
dalam mengikuti permainan. Terdapat siswa yang tidak ikut 
bernyanyi, melempar tongkat ketika memberikan kepada teman 
disebelahnya, dan terburu-buru dalam memberikan tongkat kepada 
temannya. Setelah permainan selesai dilaksanakan, guru bersama 
dengan siswa membahas jawaban dari siswa terkait pertanyaan 
yang ada dalam permainan. Dalam permainan ada jawaban siswa 
yang salah sehingga materi yang terkait dengan jawaban siswa 
yang salah diperdalam lagi (Lihat gambar 9, halaman 211). 
(3) Kegiatan Akhir 
Setelah selesai permainan Talking Stick, guru memberikan 
soal evaluasi. Soal evaluasi dikerjakan sendiri-sendiri oleh siswa 
tanpa menyontek. Guru memberikan waktu selama 10 menit untuk 
mengerjakan soal evaluasi (Lihat gambar 13, halaman 211) 
Selesai siswa mengerjakan soal evaluasi guru menutup pelajaran 
IPS dan siswa mengerjakan skala motivasi dengan bimbingan guru 
(Lihat gambar 14, halaman 211).  
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(b) Tahap Refleksi Siklus 1 Pertemuan 1 
Setelah selesai pertemuan 1, peneliti bersama dengan guru 
melakukan refleksi terhadap jalannya proses pembelajaran. Dalam 
kegiatan ini, peniliti dan guru menganggap bahwa pembelajaran kurang 
optimal karena masih banyak siswa yang ramai dengan temannya dan 
kurang memperhatian. Dalam pelaksanaan permainan juga terdapat 4 
siswa yang langsung melempar tongkat kepada temannya karena takut 
apabila dia akan mendapat pertanyaan dan tidak bisa menjawab. Dalam 
pertemuan I juga guru tidak menyampaikan langkah pembelajaran 
secara menyeluruh, ada 4 langkah pembelajaran yang tidak dilaksanakan 
oleh guru. 4 langkah pembelajaran yang tidak dilaksanakan oleh guru 
yaitu menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memberikan waktu untuk siswa mempelajari kembali materi pelajaran, 
dan mengevaluasi jalannya permainan. Solusi untuk masalah tersebut 
adalah, menggunakan tongkat yang lebih menarik dan guru menjelaskan 
aturan dengan lebih tegas sehingga siswa akan tertib dalam mengikuti 
permainan dan guru mempelajari kembali langkah-langkah 
pembelajaran Talking Stick.  
2) Siklus I Pertemuan II 
      Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari kamis, 14 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
yang dimulai pukul 08.10-09.00 dan dilanjutkan pukul 09.15-09.40 WIB. 
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Materi yang dibahas adalah perundingan dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 
      Berikut ini merupakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada 
siklus I pertemuan II.  
(a) Langkah Pembelajaran  
(1) Kegiatan Awal  
      Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 
salam kemudian siswa menjawab salam dari guru. Lalu guru 
mempresensi siswa dan membagikan kartu yang berisi nomor absen 
siswa. Masing-masing siswa mendapatkan kartu absen dan 
memasangkannya pada baju masing-masing. Kartu tersebut 
memudahkan peneliti dalam kegiatan observasi selama 
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya siswa mendengarkan 
apersepsi yang disampaikan oleh guru (Lihat gambar 1, halaman 
209). Setelah memberikan apersepsi guru mendorong siswa agar 
mengingat kembali materi pelajaran yang telah dipelajari pertemuan 
sebelumnya dan menjelaskan pada siswa tentang  materi yang akan 
dipelajari.  
(2) Kegiatan Inti 
      Dalam kegiatan ini diawali dengan guru memberikan print out 
yang berisi materi yang akan dipelajari siswa, yaitu materi usaha 
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perdamaian dan agresi militer Belanda. Masing-masing siswa 
mendapatkan print out materi. Guru memberikan print out dengan 
dibantu oleh 2 siswa. Setelah semua siswa mendapatkan print out 
guru mulai menjelaskan materi kepada siswa (Lihat gambar 4, 
halaman 209), materi yang diberikan yaitu tentang penjanjian 
Linggarjati, Agresi Militer Belanda I, Perjanjian Reville dan Agresi 
Militer Belanda II. Guru menjelaskan bahwa dalam perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan banyak dilaksanakan perundingan. 
Selama menjelaskan materi pembelajaran, guru menjelaskan dengan 
lantang sehingga seluruh siswa dapat mendengar dengan jelas. Guru 
juga menjelaskan dengan jelas, tidak terbata-bata dan tidak bertele-
tele, sehingga siswa mudah memahami apa yang disampaikan. 
Dalam menjelaskan materi pelajaran guru menggunakan media 
gambar dan buku paket. Selama guru menjelaskan materi, siswa 
memperhatikan penjelasan guru namun ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan karena mengobrol dengan temannya (Lihat 
gamabar 3, halaman 209). Untuk mengatasi siswa yang mengobrol 
dengan temannya guru berkali-kali menegur siswa yang tidak 
memperhatikan. 
      Setelah menjelaskan materi pelajaran dilanjutkan dengan 
kegiatan tanya jawab. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
tentang materi perundingan dalam mempertahankan kemerdekaan 
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Indonesia (Lihat gambar 5, halaman 210). Dalam kegiatan tanya 
jawab ada 2 siswa yang menjawab pertanyaan guru. Guru sesekali 
juga menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan jika sebelumnya 
tidak ada siswa yang menjawab pertanyaan guru.  
      Setelah kegiatan tanya jawab, guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk membaca materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan waktu 3 menit untuk membaca. Selama menunggu 
siswa membaca materi, guru juga terlihat sedang membaca materi 
yang ada pada print out (Lihat gamabr 6, halaman 210). Ketika 
akan melanjutkan kegiatan selanjutnya guru tidak bertanya kepada 
siswa apakah mereka telah selesai mempelajari kembali materi 
pelajaran dan langsung melanjutkan kegiatan.  
      Kegiatan dilanjutkan dengan guru menyampaikan aturan 
permainan. Guru menyampaikan aturan permainan sebanyak dua 
kali, namun ada siswa yang belum jelas sehingga guru 
menyampaikan aturan permainan sekali lagi (Lihat gambar 8, 
halaman 210). Guru menyampaikan aturan permainan dengan jelas. 
Lalu guru meminta siswa untuk duduk membentuk lingkaran besar.  
      Selanjutnya siswa menentukan lagu yang akan dinyanyikan 
dalam permainan Talking Stick dengan dibimbing oleh guru. siswa 
dan guru sepakat menyanyikan lagu Halo-halo Bandung, Garuda 
Pancasila dan Indonesia Raya. Setelah siswa dan guru sepakat lagu 
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apa saja yang akan dinyanyikan, permainan dimulai dengan guru 
memberikan tongkat kepada salah satu siswa.  
      Lagu pertama yang dinyanyikan siswa adalah lagu Halo-halo 
Bandung. Siswa bernyanyi sambil memberikan tongkat kepada 
temannya. Dalam kegiatan ini, ada 2 siswa yang kadang ikut 
bernyanyi kadang tidak ikut bernyanyi (Lihat gambar 9, halaman 
211). Selain itu, terdapat 4 siswa ketika mendapat tongkat langsung 
dilempar kepada temannya karena tidak mau mendapat pertanyaan 
dari guru.  
      Lagu Satu Nusa Satu Bangsa dinyanyikan sebanyak 4 kali, 
sehingga ada 4 siswa yang mendapat pertanyaan dari guru. Dari 
keempat siswa tersebut 2 siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar dan 2 siswa salah. Lagu Garuda Pancasila dinyanyikan 
sebanyak 4 kali sehingga ada 4 siswa yang mendapat pertanyaan. 
Dari keempat siswa tersebut 2 siswa dapat menjawab dengan benar 
dan 2 siswa menjawab salah. Lagu Indonesia Raya dinyanyikan 
sebanyak 4 kali sehingga ada 4 siswa yang mendapat pertanyaan 
dari guru. Dari keempat siswa tersebut, 1 siswa menjawab benar 
dan 3 siswa menjawab salah (Lihat gambar 10, halaman 211). 
      Dalam kegiatan konfirmasi, siswa bersama dengan guru 
membahas jawaban yang diberikan siswa pada saat permainan. 
Materi yang terkait dengan jawaban siswa yang salah diperdalam 
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lagi oleh guru. siswa mendengarkan penjelasan dari guru dengan 
seksama.  
(3) Kegiatan Akhir 
      Setelah selesai permainan Talking Stick, guru memberikan soal 
evaluasi. Soal evaluasi dikerjakan sendiri-sendiri oleh siswa tanpa 
menyontek. Guru memberikan waktu selama 15 menit untuk 
mengerjakan soal evaluasi. Selesai siswa mengerjakan soal evaluasi 
guru menutup pelajaran IPS dan siswa mengerjakan skala motivasi 
yang diberikan oleh guru.  
(b) Refleksi Siklus I Pertemuan II 
      Terdapat beberapa kendala dalam pertemuan kedua, pertama pada 
saat permainan ada 2 siswa tidak ikut bernyanyi. Kedua, 4 siswa 
langsung melempar tongkat pada temannya pada saat menerima 
tongkat sehingga membuat gaduh suasana kelas. Ketiga, guru tidak 
melaksanakan evaluasi permainan Talking Stick.  
      Solusi untuk permasalahan ini yang dapat dilaksanakan pada siklus 
II adalah pada saat permainan, siapa saja yang mendapat tongkat dan 
pertanyaan dari guru akan mendapatkan reward berupa makanan 
ringan dari guru. Reward akan tetap diberikan pada siswa meskipun 
jawaban siswa salah. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa lebih tertib 
dalam memberikan tongkat pada temannya dan tidak dilempar. Selain 
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itu, siswa harus mengetukkan tongkat sebanyak 3 kali baru tongkat 
dapat diberikan pada teman disebelahnya. 
      Dalam penelitian ini juga dilakukan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru apakah sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat atau tidak dan observasi terhadap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick. Kegiatan observasi dilakukan 
dengan berpedoman pada lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
selama proses pembelajaran IPS. Hasil pengamatan proses pembelajaran 
adalah :  
1) Hasil Observasi Terhadap Guru 
Tabel 6. Hasil Observasi Proses Pembelajaran yang Dilakukan Guru 
Siklus I 
N
o 
Butir Amatan Siklus 
P1 P2 
1 Menyampaikan apersepsi pembelajaran   1 3 
2 Menjelaskan  terkait materi yang dipelajari 3 3 
3 Bertanya jawab terkait materi yang dipelajari 3 3 
4 Mempelajari materi (print out) yang 
diberikan guru 
1 3 
5 Menjelaskan aturan permainan  3 4 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 4 4 
7 Memperhatikan ketika membahas jawaban 
dari pertanyaan guru 
3 3 
8 Memperhatikan ketika guru mengevaluasi 
jalannya permainan 
1 1 
Jumlah 19 24 
Presentase 59
% 
75
% 
Rata-rata presentase 66% 
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      Hasil observasi guru pada setiap pertemuan meningkat. Pada pertemuan I 
guru mengajar dengan kriteria sedang yaitu sebesar 66%. Sedangkan pada 
pertemuan II guru mengajar dengan kriteria baik yaitu sebesar 75%. Pada 
rata-rata akhir, hasil observasi guru pada siklus I yaitu sebesar 66% atau 
dapat dikatakan guru mengajar dalam kriteria tinggi.   
A. 2) Hasil Observasi Terhadap Siswa  
Tabel 7. Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran IPS Menggunakan 
Model Kooperatif Tipe Talking Stick Siklus I Pertemuan I 
No. Insisial Subjek Pengamatan Siklus I 
Pembelajaran I 
Jumlah Presentase 
1 A 0 0% 
2 YF 13 41% 
3 RA 13 41% 
4 AI 13 41% 
5 N 14 41% 
6 AB 0 0% 
7 PN 0 0% 
8 PFS 16 50% 
9 FBR 14 44% 
10 NR 15 47% 
11 IN 12 38% 
12 BA 18 58% 
13 S 17 53% 
14 B 18 58% 
15 DP 14 44% 
16 F 17 53% 
17 AES 20 62% 
18 DNR 17 53% 
19 AF 19 59% 
20 H 20 62% 
21 YS 18 58% 
22 SCWAS 15 47% 
23 AF 0 0% 
24 AM 14 44% 
25 RFN 18 58% 
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Tabel 8. Hasil Observasi Terhadap Siswa dalam Pembelajaran IPS 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Talking Stick Siklus I Pertemuan II 
No. Insisial Subjek Pengamatan Siklus I 
Pertemuan II 
Jumlah Presentase 
1 A 0 0% 
2 YF 20 63% 
3 RA 23 72% 
4 AI 20 63% 
5 N 24 75% 
6 AB 18 56% 
7 PN 23 72% 
8 PFS 20 63% 
9 FBR 27 84% 
10 NR 24 75% 
11 IN 23 72% 
12 BA 24 75% 
13 S 26 81% 
14 B 22 69% 
15 DP 24 75% 
16 F 26 81% 
17 AES 25 78% 
18 DNR 23 72% 
19 AF 27 84% 
20 H 25 78% 
21 YS 17 53% 
22 SCWAS 25 78% 
23 AF 20 63% 
24 AM 25 78% 
25 RFN 24 75% 
      Hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan I yaitu sebesar 50% dan 
siklus I pertemuan II sebesar 73% sehingga rata-rata siklus I yaitu sebesar 
62% atau dapat dikatakan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
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Stick dapat dikatakan tinggi. Oleh karena itu masih perlu diadakan perbaikan 
di siklus II agar motivasi belajar siswa meningkat. 
      Selain hasil pengamatan yang berupa aktivitas guru dan siswa diatas, 
peneliti juga akan memaparkan hasil skala motivasi belajar siswa yang telah 
diperoleh dari siswa pada siklus I. Berikut ini akan dipaparkan hasil skala 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS siklus I.  
Tabel 9. Hasil Skala Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS Siklus I 
N
o 
Indikator Presentase Rata-rata 
presentase  
Kategori 
P I P II 
1 Tekun dalam 
menghadapi tugas IPS 
72% 75% 74% Tinggi 
2 Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
75% 82% 79% Sangat 
tinggi 
3 dorongan dari luar 
untuk berprestasi  
66% 68% 67% Tinggi  
4 Selalu berusaha 
berprestasi 
74% 83% 79% Sangat 
tinggi  
5 Menunjukkan minat  74% 75% 75% Tinggi  
6 Senang dan rajin belajar  68% 72% 70% Tinggi  
7 Penuh semangat  69% 78% 74% Tinggi  
8 Senang mencari dan 
memecahkan soal 
71% 78% 75% Tinggi  
9 Cepat bosan pada tugas-
tugas rutin 
72% 68% 70% Tinggi  
Rata-rata presentase 
motivasi belajar tiap 
pertemuan 
71% 75%   
Rata-rata Motivasi Belajar 
Siswa  Siklus I 
  74% Tinggi 
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69
70
71
72
73
74
75
76
Pertemuan I
Pertemuan II
Rata-rata
      Skala motivasi belajar siswa kelas V SD N Pengkol siklus I disajikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut :  
Gambar 2. Grafik Skala Motivasi Belajar Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram motivasi belajar diatas dapat diketahui bahwa ada 
peningkatan motivasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase 
pertemuan 1 yaitu 71% menjadi 75% pada pertemuan kedua. Dan presentase 
rata-rata motivasi belajar siswa kelas V SD N Pengkol sebesar 74%.  
c. Refleksi Siklus I 
      Pada akhir siklus I diadakan refleksi yang didasarkan atas hasil observasi 
dan skala motivasi belajar yang telah diperoleh selama pembelajaran siklus I. 
Kegiatan refleksi dimaksudkan sebagai renungan mengenai apa yang sudah 
dilaksanakan dalam siklus I dan sebagai bahan masukan pada perencanaan 
siklus berikutnya. Kegiatan Refleksi dilakukan oleh guru kelas dan peneliti. 
Tujuan diadakannya kegiatan refleksi adalah untuk membahas hal-hal yang 
menjadi hambatan atau kekurangan pada siklus I 
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Tabel 10. Kendala dan Perbaikan Siklus I 
Siklus I Siklus II 
1. Tongkat yang digunakan dalam 
permainan kurang menarik perhatian 
siswa karena hanya menggunakan 
spidol. 
1. Tongkat yang digunakan harus 
menarik perhatian siswa 
2. Adanya pertanyaan dalam permainan 
membuat siswa kurang tertib dalam 
memberikan tongkat kepada 
temannya, karena takut tidak bisa 
menjawab pertanyaan. 
3. Pemberian reward tidak hanya 
pujian dan tepuk tangan, melainkan 
juga makanan ringan agar siswa 
tidak melempar tongkat karena 
takut mendapat pertanyaan. 
4. Ada beberapa langkah pembelajaran 
yang belum dilaksanakan oleh guru. 
3. Guru mempelajari lebih dalam lagi 
dengan berdiskusi dengan peneliti  
tentang langkah pembelajaran. 
 
4. Terdapat siswa yang tidak ikut 
bernyanyi pada saat permainan.  
 
5. Guru lebih menekankan kembali 
pada saat menjelaskan langkah 
permainan agar semua siswa ikut 
bernyanyi dengan cara menjelaskan 
beberapa kali 
      Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang diamati 
oleh peneliti selama pembelajaran pada siklus I berlangsung diperoleh 
presentase aktivitas guru pada siklus I sebesar 66%. Sedangkan untuk 
aktivitas siswa pada proses pembelajaran IPS siklus I presentasenya sebesar 
62%. Presentase rata-rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 
74%. Presentase hasil aktivitas guru dan siswa serta hasil skala motivasi 
belajar ini masih jauh dari indikator keberhasilan yang ingin dicapai, yaitu ≥ 
75% atau kategori sangat tinggi. Oleh karena itu perlu adanya tindakan 
selanjutnya untuk meningkatkan aktivitas pemebelajaran IPS agar bisa 
dikatakan berhasil.  
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2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
1) Menyamakan persepsi tentang pelaksanaan pembelajaran 
Guru dan peneliti berdiskusi tentang pelaksanaan pembelajaran siklus II. 
berdasarkan kendala yang ditemukan dalam siklus I maka guru dan 
peneliti sepakat untuk: 
a) Menggunakan tongkat yang menarik 
b) Memberikan hadiah berupa makanan ringan bagi siswa yang 
mendapatkan pertanyaan 
c) Guru mempelajari lebih dalam lagi dengan berdiskusi dengan peneliti  
tentang langkah pembelajaran. 
d) Guru lebih menekankan kembali pada saat menjelaskan langkah 
permainan agar semua siswa ikut bernyanyi. 
2) Mempersiapkan Materi Pembelajaran  
      Dalam penelitian ini, materi yang digunakan menyesuaikan dengan 
materi IPS yang sedang dipelajari dalam kelas tersebut. Hal ini bertujuan 
agar penelitian tidak menganggu proses pembelajaran sesuai dengan 
silabus. Adapun materi yang diajarkan adalah sebagai berikut :  
Kompetensi Dasar : 2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan.  
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Indikator       :  
2.4.9 Mengidentifikasi Usaha diplomasi dan pengakuan kedaulatan 
(Pertemuan I). 
2.4.10 Mengidentifikasi tokoh dalam usaha diplomasi  (Pertemuan I). 
2.4.11 Mengidentifikasi tokoh-tokoh dalam perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan (Pertemuan II). 
2.4.12 Mengidentifikasi jasa tokoh dalam memperjuangkan 
mempertahankan kemerdekaan (Pertemuan II).  
3)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
      Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan guru kelas V pada pelajaran Ilmu 
pengetahuan Sosial yang dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. RPP 
disusun oleh peneliti dengan memperhatikan langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dan dikonsultasikan kepada 
guru. Setelah RPP disepakati, maka dapat digunakan sebagai pedoman 
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS di kelas V.  
4) Menyusun Lembar Observasi  
      Lembar observasi disusun peneliti sebagai salah satu instrumen 
penelitian tindakan kelas ini. Lembar observasi yang digunakan peneliti 
berisi butir-butir amatan mengenai aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 
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Talking Stick. Lembar observasi ini digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data kuantitatif tentang proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas.  
5) Menyusun Skala Motivasi  
      Skala motivasi disusun oleh peneliti sebagai instrumen utama 
penelitian tindakan kelas ini. Skala motivasi digunakan untuk mengukur 
peningkatan motivasi belajar siswa pada pelajaran IPS. Skala motivasi 
belajar akan diberikan disetiap pertemuan diakhir pembelajaran. 
6) Menyusun soal dalam permainan Talking Stick  
       Soal disusun oleh peneliti untuk digunakan dalam proses permainan 
Talking Stick. Soal yang digunakan disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan pada siswa, yaitu usaha diplomasi dalam mempertahankan 
kemerdekaan untuk pertemuan I, sedangkan untuk pertemuan II yaitu 
tokoh-tokoh yang berjuang dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Soal digunakan oleh guru untuk memberikan pertanyaan 
ketika ada siswa yang memperoleh tongkat dalam permainan Talking 
Stick. Soal tidak hanya sebagai pertanyaan dalam permainan namun juga 
sebagai sarana untuk mengulas materi yang telah dipelajari.  
7) Menyusun Soal Evaluasi 
      Soal evaluasi digunakan untuk mengukur pemahaman masing-masing 
siswa tentang materi yang telah dipelajari. Soal yang digunakan berupa 
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soal pilihan ganda dan isian titik-titik. Soal evaluasi diberikan pada saat 
akhir pertemuan.  
8) Berlatih menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP 
Guru dan peneliti berlatih bersama dalam menerapkan pembelajaran, 
agar pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.  
b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan Tindakan  
      Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara guru 
kelas V dan peneliti. Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai pelaksana 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disepakati antara guru dan 
peneliti. Sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan 
pengamatan peneliti dibantu oleh 2 oran teman. Siklus II dilaksanakan 
dengan dua kali pertemuan. 
1) Siklus II Pertemuan I 
      Pertemuan I siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 21 April 2016. 
Pertemuan I dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) yang 
dimulai pukul 07.00-08.10 WIB. Materi yang dibahas adalah usaha 
diplomasi dan pengakuan kedaulatan dengan SK, KD dan Indikator 
sebagai berikut:  
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      Berikut ini merupakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada 
siklus II pertemuan I.  
a) Langkah Pembelajaran  
1) Kegiatan Awal  
      Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam. 
Setelah siswa menjawab salam guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. Kemudian guru mempresensi siswa dan 
membagikan kartu yang berisi nomor absen siswa, kartu dipakai pada 
baju masing-masing.  Setelah semua siswa mendapatkan kartu, siswa 
mendengarkan apersepsi yang diberikan oleh guru. Lalu siswa 
mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya dan 
mendengarkan penjelasan guru terkait tujuan dan materi yang akan 
dipelajari (Lihat gambar 2, halaman 209).  
2) Kegiatan Inti 
       Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi tentang usaha 
diplomasi yang dilakukan selama perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia, yaitu perjanjian Rum-Royen, Konferensi 
Meja Bundar, dan Pengakuan Kedaulatan. Selama guru menjelaskan 
materi pelajaran, ada 3 siswa yang mengobrol dengan temannya. 
Sehingga guru menegur siswa agar tidak mengganggu teman yang lain. 
Dalam menjelaskan materi pelajaran guru menggunakan buku paket. 
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Selain itu, guru juga menjelaskan materi dengan suara lantang 
sehingga dapat didengar oleh seluruh siswa kelas V. Guru juga 
menjelaskan materi dengan pelan-pelan namun tegas dan tidak bertele-
tele.  
      Setelah menjelaskan materi pelajaran, guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang materi usaha diplomasi dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia (Lihat gambar 4, halaman 209). Guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila ada hal 
yang belum dimengerti. Dalam kegiatan tanya jawab ada 8 siswa yang 
menjawab pertanyaan guru. 5 siswa menjawab dengan sendirinya dan 
3 siswa menjawab setelah ditunjuk oleh guru. Guru sesekali menunjuk 
siswa untuk menjawab pertanyaan jika  sebelumnya tidak ada siswa 
yang menjawab pertanyaan guru. 
      Kegiatan selanjutnya yaitu membaca materi yang terdapat pada 
print out. Guru memberikan print out kepada masing-masing siswa 
dengan dibantu dua orang siswa. Siswa diberi kesempatan 10 menit 
untuk mempelajari kembali materi yang telah dipelajari sebagai 
persiapan untuk melaksanakan permainan. Setelah waktu mempelajari 
kembali selesai, guru meminta siswa untuk menyimpan print out, hal 
ini agar tidak ada siswa yang menyontek saat menjawab pertanyaan 
dalam permainan.  
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      Setelah kegiatan tanya jawab guru mengajak siswa untuk 
melakukan permainan dengan terlebih dahulu menjelaskan aturan 
permainan yang harus diikuti siswa. Guru menjelaskan aturan 
permainan sebanyak dua kali. Guru menjelaskan bahwa semua siswa 
harus ikut bernyanyi ketika permainan berlangsung dan dalam apabila 
mendapatkan tongkat maka harus mengetukkan terlebih dahulu pada 
meja sebanyak tiga kali baru boleh memberikan tongkat pada teman 
disebelahnya. Setelah mendengarkan aturan permainan dari guru, 
siswa membentuk lingkaran dengan dibimbing guru. 
 Guru dan siswa menentukan lagu yang akan dinyanyikan dalam 
permainan Talking Stick. Siswa dan guru sepakat menyanyikan lagu 
Satu Nusa Satu Bangsa, Garuda Pancasila dan Padamu Negeri. 
Setelah lagu yang akan dinyanyikan disepakati, guru memberikan 
tongkat kepada salah satu siswa. Siswa menyanyikan lagu Satu Nusa 
satu Bangsa disertai dengan memberikan tongkat secara estafet. 
Semua siswa ikut bernyanyi ketika permainan berlangsung. Siswa 
memberikan tongkat kepada temannya setelah mengetukkan tongkat 
pada meja sebanyak 3 kali. Ada 2 siswa yang lupa mengetukkan 
tongkat dan ditegur oleh guru. Tidak ada siswa yang melemparkan 
tongkat saat memberikan tongkatnya pada teman disebelahnya.  
Lagu Satu Nusa Satu Bangsa dinyanyikan sebanyak 4 kali, 
sehingga ada 4 siswa yang mendapat pertanyaan dari guru dan 
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keempat siswa tersebut dapat menjawab dengan benar. Lagu Garuda 
Pancasila dinyanyikan sebanyak 4 kali sehingga ada 4 siswa yang 
mendapat pertanyaan. Dari keempat siswa tersebut 1 siswa menjawab 
benar dan 3 siswa menjawab salah. Lagu Padamu Negeri 
dinyanyikan sebanyak 4 kali sehingga ada 4 siswa yang mendapat 
pertanyaan dari guru. Dari keempat siswa tersebut, semua siswa 
menjawab dengan benar.  
Selesai melakukan permainan, siswa bersama dengan guru 
membahas materi terkait dengan jawaban siswa yang salah. 
Dikarenakan terdapat jawaban siswa yang salah maka materi yang 
terkait dengan jawaban siswa yang salah dibahas lebih mendalam. 
Kemudian  guru mengevaluasi jalannya permainan yang telah 
dilakukan siswa.  
(3) Kegiatan Akhir 
      Dalam kegiatan akhir guru bersama dengan siswa merangkum 
pembelajaran IPS yang telah dilaksanakan  kemudian guru 
memberikan soal evaluasi. Soal evaluasi dikerjakan sendiri-sendiri 
oleh siswa tanpa menyontek. Guru memberikan waktu selama 15 
menit untuk mengerjakan soal evaluasi. Setelah siswa mengerjakan 
soal evaluasi guru menutup pelajaran IPS dan siswa mengerjakan 
skala motivasi yang diberikan oleh guru.  
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b) Refkelsi Siklus II Pertemuan I 
      Dalam siklus II pertemuan I guru telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah disepakati peneliti dan guru. Siswa juga 
telah mengikuti proses pmbelajaran dengan tertib, hanya ada beberapa 
siswa yang terlihat masih mengobrol dengan teman dan ada beberapa 
siswa yang lupa tidak mengetukkan tongkat sebanyak 3 kali sebelum 
memberikan tongkat pada teman sebelahnya. Solusi untuk permasalahan 
tersebut agar dapat diperbaiki pada siklus II pertemuan II adalah dengan 
guru mengingatkan kembali ditengah-tengah permainan agar siswa tertib 
mengikuti permainan.  
2) Siklus II Pertemuan II 
      Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari kamis, 30 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) 
yang dimulai pukul 09.15-10.25 WIB. Materi yang dibahas adalah tokoh-
tokoh yang berjuang dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
Berikut ini merupakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada 
siklus I pertemuan II. 
a) Langkah Pembelajaran  
(1) Kegiatan Awal  
      Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 
salam kemudian mempresensi siswa dan membagikan kartu yang 
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berisi nomor absen siswa. Masing-masing siswa mendapatkan 
kartu absen dan memasangkannya pada baju masing-masing. 
Kartu tersebut berguna untuk memudahkan peneliti dalam 
melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung. Setelah 
seluruh siswa menerima kartu, siswa mendengarkan apersepsi 
yang diberikan oleh guru. Selanjutnya guru menjelaskan pada 
siswa tentang  materi yang akan dipelajari dan tujuan mempelajari 
materi tersebut.  
(2) Kegiatan Inti 
      Dalam kegiatan inti tahap elaborasi, siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait materi tokoh-tokoh yang berjuang dalam 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia baik melalui 
usaha diplomasi maupun pertempura. Selama menjelaskan materi 
guru menjelaskan dengan suara lantang dan tegas. Suara guru ketika 
menjelaskan dapat didengar oleh seluruh siswa kelas V. Selain itu, 
guru juga menjelaskan materi pelajaran  menggunakan media 
gambar dan buku paket. Guru memperlihatkan gambar tokoh-tokoh 
yang ikut berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Siswa 
mencermati gambar yang ditunjukkan oleh guru Selama guru 
menjelaskan materi, siswa memperhatikan penjelasan guru.  
       Setelah menjelaskan materi pelajaran, guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa tentang materi tokoh perjuangan dalam 
94 
 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Dalam kegiatan tanya 
jawab ada 7 siswa yang menjawab pertanyaan guru, 5 siswa 
menjawab tanpa ditunjuk oleh guru dan  2 siswa menjawab 
pertanyaan setelah ditunjuk oleh guru.  Guru menunjuk siswa untuk 
menjawab pertanyaan jika sebelumnya tidak ada siswa yang 
menjawab pertanyaan guru.  
 Kegiatan selanjutnya adalah membaca print out (Lihat gambar 
6, halaman 210). Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mempelajari materi yang telah disampaikan dengan membaca 
materi pada print out. Hal tersebut sebagai persiapan siswa dalam 
mengikuti permainan agar pemahaman materi lebih mendalam dan 
siap untuk menjawab pertanyaan apabila dalam permainan 
mendapatkan tongkat permainan. Guru memberikan waktu 7 menit 
untuk membaca. Setelah siswa selesai membaca materi, guru 
mengajak siswa untuk melakukan permainan.  
      Sebelum permainan dimulai, guru menjelaskan aturan 
permainan yang harus ditaati oleh siswa. Guru menjelaskan aturan 
permainan sebanyak dua kali. Untuk memastikan apakah semua 
siswa telah memahami aturan permainan, guru bertanya pada siswa.  
Selesai mendengarkan penjelasan terkait aturan permainan, 
siswa diminta oleh guru untuk duduk membentuk lingkaran. 
Selanjutnya guru dan siswa menentukan lagu yang akan 
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dinyanyikan dalam permainan Talking Stick. Siswa dan guru 
sepakat untuk menyanyikan lagu Halo-halo Bandung, Garuda 
Pancasila dan Indonesia Raya. Guru memberikan tongkat kepada 
salah satu siswa dan permainan dimulai dengan siswa menyanyikan 
lagu Halo-halo Bandung disertai dengan memberikan tongkat 
secara estafet.  
Lagu Satu Nusa Satu Bangsa dinyanyikan sebanyak 4 kali, 
sehingga ada 4 siswa yang mendapat pertanyaan dari guru. Dari 
keempat siswa tersebut 2 siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar dan 2 siswa salah. Lagu Garuda Pancasila dinyanyikan 
sebanyak 4 kali sehingga ada 4 siswa yang mendapat pertanyaan. 
Dari keempat siswa tersebut 2 siswa dapat menjawab dengan benar 
dan 2 siswa menjawab salah. Lagu Indonesia Raya dinyanyikan 
sebanyak 4 kali sehingga ada 4 siswa yang mendapat pertanyaan 
dari guru. Dari keempat siswa tersebut, 1 siswa menjawab benar 
dan 3 siswa menjawab salah. 
 Ditengah-tengah permainan berlangsung, guru mengingatkan 
kembali kepada siswa agar mengetukkan tongkat 3 kali pada meja 
terlebih dahulu sebelum diberikan pada teman disebelahnya.  
Sebelum memberikan tongkat pada teman, semua siswa telah tertib 
mengetukkan tongkat 3 kali pada meja terlebih dahulu. Siswa juga 
tidak ada yang tidak ikut bernyanyi selama permainan berlangsung.  
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Setelah permainan selesai dilakukan, siswa bersama dengan 
guru membahas jawaban dari siswa. Materi yang terkait dengan 
jawaban siswa yang salah dijelaskan ulang secara singkat oleh guru. 
kemudian siswa mendengarkan evaluasi jalannya permainan.  
(3) Kegiatan Akhir 
      Setelah selesai permainan Talking Stick, guru memberikan soal 
evaluasi. Soal evaluasi dikerjakan sendiri-sendiri oleh siswa tanpa 
menyontek. Guru memberikan waktu selama 15 menit untuk 
mengerjakan soal evaluasi. Selesai siswa mengerjakan soal evaluasi 
guru menutup pelajaran IPS dan siswa mengerjakan skala motivasi 
yang diberikan oleh guru (Lihat gambar 13, halaman 2012). 
b) Refleksi Siklus II Pertemuan II  
      Dalam siklus II pertemuan II guru telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah disepakati peneliti dan guru. Siswa juga 
telah mengikuti proses pmbelajaran dengan tertib, hanya ada beberapa 
siswa yang terlihat masih mengobrol dengan teman dan ada beberapa 
siswa yang lupa tidak mengetukkan tongkat sebanyak 3 kali sebelum 
memberikan tongkat pada teman sebelahnya.  
      Dalam penelitian ini, deskripsi hasil penelitian adalah deskripsi hasil 
observasi. Kegiatan observasi dilakukan dengan berpedoman pada lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa selama proses pembelajaran IPS. 
Hasil pengamatan proses pembelajaran adalah : 
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Pertemuan 1
Pertemuan 2
Rata-rata
1). Hasil Observasi Terhadap Guru 
Tabel 10. Hasil Observasi Proses Pembelajaran yang Dilakukan Guru 
Siklus II 
N
o 
Butir Amatan Siklus 
P1 P2 
1 Menyampaikan apersepsi pembelajaran   3 4 
2 Menjelaskan  terkait materi yang dipelajari 4 4 
3 Bertanya jawab terkait materi yang dipelajari 3 3 
4 Mempelajari materi (print out) yang diberikan 
guru 
4 4 
5 Mengikuti aturan permainan dari guru 4 4 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 3 3 
7 Memperhatikan ketika membahas jawaban dari 
pertanyaan guru 
4 4 
8 Memperhatikan ketika guru mengevaluasi 
jalannya permainan 
4 4 
Jumlah 29 30 
Presentase 91% 94% 
Rata-rata presentase 93% 
 
Hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus II 
disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  
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1) Hasil Observasi Terhadap Siswa  
Tabel 11. Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran IPS Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Siklus II 
Pertemuan I 
No. Insisial Subjek Pengamatan Siklus II 
 Pertemuan  I 
Jumlah Presentase 
1 YF 26 81% 
2 RA 26 81% 
3 AI 25 78% 
4 N 29 91% 
5 AB 23 72% 
6 PN 28 88% 
7 PFS 29 91% 
8 FBR 26 81% 
9 NR 27 84% 
10 IN 26 81% 
11 BA 28 88% 
12 S 28 88% 
13 B 30 94% 
14 DP 29 91% 
15 F 28 88% 
16 AES 28 88% 
17 DNR 29 91% 
18 AF 29 91% 
19 H 25 78% 
20 YS 27 84% 
21 SCWAS 26 81% 
22 AF 24 75% 
23 AM 28 88% 
24 RFN 32 100% 
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Tabel 12. Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran IPS Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Siklus II 
Pertemuan I 
No. Insisial Subjek Pengamatan Siklus II Pertemuan 
I 
Jumlah Presentase 
1 YF 30 94% 
2 RA 28 88% 
3 AI 31 97% 
4 N 27 84% 
5 AB 25 78% 
6 PN 25 78% 
7 PFS 27 84% 
8 FBR 29 91% 
9 NR 27 84% 
10 IN 27 84% 
11 BA 28 88% 
12 S 27 84% 
13 B 27 84% 
14 DP 27 84% 
15 F 28 88% 
16 AES 30 94% 
17 DNR 29 91% 
18 AF 31 97% 
19 H 27 84% 
20 YS 29 91% 
21 SCWAS 29 91% 
22 AF 28 88% 
23 AM 29 91% 
24 RFN 32 94% 
 
Hasil observasi siswa pada siklus II pertemuan I yaitu sebesar 86% 
dan siklus II pertemuan II sebesar 88% sehingga rata-rata siklus II yaitu 
sebesar 87% atau dapat dikatakan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
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Stick dapat dikatakan sangat tinggi. Berdasarkan hasil observasi motivasi 
belajar diatas, semua siswa sudah mencapai kategori sanat tinggi dan terjadi 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Selain hasil pengamatan yang berupa aktivitas guru dan siswa diatas, 
peneliti juga akan memaparkan hasil skala motivasi belajar siswa yang telah 
diperoleh dari siswa pada siklus II. Berikut ini akan dipaparkan hasil skala 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS siklus II.  
Tabel 13. Hasil Skala Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS 
Siklus II 
N
o 
Indikator Presentase Rata
-rata 
Kategori 
P I P II 
1 Tekun dalam menghadapi 
tugas  
87% 84% 86% Sangat tinggi  
2 Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
81% 86% 84% Sangat tinggi  
3 dorongan dari luar untuk 
berprestasi 
81% 80% 81% Sangat tinggi 
4 Selalu berusaha berprestasi 85% 86% 86% Sangat tinggi 
5 Menunjukkan minat  77% 82% 80% Sangat tinggi 
6 Senang dan rajin belajar  84% 81% 83% Sangat tinggi 
7 Penuh semangat  76% 80% 78% Sangat tinggi 
8 Senang mencari dan 
memecahkan soal 
75% 82% 79% Sangat tinggi 
9 Cepat bosan pada tugas-tugas 
rutin 
76% 77% 77% Sangat tinggi  
Rata-rata Motivasi Belajar Siswa 82% Sangat 
Tinggi 
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Berdasarkan hasil skala motivasi diatas, terlihat bahwa motivasi 
belajar siswa sudah mengalami peningkatan dari siklus I sampai pada siklus 
II, yaitu dari 74% menjadi 82% dan sudah menjadi kategori sangat tinggi. 
Perbandingan motivasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 14. Perbandingan Hasil Analisis Skala Motivasi Belajar Siklus I 
dan Siklus II 
No. Indikator Siklus I Siklus 
II 
Keterangan 
1 Tekun dalam menghadapi 
tugas 
74% 86% Meningkat  
2 Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
79% 84% Meningkat 
3 dorongan dari luar untuk 
berprestasi 
67% 81% Meningkat  
4 Selalu berusaha berprestasi 79% 86% Meningkat  
5 Menunjukkan minat 75% 80% Meningkat  
6 Senang dan rajin belajar 70% 83% Meningkat  
7 Penuh semangat 74% 78% Meningkat  
8 Senang mencari dan 
memecahkan soal 
75% 79% Meningkat  
9 Cepat bosan pada tugas-tugas 
rutin 
70% 77% Meningkat  
Rata-rata Belajar Siswa 74% 82% Meningkat  
 
Berdasarkan tabel perbandingan di atas. Dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 8% yaitu dari 74% menjadi 82% dan sudah mencapai kriteria sangat 
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tinggi. Berdasarkan peningkatan skor rata-rata skala motivasi belajar siswa 
di atas dapat diperjelas melalui grafik di bawah ini.  
Gambar 4. Grafik Perbandingan Skala Siklus I dan II 
 
 
 
 
 
 
 
Peningkatan skor rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus II 
sesuai presentase dari kriteria ketuntasan nilai yang diperoleh siswa dapat 
dikategorikan seperti tabel dibawah ini.  
Tabel 15. Kriteria Ketuntasan Skor Skala Motivasi Belajar Siswa 
Siklus II 
Presentase Kriteria 
75% - 100% Sangat Tinggi 
50% - 74,99% Tinggi 
25% - 49,99% Sedang 
0% - 24,99% Remdah 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi skor rata-rata skala motivasi belajar 
siswa yang ditunjukkan oleh tabel maupun grafik, maka hasil yang diperoleh 
dalam pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 8% dari 
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siklus I 74% meningkat pada siklus II menjadi 82%. Sementara itu, jumlah 
siswa yang mencapai indikator keberhasilan sebesar ≥75% meningkat.  
c. Refleksi Siklus II 
Refleksi pada siklus II ini dilakukan peneliti bersama guru untuk 
melakukan penilaian motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Berdasarkan hasil diskusi 
peneliti dan guru kelas V SD N Pengkol dapat dikatakan hampir semua 
langkah yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran IPS 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sudah terlaksana 
dengan baik dan sudah mencapai indikator keberhasilan.  
Setelah dilakukan tindakan pada siklus II dapat diketahui bahwa rata-
rata presentase motivasi belajar siswa menunjukkan peningkatan dari 74% 
pada siklus I meningkat sebanyak 8% pada siklus II menjadi 82%. 
Sedangkan banyaknya siswa yang motivasi belajarnya mencapai indikator 
keberhasilan juga mengalami peningkatan. Melihat pelaksanaan siklus II 
karena sudah memenuhi indikator keberhasilan sebesar ≥75%, maka 
penelitian tindakan kelas inipun dihentikan pada siklus II. 
Pada awalnya motivasi belajar Ips siswa kelas V Sd N pengkol masih 
belum optimal. Akan tetapi setelah dilakukan tindakan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada siklus I dan siklus II 
motivasi belajar siswa mampu mengalami peningkatan. Bukan hanya 
motivasi belajar siswa saja yang mengalami peningkatan, akan tetapi 
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aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran IPS juga mengalami 
peningkatan. Rekapitulasi aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dan 
siswa dapat dijelaskan pada tabel berikut ini.  
Tabel 16. Perbandingan  Aktivitas Pembelajaran IPS Guru kelas V 
No Butir Amatan Siklus I Siklus II 
P1 P2 PI P2 
1 Memberikan Apersepsi  1 3 3 4 
2 Menjelaskan  terkait materi yang dipelajari 3 3 4 4 
3 Bertanya jawab terkait materi yang dipelajari 3 3 3 3 
4 Mempelajari materi (print out) yang 
diberikan guru 
1 3 4 4 
5 Mengikuti aturan permainan dari guru 3 4 4 4 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 4 4 3 3 
7 Memperhatikan ketika membahas jawaban 
dari pertanyaan guru 
3 3 4 4 
8 Memperhatikan ketika guru mengevaluasi 
jalannya permainan 
1 1 4 4 
Jumlah 19 24 24 30 
Presentase Ativitas Guru 59% 75
% 
75
% 
94% 
Rata-rata presentase aktivitas Guru 66% 93% 
 
Berdasarkan tabel aktivitas guru di atas, dapat diketahui bahwa pada 
siklus I pertemuan I presentase aktivitas pelaksanaan pembelajaran guru 
adalah 66%, kemudian meningkat menjadi 75% pada pertemuan II. Jadi 
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presentase rata-rata peningkatan aktivitas guru sebesar 66%. Aktivitas 
pembelajaran tersebut juga meningkat pada siklus II yaitu pada pertemuan I 
sebesar 75% meningkat menjadi 94% pada pertemuan II. Jadi presentase 
rata-rata aktivitas guru pada siklus II adalah 93%.  
Presentase proses pembelajaran yang dilaksanakan guru pada siklus I 
dan siklus II disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  
Gambar 5. Grafik Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan II 
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Tabel 17.  Perbandingan Aktivitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas V 
N
o. 
Butir Amatan Siklus I Siklus II 
PI PII PI PII 
1 Memperhatikan ketika guru 
memberikan Apersepsi  
64% 91% 97% 97% 
2 Memperhatikan guru ketika 
menyampaikan materi  
64% 88% 96% 94% 
3 Bertanya jawab terkait materi yang 
dipelajari 
44% 67% 70% 74% 
4 Mempelajari materi (print out) yang 
diberikan guru 
25% 88% 92% 96% 
5 Mengikuti aturan permainan dari guru 67% 95% 94% 96% 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 56% 55% 51% 59% 
7 Memperhatikan ketika membahas 
jawaban dari pertanyaan guru 
57% 71% 91% 94% 
8 Memperhatikan ketika guru 
mengevaluasi jalannya permainan 
25% 25% 94% 94% 
Rata-rata presentase indikator  50% 73% 86% 88% 
Rata-rata Presentase Indikator Tiap Siklus 62% 87% 
  
Gambar 6. Grafik Perbandingan Aktivitas Pembelajaran Siswa 
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Berdasarkan hasil observasi pada tabel di atas, terlihat bahwa 
aktivitas siswa kelas V Sd N Pengkol juga mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat diketahui bahwa rata-rata presentase aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS pada siklus I sebesar 62% menjadi 87% pada siklus II.  
Selanjutnya untuk hasil rekapitulasi motivasi belajar siswa kelas V 
SD N Pengkol pada pelajaran IPS yang diukur melalui skala motivasi belajar 
siswa akan diperjelas melalui data dalam bentuk tabel dan grafik agar lebih 
mudah dipahami. Adapun data hasil skala motivasi siklus I dan siklus II 
sebagai berikut.  
Tabel 18. Rekapitulasi Data Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Siklus 
I dan Siklus II 
No. Kriteria Siklus I Siklus II 
Jumlah 
Siswa 
Presentase Jumlah 
Siswa 
Presentase 
1 Sangat Tinggi 12 50% 24 100% 
2 Tinggi 12 50% 0 0% 
3 Sedang  0 0% 0 0% 
4 Rendah  0 0% 0 0% 
Jumlah 24 100% 24 100% 
Ketuntasan  12 50% 24 100% 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dilihat peningkatan 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS siswa kelas V SD N Pengkol 
pada siklus I dan siklus II. Hasil skala motivasi belajar siswa siklus I yang 
mencapai kriteria sangat tinggi 12 siswa, tinggi 12 siswa, sedang 0 siswa dan 
108 
 
rendah 0 siswa. Pada siklus II kriteria motivasi belajar sangat tinggi24 siswa, 
tinggi 0 siswa, sedang 0 siswa dan rendah 0 siswa siswa.  
Berdasarkan hasil skala motivasi belaja, dapat dilihat bahwa 24 siswa 
mampu mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%. Berarti semua siswa 
dinyatakan sudah memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi. Dapat 
diketahui bahwa pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V Sd N 
Pengkol. Peningkatan tersebut dapat terlihat melalui hasil di setiap siklusnya. 
Melalui penggunaaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa.  
Melalui refleksi di atas, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut, 
penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Talking Stick dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD N Pengkol pada mata 
pelajaran IPS . motivasi belajar dapat meningkat karena diadakan perbaikan 
di siklus II yaitu penggunaan tongkat untuk permainan yang lebig menarik 
dan pemberian reward bagi siswa yang mendapat kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan. Selain itu guru juga sudah mencapai indikator 
keberhasilan dalam mengajar dengan perolehan hasil pengamatan 93% yang 
berarti masuk dalam kategori sangat tinggi.  
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D.Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan. 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan proses pembelajaran karena siswa menjadi semangat dan antusias 
dalam pembelajaran. Siswa dapat berinteraksi dengan teman-temannya sehingga 
dapat lebih akrab dan mengenal satu sama lain sehingga menimbulkan semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Warsono dan 
Hariyanto (2013: 161) yang mendifinisikan pembelajaran kooperatif sebagai 
metode pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa yang 
bekerja sama dan belajar bersama dengan membantu secara interaktif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.  
Setelah melakukan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick terjadi peningkatan rata-rata motivasi 
belajar IPS siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Purwa Atmaja Prawira 
(2012: 347-351) yang menyebutkan bahwa salah satu cara meningkatkan motivasi 
belajar adalah dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
melibatkan siswa secara aktif.  Motivasi belajar dalam penelitian ini diketahui 
melalui hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II. Perolehan rata-rata hasil 
pengamatan setelah dilaksanakan pembelajaran IPS melalui model pembelajaran 
Talking Stick mengalami peningkatan dilihat dari lembar observasi motivasi 
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belajar IPS siswa pada siklus I dengan kriteria tinggi yaitu 62% menjadi kriteria 
sangat tinggi yaitu sebesar 87% pada siklus II. Selain lembar observasi siswa dan 
guru, data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil skala motivasi belajar siswa. 
Data yang diperoleh dari siklus I dengan presentase 74% menjadi 82% pada siklus 
II. Tingkat ketuntasan siswa dalam mencapai indikator keberhasilan motivasi 
belajar juga mengalami peningkatan. Siswa yang sudah mencapai indikator 
keberhasilan dalam siklus I sebanyak 12 siswa. Sedangkan dalam siklus II siswa 
yang sudah mencapai indikator keberhasilan sebanyak 24 siswa. 
Pada siklus I hanya terdapat 12 siswa yang mencapai indikator 
keberhasilan motivasi belajar atau 50%. Hal ini diharapkan dapat mengalami 
peningkatan sehingga mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥75% dari semua 
siswa. Oleh karena itu, guru bersama dengan peneliti melanjutkan siklus II. Hal ini 
dilaksanakan agar siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan menurun. 
Pada siklus I terdapat 12 siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan, 
kemudian pada pelaksanaan siklus II semua siswa telah mencapai indikator 
keberhasilan. Hal ini berarti ada peningkatan motivasi belajar siswa kelas V SD N 
Pengkol.  
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran  kooperatif 
tipe Talking Stick dapat mengubah dan meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
semula masih rendah dapat berubah atau meningkat menjadi tinggi pada siklus 
pertama dan menjadi sanggat tinggi pada siklus kedua. Hal ini membuktikan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan 
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motivasi belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Eveline Siregar dan 
Hartini Nara (2014: 53) yang menyatakan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya cita-cita, kemampuan pembelajar, kondisi pembelajar, 
kondisi lingkungan pembelajar, unsur-unsur dinamis belajar dan upaya guru dalam 
membelajarkan pembelajar. Cita-cita. Dalam penelitian ini kondisi pembelajar 
salah satunya adalah motivasi belajar ditingkatkan melalui permainan yang 
menarik bagi siswa. Kondisi lingkungan siswa dikelas dirancang agar siswa 
merasa nyaman mengikuti proses pembelajaran, dan guru menciptakan variasi 
dalam pembelajaran. 
Motivasi belajar IPS siswa meningkat, juga dibuktikan dengan siswa fokus 
dalam mendengarkan penjelasan dari guru, siswa antusias mengikuti permainan. 
Siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, ditunjukkan oleh antusias siswa dalam 
menyanyikan lagu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Purwa Atmaja Prawira 
(2012: 347-351) yang mengungkapkan cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
sebagai berikut : Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, guru 
memberikan hadiah dan hukuman kepada siswa, guru menciptakan level aspirasi 
berupa preformasi yang mendorong ke level berikutnya, guru melakukan 
kompetisi dan kerja sama pada siswa, guru menggunakan hasil belajar sebagai 
umpan balik, guru melakukan pujian kepada peserta didik, guru mengusahakan 
selalu ada yang baru ketika melakukan pembelajaran di kelas, guru perlu 
menyiapkan tujuan yang jelas, guru dalam mengajar tidak menggunakan prosedur 
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yang menekan. guru menggunakan contoh-contoh hidup sebagai model-model 
menarik bagi siswa, guru melibatkan siswa secara aktif, Menciptakan suasana 
yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran, Adanya interaksi dan 
komunikasi siswa dengan teman-temannya.  
Selain data observasi dan skala motivasi belajar, data pada penelitian ini 
juga diperkuat oleh hasil tes evaluasi yang dilakukan oleh peneliti pada setiap 
akhir pembelajaran. pada siklus I nilai rata-rata siswa yaitu 67 yang artinya belum 
mencapai KKM yaitu ≥70. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
nilai rata-rata menjadi 75 yang berarti sudah mencapai KKM. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Warsono dan Hariyanto (2013: 165) mengenai manfaat 
pembelajaran kooperatif, diantaranya meningkatkan kualitas hasil pembelajaran 
dan prestasi akademik dan meningkatkan kemampuan mengingat para siswa. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa meningkatnya motivasi belajar akan mendorong 
siswa untuk mencapai prestasi yang lebih baik lagi dan sejalan dengan pendapat 
Purwa Atmaja Prawira (2012: 320) yang menyebutkan bahwa motivasi belajar 
sebagai segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan 
semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih 
giat lagi dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi. Dan 
juga sesuai dengan pendapat Agoes Dariyo (2013: 91) yang menyatakan bahwa 
motivasi belajar (Learning motivation) yaitu dorongan yang menggerakkan 
seorang pelajar untuk bersungguh-sungguh dalam belajar menghadapi pelajaran di 
sekolah. 
113 
 
Peningkatan motivasi belajar siswa melalui penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam pembelajaran IPS yang telah 
dilaksanakan kemudian dijabarkan pada hasil dan pembahasan di atas 
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V 
SDN Pengkol, Gulurejo, Lendah, Kulon Progo.  
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan 
penelitian. Keterbatasan peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain : 
1. Ketidak telitian dan kurangnya pengalaman peneliti dalam mengamati proses 
pembelajaran sehingga ada beberapa aktivitas siswa dan guru serta kegiatan 
pembelajaran yang tidak teramati. 
2. Observer dalam proses pengambilan data akan sulit jika hanya dilakukan 
seorang diri sehingga perlu bantuan teman dalam proses pengambilan data. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar 
IPS siswa kelas V SD N Pengkol, Gulurejo, Lendah, Kulon Progo. Hal ini 
dikarenakan guru telah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
sesuai rencana yang ditetapkan sehingga diperoleh peningkatan motivasi belajar 
IPS sebesar  8% dari yang awalnya rata-rata motivasi belajar IPS siswa siklus I 
sebesar 74% (kategori tinggi) meningkat menjadi  82% (kategori sangat tinggi) 
pada siklus II.  
B. Saran  
1. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah agar mendorong guru untuk menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 
motivasi belajar IPS siswa.  
2. Bagi Guru 
Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
dapat diterapkan oleh guru IPS atau guru mata pelajaran lainnya sebagai salah 
satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar IPS siswa.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini sehingga 
penelitian ini dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
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LAMPIRAN 1 
Instrumen Penelitian 
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SKALA MOTIVASI BELAJAR IPS SISWA 
Nama  :        Kelas  : 
No. Absen :       Hari/Tanggal : 
Petunjuk Pengisian angket. 
1. Jawablah pertanyaan yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu 
2. Jawaban tidak boleh dipengaruhi oleh teman  
3. Jawab pertanyaan dengan memberikan tanda ( V ) sesuai dengan keterangan 
pilihan jawaban.  
Keterangan pilihan jawaban :  
STS : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju  
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
1 Saya mengerjakan tugas IPS dengan sungguh-
sungguh 
SS S TS STS 
2 Saya akan mengerjakan soal sampai selesai     
3 Saya akan meninggalkan soal yang saya 
anggap sulit 
    
4 Saya menunda-nunda waktu dalam 
menyelesaikan tugas  
    
5 Bagi saya yang terpenting adalah 
mengerjakan tepat waktu daripada 
memikirkan jawabannya  
    
6 Saya tidak langsung mengerjakan soal apabila 
ada tugas IPS 
    
7 Saya malas mengerjakan soal jika soalnya 
sulit  
    
8 Jika nilai IPS saya jelek, saya malas belajar 
lagi 
    
9 Saya akan belajar jika disuruh guru     
10 Saya hanya akan mengerjakan tugas jika guru     
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menyebut nama saya untuk mengerjakan  
11 Setiap hari saya selalu belajar sendiri      
12 Saya belajar untuk mendapatkan nilai yang 
baik  
    
13 Saya menganggap jika nilai IPS saya jelek 
adalah bukan masalah  
    
14 Saya sangat kecewa jika nilai IPS saya jelek      
15 Saya selalu memperhatikan penjelasan dari 
guru 
    
16 Saya sering bermain dengan teman ketika 
pembelajaran  
    
17 Saya selalu berbicara sendiri dengan teman 
jika guru menjelaskan materi 
    
18 Saya bertanya pada guru jika ada yang belum 
dimengerti 
    
19 Saya memilih bermain dengan teman daripada 
menjawab pertanyaan guru 
    
20 Saya selalu menjawab pertanyaan dari guru     
21 Saya senang mengerjakan soal IPS     
22 Saya tertantang untuk mengerjakan soal IPS 
yang dianggap sulit oleh teman-teman 
    
23 Saya merasa susah jika mendapat tugas dari 
guru 
    
24 Jika dalam buku ada soal yang belum 
dikerjakan, saya akan mengerjakannya  
    
25 Saya selalu semangat ketika belajar IPS      
26 Saya senang mengerjakan soal yang mudah 
daripada yang sulit 
    
27 Soal yang sulit tidak saya kerjakan      
28 saya senang belajar IPS karena guru mengajar 
dengan cara menyenangkan 
    
29 Saya senang jika pelajaran IPS ada 
permainanya  
    
30 Saya bosan jika pelajaran IPS hanya mencatat 
dan mendengarkan penjelasan dari guru 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE TALKING STICK 
Kriteria Penilaian  
No  Indikator  Kriteria  Deskripsi  Skor  
1 Memperhat-
kan 
penjelasan 
guru terkait 
materi dan 
tujuan 
pembelajara
n  
Sangat 
baik 
Siswa dapat memperhatikan penjelasan guru 
terkait materi dan tujuan pembelajaran 
4 
Baik Siswa dapat memperhatikan penjelasan guru 
terkait materi dan tujuan pembelajaran setelah 
diingatkan oleh guru 
3 
Kurang Siswa dapat memperhatikan penjelasan guru 
terkait materi pelajaran namun terlihat belum 
siap untuk belajar 
2 
Sangat 
kurang  
Siswa mengobrol atau ramai sendiri ketika guru 
menjelaskan materi yang akan dipelajari dan 
tujuan pembelajaran 
1 
2 
 
 
 
 
 
Menyimak 
penjelasan 
guru terkait 
materi 
pembelajara
n  
 
 
 
 
Sangat 
baik 
Selama guru menjelaskan materi siswa 
mendengarkan dan memperhatikan guru  
4 
Baik Selama guru menjelaskan materi siswa 
memperhatikan, namun sesekali harus ditegur 
guru karena ramai sendiri 
3 
Kurang Selama guru menjelaskan materi siswa 
memperhatikan  guru, namun sering ditegur 
karena ramai 
2 
Sangat 
kurang  
Siswa mengobrol dengan teman atau ramai 
sendiri ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran 
1 
3 
 
 
 
 
Bertanya 
jawab 
terkait 
materi yang 
dipelajari  
Sangat 
baik 
Siswa bertanya dan menanggapi pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
4 
Baik Siswa bertanya dan sesekali menanggapi 
pertanyaan yang diberikan oleh guru  
3 
Kurang Siswa hanya menanggapi pertanyaan dari guru 
namun tidak bertanya kembali  
2 
Sangat 
kurang  
Siswa sama sekali tidak bertanya dan 
menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh 
1 
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guru 
4 Mempelajar
i materi 
(print out) 
yang 
diberikan 
guru 
Sangat 
baik 
Siswa dapat mempelajari print out yang 
dibagikan oleh guru 
4 
Baik Siswa dapat mempelajari print out yang telah 
dibagikan oleh guru setelah diingatkan sekali 
oleh guru  
3 
Kurang Siswa dapat mempelajari print out yang telah 
dibagikan oleh guru setelah diingatkan berkali-
kali oleh guru 
2 
Sangat 
kurang  
Siswa diingatkan oleh guru berkali-kali namun 
sama sekali tidak mempelajari print out dan 
memilih mengobrol dengan teman atau ramai 
sendiri 
1 
5 
 
 
 
 
 
Mengikuti 
aturan 
permainan 
dari guru  
 
 
 
 
 
 
 
Sangat 
baik 
Siswa dapat mengikuti permainan sesuai 
dengan aturan permainan  
4 
Baik Siswa dapat mengikuti permainan sesuai 
dengan aturan permainan setalah diingatkan 
oleh guru  
3 
Kurang Siswa dapat mengikuti permainan sesuai 
dengan aturan permainan setelah diingatkan 
berkali-kali oleh guru 
2 
Sangat 
kurang  
Siswa diingatkan berkali-kali oleh guru namun 
tidak mengikuti permainan sesuai peraturan  
 
1 
6 
 
 
Menjawab 
pertanyaan 
dari guru  
Sangat 
baik 
Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam 
permainan Talking Stick dengan benar 
4 
Baik Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam 
permainan Talking Stick dengan benar melalui 
bantuan guru 
3 
Kurang Siswa menjawab pertanyaan dalam permainan 
Talking Stick namun jawaban belum benar 
2 
Sangat 
kurang  
Siswa sama sekali tidak mau menjawab 
pertanyaan dalam permainan Talking Stick 
1 
7 Memperhati
kan ketika 
membahas 
Sangat 
baik 
Siswa memperhatikan guru ketika membahas 
jawaban siswa 
4 
Baik Siswa memperhatikan guru ketika membahas 3 
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jawaban 
dari 
pertanyaan 
guru  
jawaban siswa setalah diingatkan sekali oleh 
oleh guru 
Kurang Siswa memperhatikan guru ketika membahas 
jawaban siswa setelah diingatkan berkali-kali 
oleh guru 
2 
Sangat 
kurang  
Siswa sama sekali tidak memperhatikan guru 
ketika membahas jawaban setelah berkali-kali 
diingatkan 
1 
8 
 
 
Memperhati
kan ketika 
guru 
mengevalua
si jalannya 
permainan 
Sangat 
baik 
Siswa memperhatikan dan menanggapi 
evaluasi permainan Talking Stick 
4 
Baik Siswa memperhatikan evaluasi permainan 
Talking Stick  
3 
Kurang Siswa memperhatikan evaluasi permainan 
Talking Stick setelah ditegur guru 
2 
Sangat 
kurang  
Siswa memilih mengobrol dengan teman atau 
ramai sendiri ketika evaluasi permainan 
Talking Stick 
1 
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Nama Siswa  :  
No Absen  : 
Tanggal  : 
Berilah penilaian sesuai dengan kriteria penilaian yang telah disebutkan!. 
No Indikator Skor Keterangan 
1 Memperhatikan penjelasan guru 
terkait materi dan tujuan 
pembelajaran  
  
2 Menyimak penjelasan guru terkait 
materi pembelajaran  
  
3 Bertanya jawab terkait materi yang 
dipelajari  
  
4 Mempelajari materi (print out) yang 
diberikan guru 
  
5 Mengikuti aturan permainan dari 
guru 
  
6 Menjawab pertanyaan dari guru    
7 Memperhatikan ketika membahas 
jawaban dari pertanyaan guru  
  
8 Memperhatikan ketika guru 
mengevaluasi jalannya permainan 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE TALKING STICK 
Kriteria Penilaian.  
No  Indikator  Kriteria  Deskripsi  Skor  
1 Menyampai-
kan apersepsi 
pembelajaran   
4 Apersepsi sesuai dengan materi pelajaran, 
menarik bagi siswa dan diberikan sebelum guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran.   
4 
3 Apersepsi sesuai dengan materi pelajaran, 
diberikan sebelum guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, namun kurang menarik bagi 
siswa.  
3 
2 Apersepsi kurang sesuai dengan materi yang 
akan diberikan. 
2 
1 Tidak menggunakan apersepsi. 1 
2 Menjelaskan  
terkait materi 
yang 
dipelajari  
4 Suara lantang, bahasa mudah dipahami siswa, 
tidak terburu-buru. 
4 
3 Bahasa mudah dipahami, tidak terburu-buru, 
suara kurang keras 
3 
2 Suara lantang, bahasa yang digunakan sulit 
dipahami siswa, dan terburu-buru 
2 
1 Suara hanya bisa didengar oleh beberapa siswa 
yang ada didepan, bahasa yang 4digunakan 
tidak mudah dipahami dan terburu-buru. 
1 
3 
 
 
 
 
 
 
 
Bertanya 
jawab terkait 
materi yang 
dipelajari 
 
 
 
  
4 Jika guru dapat mengajukan pertanyaan kepada 
seluruh siswa dan memberikan kesempatan 
kepada seluruh siswa untuk bertanya  
4 
3 Jika guru memberikan kesempatan kepada 
seluruh siswa untuk bertanya tanpa 
memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa  
3 
 
 
 
2 Jika guru dapat mengajukan pertanyaan kepada 
seluruh siswa tanpa memberikan kesempatan 
seluruh siswa untuk bertanya 
2 
1 Jika guru tidak memberikan pertanyaan 1 
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maupun kesempatan bertanya kepada seluruh 
siswa  
4 
 
 
 
Mempelajari 
materi (print 
out) yang 
diberikan 
guru 
4 Memberi kesempatan siswa untuk membaca, 
waktu yang diberikan cukup longgar, bertanya 
pada siswa apakah sudah selesai membaca 
ketika kegiatan selanjutnya akan dilaksanakan. 
4 
3 Memberi kesempatan siswa untuk membaca, 
waktu yang diberikan sangat sedikit, bertanya 
pada siswa apakah sudah selesai membaca 
ketika kegiatan selanjutnya akan dilaksanakan. 
3 
2 Memberi kesempatan pada siswa untuk 
membaca, waktu yang diberikan sedikt, tidak 
bertanya pada siswa apakah sudah selesai 
membaca ketika kegiatan selanjutnya akan 
dilaksanakan. 
2 
1 Tidak memberikan kesempatan untuk membaca 
materi. 
1 
5 Mengikuti 
aturan 
permainan 
dari guru  
4 Suara lantang, petunjuk permainan dijelaskan 
secara runtut.  
4 
3 Suara hanya bisa didengar beberapa siswa yang 
ada didepan, petunjuk   permainan dijelaskan 
secara runtut.  
3 
2 Suara hanya bisa didengar beberapa siswa yang 
ada didepan, penjelasan petunjuk permainan 
tidak runtut 
2 
1 Tidak memberikan petunjuk permainan. 1 
6 
 
 
Memberikan 
pertanyaan 
ketika 
permainan   
4 Pertanyaan diberikan secara jelas dan sesuai 
dengan materi yang dipelajari 
4 
3 Pertanyaan diberikan dengan jelas namun tidak 
sesuai dengan materi yang dipelajari 
3 
2 Pertanyaan tidak jelas dan tidak sesuai dengan 
materi  
2 
1 Tidak memberikan pertanyaan sama sekali  1 
7 Membahas 
jawaban dari 
pertanyaan 
4 Jawaban siswa dibahas bersama dan apabila 
jawaban salah, guru memberitahu jawaban 
yang benar 
4 
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guru  3 Guru langsung memberitahu jawaban yang 
benar  
3 
2 Jawaban siswa dibahas namun jika salah, guru 
tidak memberitahu jawaban yang benar 
2 
1 Jawaban siswa tidak dibahas sama sekali  1 
8 
 
 
 
 
 
 
Memperhatik
an ketika 
guru 
mengevaluasi 
jalannya 
permainan 
 
4 Setelah permainan selesai proses Talking Stick 
dievaluasi secara keseluruhan 
4 
3 Setelah permainan selesai proses Talking Stick 
dievaluasi hanya beberapa bagian saja. 
3 
2 proses Talking Stick dievaluasi hanya beberapa 
bagian saja dan evaluasi tidak langsung 
diberikan ketika permainan selesai 
2 
1 Tidak ada evaluasi proses Talking Stick 1 
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Siklus/Pembelajaran : 
Tanggal   :  
Berilah skor yang sesuai dengan kriteria penilaian yang telah disebutkan!. 
No Indikator Skor Keterangan  
1 Menyampaikan apersepsi pembelajaran     
2 Menjelaskan  terkait materi yang 
dipelajari 
  
3 Bertanya jawab terkait materi yang 
dipelajari 
  
4 Mempelajari materi (print out) yang 
diberikan guru 
  
5 Mengikuti aturan permainan dari guru   
6 Menjawab pertanyaan dari guru   
7 Memperhatikan ketika membahas 
jawaban dari pertanyaan guru 
  
8 Memperhatikan ketika guru 
mengevaluasi jalannya permainan 
  
 Jumlah skor    
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LAMPIRAN 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD N Pengkol  
Kelas/ Semester  : V (lima)/ II 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 12 April 2016 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
C. Indikator 
Kognitif  
3.4.1 Mengidentifikasi pertempuran dalam mempertahankan kemerdekaan.  
3.4.2 Mengidentifikasi tokoh dalam pertempuran mempertahankan kemerdekaan.  
Afektif 
3.4.3 Menunjukkan kerjasama ketika permainan Talking Stick.  
3.4.4 Menunjukkan toleransi ketika permainan Talking Stick.  
Psikomotorik 
2.4.5 Menunjukan kemampuan berbicara ketika menjawab pertanyaan Talking 
Stick.  
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi pertempuran 
yang terjadi dalam mempertahankan kemerdekaan.  
2. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi tokoh dalam 
mempertahnkan kemerdekaan. 
Afektif 
3. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap   
kerjasama bersama teman disampingnya.  
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4. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap toleransi 
dalam bertukar pendapat dengan santun. 
Psikomotorik 
5.Melalui kegiatan menjawab pertanyaan, siswa mampu berbicara dengan baik.  
E. Materi Pokok 
Pertempuran–pertempuran mempertahankan kemerdekaan. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Kooperatif   
Teknik : Talking Stick 
Metode : Ceramah, tanya jawab, permainan, penugasan. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru. 
4. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
5. Siswa menyimak informasi dari guru terkait 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan 
dengan penjumlahan  
5 menit 
Inti  
1. Siswa mengingat kembali materi sebelumnya, 
yaitu penjumlahan bersusun pendek  
2. Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan 
dengan penjumlahan  
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 
55 
menit 
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materi menyelesaikan soal cerita penjumlahan  
4. Siswa membaca materi untuk lebih memahami 
materi yang dipelajari. 
5. Siswa mendengarkan peraturan permainan Talking 
Stick.  Ketentuan permainan : 
a) Siswa duduk melingkar.  
b) Siswa menerima stick dari guru sebagai alat 
permainan. 
c) Siswa bernyanyi sembari mengurutkan stick 
yang diberikan oleh guru. 
b) Apabila guru mengucapkan “STOP” maka 
stick harus berhenti atau tidak boleh diberikan 
kepada teman lainnya.  
c) Siswa yang mendapatkan stick terakhir harus 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
d) Permainan Talking Stick dilanjutkan, begitu 
seterusnya hingga sebagian besar siswa 
berkesempatan menjawab pertanyaan dari 
guru.  
6. Siswa bersama dengan guru membahas hasil 
pekerjaan siswa  
Penutuup 1. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
3. Siswa menjawab salam dari guru. 
4. Siswa beralih ke mata pelajaran selanjutnya. 
10 
menit 
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H. Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar  
a. Tongkat 
b. Lingkungan kelas  
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian dilakukan selama pembelajaran dari awal hingga akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian dilakukan di akhir pembelajaran menggunakan tes tertulis. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi perilaku siswa ketika 
permainan Talking Stick. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis tipe isian singkat. 
J. Lampiran 
1. Materi IPS 
2. Soal dalam Permainan Talking Stick  
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal Evaluasi 
5. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
Kulon Progo,  12 April 2016 
Mengetahui  
Guru Kelas         Peneliti  
             
 
 
Sri Sudarmi S.Pd      Erlin Dalrini  
NIP. 19710617 1996 2 002            NIM. 12108241113 
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LAMPIRAN 
A. Materi  
Setelah Jepang menyerah, masuklah sekutu. Pasukan sekutu diboncengi oleh 
Belanda. Rakyat Indonesia tidak senang dan terjadilah pertempuran-pertempuran.  
1. Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya  
Sekutu mendarat pertama kali di Surabaya tanggal 25 Oktober 1945 dengan 
komandan Brigjen A.W.S Mallaby. Tentara sekutu bertugas melucuti tentara Jepang 
dan membebaskan tawanan perang. 27 Oktober 1945, sekutu menyerbu penjara 
Kalisolok dan membebaskan Kolonel Huiyer. 
Tanggal 28 Oktober 1945, pos-pos sekutu diserang rakyat Indonesia dan pada 
tanggal 29 Oktober pemuda dapat menguasai tempat-tempat yang dikuasai oleh 
sekutu. Kmandan sekutu menghubungi Presiden Soekarno untuk menyelamatkan 
pasukan Inggris. Presiden Soekarno bersama Moh. Hatta, Amir Syarifudin, dan 
Jenderal D.C. Hawthorn tiba di Surabaya untuk menenangkan keadaan. Akhirnya 30 
Oktober 1945 dicapai kesepakatan untuk menghentikan tembak menembak.  
Namun pada sore harinya terjadi pertempuran di gedung Bank Internasional 
yang menewaskan Brigjen Mallaby. 9 November 1945 pimpinan sekutu 
mengeluarkan ultimatum agar pimpinan Indonesia menyerahkan diri. Dikarenakan 
sampai pada batas waktu yang telah ditentukan pimpinan Indonesia tidak kunjung 
menyerahkan diri, pada tanggal 10 November 1945 terjadi pertempuran Surabaya.  
Dalam pertempuran tersebut, banyak pejuang Indonesia yang gugur, untuk 
mengenang kepahlawanan rakyat Indonesia, pemerintah menetapkan tanggal 10 
November sebagai Hari Pahlawan.  
2. Pertempuran Ambarawa  
Pertempuran Ambarawa diawali oleh mendaratnya tentara sekutu yang 
dipimpin Brigadir jenderal Bethel di Semarang tanggal 20 Oktober 1945. Tujuan 
mereka adalah untuk membebaskan tawanan perang dan tentara Jepang. Kedatangan 
sekutu semula disambut baik oleh rakyat Semarang. 
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Bentrokan senjata mulai timbul di Magelang,penyebabnya adalah tentara 
sekutu diboncengi NICA (Netherlands Indies Civil Administration), yaitu pemerintah 
peralihan Belanda. NICA hendak membebaskan tawanan perang Belanda di 
Magelang dan Ambarawa.  
Setelah diadakan rundingan antara Presiden Soekarno dan Brigadir Jenderal 
Bethel akhirnya sekutu meninggalkan Magelang menuju Ambarawa. Pejuang 
Indonesia yang dipimpin Letnan Kolonel M.Sarbini mengejar tentara sekutu, di desa 
Jambu pasukan sekutu dihadang oleh pejuang Angkatan Muda yang dipimpin 
Sastrodiharjo. Di desa Ngipik, sekutu diserang pejuang Indonesia yang dipimpin oleh 
Suryosumpeno.  
Letnan Kolonel Isdiman gugur dalam pertempuran membebaskan dua desa 
yang diduduki sekutu. Kemudian Kolonen Sudirman turun langsung ke medan 
pertempuran. Kehadiran kolonen Sudirman memberikan semangat baru bagi pejuang 
Indonesia. Pada tanggal 12 Desember 1945 pasukan Indonesia melancarkan serangan 
serentak ke Ambarawa. Pada tanggal 15 Desember 1945 pasukan sekutu berhasil 
dipukul mundur ke Semarang.  
Dalam pertempuran Ambarawa banyak pejuang yang gugur. Untuk 
memperingatinya, setiap tanggal 15 Desember diperingati sebagai hari Infanteri. 
Selain itu, juga didirikan monumen Palagan Ambarawa.  
3. Pertempuran Medan Area  
Pasukan Inggris dibawah pimpinan Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly mendarat 
di Medan tanggal 9 Oktober 1945. Mereka diboncengi NICA yang ingin mengambil 
alih pemerintahan. Pasukan Inggris bertugas membebaskan tentara Jepang yang 
ditawan Belanda. Para tawanan dikirim ke Medan atas persetujuan Gubernur Moh. 
Hasan. Kelompok tawanan tersebut dibentuk menjadi “Medan Batalyon KNIL”.  
Para pemuda yang dipelopori Achmad Tahir (seorang mantan Tentara 
Sukarela/Giyugun) membentuk Barisan pemuda Indonesia, mereka mengambil alih 
gedung-gedung pemerintahan dan merebut senjata dari tentara Jepang. Pada tanggal 
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10 Oktober 1945 dibentuklah TKR (Tentara Keamanan Rakyat). Anggotanya bekas 
Giyugun dan Heiho Sumatera Timur yang dipimpin Achmad Tahir. 
Pada tanggal 13 Oktober 1945 di sebuah hoten dijalan Bali, Medan, seorang 
anggota NICA menginjak-injak bendera merah putih. Hotel tersebut kemudian 
dikepung dan diserang pemudan dan TRI. Pada tanggal 1 Desember 1945 Inggris 
memasang papan pengumuman yang menetapkan batasan-batasan kekuasaan mereka 
secara sepihak. Sejak itulah dikenal istilah pertempuran Medan Area.  
4. Bandung Lautan Api  
Tentara sekutu memasuki Bandung pada bulan Oktober 1945. Ketika itu 
pejuang Bandung sedang melaksanakan pemeindahan kekuasaan dan merebut senjata 
dan peralatan dari tentara jepang. Tentara sekutu menduduki dan menguasai kantor-
kantor penting. Pejuang Indonesia mengadakan perlawanan terhadap tentara sekutu 
dan Belanda.  
21 Oktober 1945 sekutu mengeluarkan ultimatum agar kota Bandung bagian 
utara dikosongkan dan menyerahkan senjata yang dirampas dari tentara Jepang. 
Apabila tidak diindahkan tentara Sekutu akan menyerang habis-habisan. Peringatan 
tidak dihiraukan sehingga sering terjadi bentrokan senjata. Akhirnya Bandung Utara 
dikuasai Sekutu.  
Tanggal 23 Maret 1945 Sekutu mengeluarkan ultimatum kedua agar 
mengosongkan Bandung Selatan. Demi keselamatan rakyat dan pertimbangan politik 
pejuang Indonesia mundur dan mengosongkan Bandung Selatan. Tokoh pejuang 
seperti Aruji Kartawinata, Suryadarma dan Kolonel Abdul Harris Nasution sepakat 
mematuhi pemerintah pusat, namun mereka tidak mau menyerahkan kota Bandung 
begitu saja.  
Rakyat diungsikan keluar Bandung. Sebelum ditinggalkan, Bandung dibumi 
hanguskan oleh para pejuang. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 23 Maret 1946 dan 
dikenal dengan Bandung Lautan Api. Dalam peristiwa tersebut, gugur seorang 
pejuang bernama Mohammad Toha. 
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B. Soal dalam Permainan Talking Stick  
1. Terjadi pada tanggal berapakah pertempuran Surabaya?  
2. Dipimpin oleh siapakah tentara sekutu mendarat pertama kali di Surabaya?  
3. Untuk memperingati jasa pahlawan, tanggal terjadinya pertempuran Surabaya 
dikenal dengan hari?  
4. Brigadir jenderal bethel adalah pimpinan sekutu didaerah?  
5. Apa tujuan awal tentara sekutu datang ke Semarang? 
6. Pada tanggal berapa terjadinya pertempuran Ambarawa?  
7. Apa nama monumen yang terletak di Ambarawa?  
8. Pada tanggal berapakah terjadi pertempuran medan Area?  
9. Siapakah yang menginjak-injak bendera merah putih di hotel dijalan Bali, 
Medan, yang mengakibatkan pertempuran Medan Area?  
10. Apa isi ultimatun kedua dari tentara Sekutu untuk rakyat Bandung?  
11. Apa yang dilakukan rakyat Bandung sebelum meninggalkan Bandung?  
12. Pada tanggal berapa peristiwa Bandung Lautan Api terjadi?  
 
C. Soal Evaluasi  
Pilihlah salah satu jawaban yang kalian anggap benar! 
1. Pada tanggal berapa pertempuran Surabaya terjadi?  
a. 10 November 1945    c. 12 November 1945 
b. 11 November 1945    d. 13 November 1945 
2. Diperingati sebagai hari apakah tanggal 10 November?  
a. Hari Infanteri      c. Hari Bersejarah 
b. Hari Pahlawan     d. Hari Perjuangan  
3. Siapakah nama pimpinan sekutu yang mendarat di Semarang? 
a. Van Mook  
b. Brigjen A.W.S Mallaby 
c. Brigadir Jenderal Bethel 
d. Brigadir Jenderal T.E.D Kelly 
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4. Setiap tanggal berapakah hari Infanteri diperingati? 
a. 12 Desember     c. 14 Desember  
b. 13 Desember       d. 15 Desember  
5. Siapakah yang menggantikan Letnal Kolonel Isdiman yang guru di 
pertempuran untuk mepertahankan Ambarawa?  
a. Letnan Kolonel M. Sarbini   c. Soekarno 
b. Kolonel Sudirman     d. Moh. Hatta 
6. Pada tanggal berapa tentara sekutu mendarat pertama kali di Semarang?  
a. 20 Oktober 1945     c. 22 Oktober 1945 
b. 21 Oktober 1945     d. 23 Oktober 1945 
7. Siapakah nama pimpinan tentara sekutu di Medan?  
a. Van Mook  
b. Brigjen A.W.S Mallaby 
c. Brigadir Jenderal Bethel 
d. Brigadir Jenderal T.E.D Kelly 
8. Apakah kepanjangan dari TKR? 
a. Tentara Keamanan Republik   c.Tenaga Keamanan Republik  
b. Tentara Keamanan Rakyat   d. Tenaga Keamanan Rakyat 
9. Bandung bagian manakah yang pertama kali dikuasai Sekutu?  
a. Bandung Barat     c. Bandung Utara  
b. Bandung Timur     d. Bandung Selatan  
10. Pada tanggal berapakah peristiwa Bandung Lautan Api terjadi?  
a. 23 Maret 1946     c. 26 Maret 1946 
b. 23 Maret 1947    d. 26 Maret 1947 
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Jawablah pertanyaaan berikut secara singkat! 
1. Pertempuran yang terjadi pada tanggal 10 November adalah ... 
2. Tujuan awal tentara Sekutu di Surabaya adalah bertugas untuk ...  
3. Tanggal 1 Desember adalah waktu terjadinya pertempuran ...  
4. Pejuang yang gugur dalam peristiwa Bandung Lautan Api adalah ...  
5. Yang dilakukan rakyat Bandung sebelum meninggalkan Bandung adalah.. 
D. Kunci Jawaban  
Kunci Jawaban Soal Permainan Talking Stick. 
1. 10 November 1945 
2. Brigjen A.W.S Mallaby 
3. Hari Pahlawan  
4. Semarang/Ambarawa 
5. Mengurus tawanan perang dan tentara Jepang 
6. 15 Desember 1945 
7. Monumen Palagan Ambarawa 
8. 1 Desember 1945 
9. Anggota NICA 
10. Mengosongkan wilayah Bandung Selatan  
11. Membumi hanguskan Bandung 
12. 23 Maret 1945 
Soal Evaluasi  
Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda :  
1. A 6. A  
2. B 7. D  
3. C 8. B  
4. B 9. D  
5. D 10. A  
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Kunci Jawaban Isian titik-titik :  
1. Pertempuran Surabaya  
2. Melucuti senjata tentara Jepang 
3. Pertempuran Medan Area  
4. Mohammad Toha  
5. Membungi hanguskan Bandung 
 
1. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
1. Penilaian Proses (Afektif) 
a. Lembar observasi perilaku siswa ketika diskusi kelompok  
N
o 
Nama 
Aspek 
Skor Nilai 
Kerjasama Toleransi Tanggung Jawab 
    
 
 
 
 
  
 
Kriteria skor : 
Kerjasama 
1 = diam saja dalam kelompok 
2 = berdiskusi dengan bantuan guru 
3 = berdiskusi setelah diajak sekali oleh teman 
4 = berdiskusi dengan teman kelompok tanpa diminta 
 
Toleransi 
1 = acuh dan tidak mau mendengarkan pendapat teman  
2 = 
hanya mendengarkan pendapat teman tanpa disertai dengan 
timbal balik 
3 = menanggapi pendapat teman tetapi tidak terlalu serius 
4 = 
menanggapi pendapat teman dengan antusias disertai dengan 
timbal balik 
Tanggung Jawab 
1 = 
tidak mau menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok. 
2 = 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompok dengan bantuan teman dan guru. 
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3 = 
berusaha menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok namun sesekali dibantu oleh teman. 
4 = 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompok dengan baik. 
 
Skor maksimal = 16 
Nilai    =  x 100 
KKM   = 75 
a. Rubrik Penilaian Aspek Psikomotor 
Aspek 4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
2 
(cukup baik) 
1 
(belum baik) 
Kelancaran 
 
Dapat 
berbicara 
sangat lancar, 
benar dan jelas 
Dapat 
berbicara 
lancar tetapi 
kurang jelas 
dimengerti 
Dapat berbicara 
agak lancar, tetapi 
sulit dimengerti 
(mau berbicara 
tapi terbata-bata) 
Tidak berbicara 
(diam saat 
presentasi dan 
diskusi) 
Kejelasan 
 
 Penyampaian 
jelas dan suara 
keras 
 
Penyampaian 
jelas dan suara 
kurang keras 
Penyampaian 
kurang jelas dan 
suara kurang 
keras  
Penyampaian 
tidak jelas 
Keberanian 
 
 
Berani 
berbicara dan 
dengan baik 
dan jelas 
Berani 
berbicara 
namun belum 
lancar 
 
Berani berbicara 
dengan 
bimbingan guru 
Tidak berani 
berbicara di 
depan kelas 
 
 
Skor maksimal  = 12 
Nilai  =  x 100 
KKM  = 75  
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2. Penilaian Hasil Belajar 
No 
Nama 
 
Skor Nilai 
 
 
 
   
 
Kriteria Penilain 
Soal pilihan Ganda     Soal isian titik-titik 
Nomor Soal  Nilai 
1  1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 
6 1 
7 1 
8 1 
9 1 
10 1 
Jumlah  10 
 
  
Skor maksimal = 15 
Nilai   =  x 100 
KKM  = 75 
 
 
 
 
 
Nomor soal  Nilai  
1 1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 
Jumlah  5 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD N Pengkol  
Kelas/ Semester  : V (lima)/ II 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : 14, April 2016 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
C. Indikator 
Kognitif 
2.4.3 Mengidentifikasi usaha perdamaian. 
2.4.4 Mengidentifikasi Agresi Militer Belanda. 
Afektif 
2.4.5 Menunjukkan kerjasama ketika permainan Talking Stick.  
2.4.6 Menunjukkan toleransi ketika permainan Talking Stick.  
Psikomotorik 
2.4.7  Menunjukan kemampuan berbicara ketika menjawab pertanyaan Talking 
Stick.  
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi usaha 
perdamaian.  
2. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi Agresi 
Militer Belanda.   
Afektif 
3. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap   
kerjasama bersama teman disampingnya.  
4. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap toleransi 
dalam bertukar pendapat dengan santun. 
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Psikomotorik 
5. Melalui kegiatan menjawab pertanyaan, siswa mampu berbicara dengan baik.  
E. Materi Pokok 
Usaha Perdamaian dan Agresi Militer Belanda  
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning  
Teknik : Talking Stick 
Metode : Ceramah, tanya jawab, permainan, penugasan. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru.  
4. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
5. Siswa menyimak informasi dari guru terkait 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
penjumlahan  
5 menit 
Inti 1. Siswa mengingat kembali materi sebelumnya, yaitu 
penjumlahan bersusun pendek  
2. Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan 
dengan penjumlahan  
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi 
menyelesaikan soal cerita penjumlahan  
4. Siswa membaca materi untuk lebih memahami 
55 
menitg 
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materi yang dipelajari. 
5. Siswa mendengarkan peraturan permainan Talking 
Stick.  Ketentuan permainan : 
a. Siswa duduk melingkar.  
b. Siswa menerima stick dari guru sebagai alat 
permainan. 
c. Siswa bernyanyi sembari mengurutkan stick 
yang diberikan oleh guru. 
d. Apabila guru mengucapkan “STOP” maka stick 
harus berhenti atau tidak boleh diberikan 
kepada teman lainnya.  
e. Siswa yang mendapatkan stick terakhir harus 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
f. Permainan Talking Stick dilanjutkan, begitu 
seterusnya hingga sebagian besar siswa 
berkesempatan menjawab pertanyaan dari guru.  
g. Siswa bersama dengan guru membahas hasil 
pekerjaan siswa  
Penutuup 5. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
6. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
7. Siswa menjawab salam dari guru. 
8. Siswa beralih ke mata pelajaran selanjutnya. 
1 menit 
 
H.Media dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar  
1. Stick  
2. Musik/Lagu  
3. Lingkungan kelas  
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian dilakukan selama pembelajaran dari awal hingga akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian dilakukan di akhir pembelajaran menggunakan tes tertulis. 
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2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi perilaku siswa ketika 
permainan Talking Stick. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis tipe isian singkat. 
J. Lampiran 
1. Materi IPS 
2. Soal dalam Permainan Talking Stick  
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal Evaluasi 
5. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
 
Kulon Progo, 14 April 2016 
 
Mengetahui  
 Guru Kelas           Peneliti     
            
 
 
Sri Sudarmi S.Pd     Erlin Dalrini  
NIP. 19710617 1996 2 002    NIM. 12108241113  
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LAMPIRAN 
A. Materi  
Para pemimpin Indonesia menyadari bahwa perang mamakan banyak 
korban. Perang juga membuat rakyat menderita. Oleh karena itu para pemimpin 
mengusahakan perdamaian dengan jalan perundingan. Berikut beberapa usaha 
perundingan yang dilakukan.  
1. Perjanjian Linggajati 
Pada tanggal 10 November 1946 diadakan perundingan anatara Indonesia dan 
Belanda yang diadakan di Linggajati. Delegasi Indonesia dipimpin Sutan Syahrir, 
zdelegasi Belanda dipimpin oleh Van Mook. Secara resmi naskah hasil 
perundingan ditandatangani Pemerintah Indonesia dan belanda pada tanggal 25 
Maret 1947. Hasil  perjanjuan merugikan Indonesia karena wilayah Indonesia 
menjadi sangat sempit. 
Isi dari penjanjian Linggajati adalah sebagai berikut : 
a. Belanda hanya mengakui kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, Madura 
dan Sumatra.  
b. Republik Indonesia dan Belanda akan bersama-sama membentuk Negara 
Indonesia Serikat yang terdiri atas :  
1) Negara Republik Indonesia  
2) Negara Indonesia Timur, dan  
3) Negara Kalimantan.  
c. Negara Indonesia Serikat dan Belanda merupakan suatu uni (kesatuan) yang 
dinamakan Uni Indonesia-Belanda dan ketuai oleh Ratu Belanda.  
2. Agresi Militer Belanda I 
Pada tanggal 21 Juli 1947 Belanda menyerang wilayah Indonesia. 
Tindakan ini melanggar perjanjian Linggajati. Serangan militer Belanda ini 
dikenal sebagai Agresi Militer Belanda I. Peristiwa tersebut menimblkan protes 
dari negara-negara tetangga dan dunia Internasional. Wakil dari India dan 
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Australia mengusulkan pada PBB agar mengadakan sidang untuk membicarakan 
masalah penyerangan Belanda terhadap Indonesia. 
3. Perjanjian Renville (17 Januari 1948)  
PBB membantu penyelesaian sengketa antara Indonesia dan Belanda dengan 
membentuk Komisi Tiga Negara (KTN) yang terdiri atas :  
a. Australia, dipilih oleh Indonesia  
b. Belgia, dipilih oleh Belanda  
c. Amerika Serikat, dipilih oleh Australia dan Belanda.  
  KTN memprakarsai perjanjian yang dilaksanakan diatas kapan Renville, 
kapal angkatan laut Amerika Serikat, yang kemudian dikenal dengan perjanjian 
Renville. Dalam perjanjian tersebut, masing-masing anggota KTN diwakili oleh 
delegasi.  
a. Delegasi Indonesia dipimpin Mr. Amir Syarifudin 
b. Delegasi Belanda dipimpin R.Abdul Kadir Wijiyoatmojo  
c. Delegasi Australia dipimpin Richard C. Kirby 
d. Delegasi Belgia dipimpin Paul Van Zeeland 
e. Delegasi Amerika Serikat dipimpin Frank Porter Graham.  
Isi Pperjanjian Renville :  
a.  Belanda hanya mengakui daerah Republik Indonesia atas Jawa Tengah, 
Yogyakarta, sebagian kecil Jawa Barat dan Sumatera.  
b. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah 
diduduki Belanda.  
4. Agresi Militer Belanda II   
Pada tanggal 19 Desember 1948, Belanda melancarkan serangan atas 
wilayah Republik Indonesia. Penyerangan ini dikenal dengan Agresi Militer 
Belandna II. Pada saat itu ibukota Republik Indonesia adalah Yogyakarta, diserang 
Belanda. Belanda direbut oleh belanda.  
Presiden Soekarno, Wakil Presiden Mohammad Hatta ditawan dan 
diasingkan ke Pulau Bangka. Sebelum tertangkap, presiden telah mengirim mandat 
lewat radio kepada Menteri Kemakmuran, Mr. Syaffirudin Prawiranegara yang 
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berasa di Sumatera untu membentuk Pemerintahan Darurat Republik Indonesia 
dengan ibukota Bukit Tinggi.  
Negara-negara di Asia, seperti India, Myanmar, Afganistan dll segera 
mengadakan konferensi New Delhi. Mereka mendesak agar :  
a. Pemerintah RI segera dikembalikan ke Yogyakarta, dan  
b. Serdadu Belanda segera ditarik mundur dari Indonesia.  
 
B. Soal dalam Permainan Talking Stick  
1. Pada tanggal berapa perundingan Linggajati dilaksanakan?  
2. Mengapa hasil perjanjian Linggajati merugikan Indonesia?  
3. Apa isi perjanjian Linggajati?  
4. Siapa pemimpin delegasi Indonesia dalam perjanjian Linggajati?  
5. Dalam hasil perjanjian Linggajati, Uni Indonesia-Belanda diketuai oleh?  
6. Tindakan yang melanggar perjanjian Linggajati dikenal dengan nama?  
7. Pada tanggal berapa Agresi Militer Belanda I terjadi?  
8. Dimana perjanjian Renville dilaksanakan?  
9. Pada tanggal berapa perjanjian Renville dilaksanakan?  
10. Sebutkan negara yang ada dalam Komisi Tiga Negara (KTN) 
11. Pada tanggal berapakah Agresi Militer Belanda II terjadi?  
12. Apa hasil konferensi New Delhi?  
 
C. Soal Evaluasi  
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan pilihan jawaban yang kalian anggap 
benar! 
1. Pada tanggal 10 November 1946 terjadi perundingan?  
a. Perundingan Linggajati    c.Agresi Militer I 
b. Perundingan Renville    d. Agresi Militer II 
2. Siapakah nama pemimpin delegasi Belanda pada perjanjian Linggajati?  
a. Sutan Syahrir     c. Van Mook  
b. Mr. Syariffudin     d. Richard C. Kirby 
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3. Pada tanggal berapa Agresi Militer Belanda I Terjadi?  
a. 22 Juli 1947    c. 21 Juli 1947 
b. 22 Juli 1948     d. 21 Juli 1948 
4. Tindakan belanda melanggar perjanjian Linggajati dikenal dengan?  
a. Serangan Militer     c. Agresi Militer I  
b. Agresi Militer      d. Agresi Militer II 
5. KTN yang dibentuk oleh PBB terdiri atas 3 negara, yaitu?  
a. Indonesia, Belanda, Autralia.   
b. Indonesia, belanda, Amerika Serikat.  
c. Australia, Belgia, Belanda. 
d. Australia, Belgia, Amerika Serikat.  
6. Perundingan yang diprakarsai KTN adalah?  
a. Perjanjian Linggajati    c. Perjanjian Indonesia-Belanda  
b. Perjanjian Renville    d. Perjanjian Perdamaian.  
7. Tempat pelaksanaan perjanjian Renville adalah?  
a. Amerika Seikat     c. Linggajati 
b. Belanda      d. Diatas kapal Renville  
8. Delegasi Indonesia dalam penjanjian Renville dipimpin oleh?  
a. Mr. Amir Syariffudin   c. Paul Van Zeeland  
b. R. Abdul Kadir Wijoyoarmojo    d. Richard C. Kirby 
9. Delegasi belanda dalam perjanjian Renville dipimpin oleh?  
a. Mr. Amir Syariffudin   c. Paul Van Zeeland  
b. R. Abdul Kadir Wijoyoarmojo    d. Richard C. Kirby 
10. Agresi militer Belanda II terjadi pada tanggal?  
a. 16 Desember 1948   c. 18 Desember 1948 
b. 17 Desember 1948   d. 19 Desember 1948 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat! 
1. Dalam perjanjian Linggajati Uni Indonesia-belanda diketuai oleh ...  
2. Agresi Militer Belanda 1 merupakan tindakan yang melanggar perjanjian ...  
3. Perjanjian Renville terjadi pada tanggal ...  
4. Kepanjangan dari PDRI adalah ...  
5. Presiden Soekarno. Moh. Hatta, Sutan Syahrir dan Suryadarma diasingkan 
pada saat terjadinya ...  
D. Kunci Jawaban  
Kunci Jawaban Soal Permainan Talking Stick. 
1. 10 November 1946 
2. Wilayah Indonesia semakin sempit  
3. Belanda hanya mengakui kekuasaan Indonesia atas Jawa, maduran dan 
Sumatra, Indonesia dan Belanda bersama-sama membentuk Negara Serikat, 
negara Serikat dinamakan Uni Indonesia Belanda dan diketuai oleh Ratu 
Belanda.  
4. Sutan Syahrir 
5. Ratu Belanda  
6. Agresi Militer Belanda I 
7. 21 Juli 1947 
8. Diatas kapal renville  
9. 17 Januari 1948 
10. Australia, Belgia dan Amerika Serikat.  
11. 19 Desember 1948 
12. Mendesak agar pemerintahan RI dikembalikan ke Yogyakarta dan Serdadu 
Belanda ditarik mundur dari Indonesia .  
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Soal Evaluasi  
Kunci jawaban soal pilihan ganda  
5. A   6.  B  
6. A   7.  D  
7. C   8.  A  
8. C   9. B  
9. D   10. D  
Kunci jawaban soal isian titik-titik 
1. Ratu Belanda  
2. Perjanjian Linggajati 
3. 17 Januari 1948 
4. Pemerintahan Darurat Republik Indonesia  
5. Agresi Militer Belanda II 
E. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
2) Penilaian Proses (Afektif) 
b. Lembar observasi perilaku siswa ketika diskusi kelompok  
N
o 
Nama 
Aspek 
Skor Nilai 
Kerjasama Toleransi Tanggung Jawab 
    
 
 
 
 
  
 
Kriteria skor : 
Kerjasama 
1 = diam saja dalam kelompok 
2 = berdiskusi dengan bantuan guru 
3 = berdiskusi setelah diajak sekali oleh teman 
4 = berdiskusi dengan teman kelompok tanpa diminta 
Toleransi 
1 = acuh dan tidak mau mendengarkan pendapat teman  
2 = 
hanya mendengarkan pendapat teman tanpa disertai dengan 
timbal balik 
3 = menanggapi pendapat teman tetapi tidak terlalu serius 
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4 = 
menanggapi pendapat teman dengan antusias disertai dengan 
timbal balik 
Tanggung Jawab 
1 = 
tidak mau menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok. 
2 = 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompok dengan bantuan teman dan guru. 
3 = 
berusaha menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok namun sesekali dibantu oleh teman. 
4 = 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompok dengan baik. 
 
 
 
Skor maksimal  = 16 
Nilai    =  x 100 
KKM   = 75 
 
b. Rubrik Penilaian Aspek Psikomotor 
Aspek 4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
2 
(cukup baik) 
1 
(belum baik) 
Kelancaran 
 
Dapat berbicara 
sangat lancar, 
benar dan jelas 
Dapat 
berbicara 
lancar tetapi 
kurang jelas 
dimengerti 
Dapat berbicara 
agak lancar, 
tetapi sulit 
dimengerti (mau 
berbicara tapi 
terbata-bata) 
Tidak berbicara 
(diam saat 
presentasi dan 
diskusi) 
Kejelasan 
 
 Penyampaian 
jelas dan suara 
keras 
 
Penyampaian 
jelas dan suara 
kurang keras 
Penyampaian 
kurang jelas dan 
suara kurang 
keras  
Penyampaian 
tidak jelas 
Keberanian 
 
 
Berani berbicara 
dan dengan baik 
dan jelas 
Berani 
berbicara 
namun belum 
lancar 
 
Berani berbicara 
dengan 
bimbingan guru 
Tidak berani 
berbicara di 
depan kelas 
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Skor maksimal  = 12 
Nilai  =  x 100 
KKM  = 75  
 
3) Penilaian Hasil Belajar 
No Nama Siswa  Skor Nilai 
 
 
 
   
 
Kriteria Penilain 
Soal pilihan Ganda     Soal isian titik-titik 
Nomor Soal  Nilai 
1  1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 
6 1 
7 1 
8 1 
  
9 1 
10 1 
Jumlah  10 
  
 
  
Skor maksimal = 15 
Nilai   =  x 100 
KKM  = 75 
 
Nomor soal  Nilai  
1 1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 
Jumlah  5 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD N Pengkol  
Kelas/ Semester  : V (lima)/ II 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : 19 April 2016  
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
B. Kompetensi Dasar 
g) Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.  
C. Indikator 
Kognitif  
2.4.7 Mengidentifikasi Usaha diplomasi dan pengakuan kedaulatan.  
2.4.8 Mengidentifikasi tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.  
Afektif 
3 Menunjukkan kerjasama ketika permainan Talking Stick.  
4 Menunjukkan toleransi ketika permainan Talking Stick.  
Psikomotorik 
5 Menunjukan kemampuan berbicara ketika menjawab pertanyaan Talking Stick.  
D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi usaha 
diplomasi dan pengakuan kedaulatan 
2. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi tokoh dalam 
mempertahnkan kemerdekaan. 
Afektif 
3. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap   
kerjasama bersama teman disampingnya.  
4. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap toleransi 
dalam bertukar pendapat dengan santun. 
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Psikomotorik 
5.Melalui kegiatan menjawab pertanyaan, siswa mampu berbicara dengan baik.  
E. Materi Pokok 
Pertempuran–pertempuran mempertahankan kemerdekaan. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning  
Teknik : Talking Stick 
Metode : Ceramah, tanya jawab, permainan, penugasan. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru. 
4. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
5. Siswa menyimak informasi dari guru terkait 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan 
dengan penjumlahan  
5 menit 
Inti 1. Siswa mengingat kembali materi sebelumnya, yaitu 
penjumlahan bersusun pendek  
2. Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
penjumlahan  
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi 
menyelesaikan soal cerita penjumlahan  
4. Siswa membaca materi untuk lebih memahami 
materi yang dipelajari. 
55 
menit 
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5.Siswa mendengarkan peraturan permainan Talking 
Stick.  Ketentuan permainan : 
a. Siswa duduk melingkar.  
b. Siswa menerima stick dari guru sebagai alat 
permainan. 
c. Siswa bernyanyi sembari mengurutkan stick 
yang diberikan oleh guru. 
d. Apabila guru mengucapkan “STOP” maka stick 
harus berhenti atau tidak boleh diberikan kepada 
teman lainnya.  
e. Siswa yang mendapatkan stick terakhir harus 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
f. Permainan Talking Stick dilanjutkan, begitu 
seterusnya hingga sebagian besar siswa 
berkesempatan menjawab pertanyaan dari guru.  
g. Siswa bersama dengan guru membahas hasil 
pekerjaan siswa  
Penutuup 1.Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
5) Siswa menjawab salam dari guru. 
6) Siswa beralih ke mata pelajaran selanjutnya. 
10 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar  
1. Stick  
2. Musik/lagu  
3. Lingkungan kelas 
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I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian dilakukan selama pembelajaran dari awal hingga akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian dilakukan di akhir pembelajaran menggunakan tes tertulis. 
2. Instrumen Penilaian 
b. Penilaian Proses 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi perilaku siswa ketika 
permainan Talking Stick. 
c. Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis tipe isian singkat. 
J. Lampiran 
1. Materi IPS 
2. Soal dalam Permainan Talking Stick  
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal Evaluasi 
5. Instrumen dan Rubrik Penilaian. 
Kulon Progo,  19 April 2016 
Mengetahui  
 Guru Kelas            Peneliti    
             
 
 
Sri Sudarmi S.Pd      Erlin Dalrini  
NIP. 19710617 1996 2 002     NIM. 12108241113 
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LAMPIRAN 
A. Materi  
1. Perjanjian Rum-Royen 
Perjanjian Rum-Royen disetujui di Jakarta pada tanggal 7 Mei 1949. 
Delegasi Indonesiia dipimpin oleh Mr. Moh. Rum, sedangkan pihak Belanda 
dipimpin oleh Dr. Van Royen. Anggota delegasi Indonesia lainnya ialah Drs. Moh 
Hatta dan Sri Sultan Hamengku Buwono IX.  
Isi Perjanjian Rum-Royen adalah sebagai berikut :  
a. Pemerintah republik Indonesia dikembalikan ke Yogyakarta.  
b. Menghentikan gerakan-gerakan militer dan membebaskan semua tahanan 
politik.  
c. Belanda menyetujui adanya Republik Indonesia sebagai bagian dari Negara 
Indonesia Serikat.  
d. Akan diselenggarakan perundingan lagi, yaitu KMB, antara Belanda dan 
Indonesia setelah pemerintah republik Indonesia kembali ke Yogykarta.  
2. Konferensi Meja Bundar (KMB)  
Sebagai tindak lanjut perjanjian Rum-Royen, pada tanggal 23 Agustus 
smpai 2 November 1949 diadakan Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag. 
Delegasi Indonesia dipimpin oleh Drs. Moh Hatta, delegasi BFO (Bijeenkomst 
Voor Federal Overleg) atau Badan Musyawarah negara-negara Federal dipimpin 
oleh Sultan Hamid II. Delegasi Belanda dipimpin oleh Mr. Van Maarseveen 
sedangkan UNCI dimpin oleh Chritchley.  
Hasil persetujuan yang dicapai dalam KMB adalah :  
a. Indonesia menjadi Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda akan 
menyerahkan kedaulatan kepada RIS pada akhir bulan Desember 1949.  
b. RIS dan Belanda akan tergabung dalam UNI Indonesia Belanda.  
c. Irian Barat akan diserahkan setahun setelah pengakuan kedaulatan oleh 
Belanda.  
Kesepakatan-kesepakatan yang dihasilkan dalam KMB sangat 
memuaskan rakyat Indonesia. Akhirnya kedaulatan negara Indonesia diakui oleh 
pihak Belanda. Seluruh rakyat Indonesia menyambut hasil KMB dengan suka cita 
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3. Pengakuan Kedaulatan  
Sesuai hasil KMB, pada tanggal 27 Desember 1949 diadakan upacara 
pengakuan kedaulatan dari pemerintah Belanda kepada pemerintah RIS. Upacara 
pengakuan kedaulatan dilakukan di dua tempat, yaitu Den Haag dan Yogyakarta 
secara bersamaan. Dalam acara penandatanganan pengakuan kedaulatan di Den 
Haag, Ratu Yuliana bertindak sebagai wakil negeri Belanda dan Drs. Moh Hatta 
sebagai wakil Indonesia. Sedangkan dalam upacara pengakuan kedaulatan yang 
dilakukan di Yogyakarta, pihak Belanda diwakili Mr. Lovink (wakil tertinggi 
pemerinyah Belanda) dan pihak Indonesia diwakili Sri Sultan Hamengkubuwono 
IX.  
Dengan pengakuan kedaulatan itu berakhirlah kekuasaan Belanda atas 
Indonesia dan berdirilah Negara Republik Indonesia Serikat. Sehari setelah 
pengakuan kedaulatan, ibu kota negara pindah dari Yogyakarta ke Jakarta. 
Kemudian dilangsungkan upacara penurunan bendera Belanda dan dilanjutkan 
dengan pengibaran bendera Indonesia.  
 
B. Soal dalam Permainan Talking Stick  
1. Pada tanggal berapa perjanjian Rum-Royen disetujui?  
2. Siapakah pemimpin delegesai Indonesia dalam perjanjian Rum-Royen?  
3. Siapakah nama pemimpin delegasi Belanda dalam perjanjian Rum-Royen?  
4. Pada tanggal berapakah KMB dilaksanakan?  
5. Dimanakah KMB dilaksanakan?  
6. Siapakah pemimpin delegasi Indonesia dalam KMB?  
7. Indonesia menjadi Republik Indonesia Serikat (RIS), merupakan hasil dari?  
8. Pada tanggal berapakah upacara pengakuan kedaulatan dilaksanakan?  
9. Dimanakan upacara pengakuan kedaulatan dilaksanakan?  
10. Siapakah wakil Belanda dalam pengakuan kedaulatan yang dilaksanakan di 
den Haag?  
11. Siapakah wakil Indonesia dalam pengakuan kedaulatan yang dilaksanakan di 
den Haag?  
12. Siapakah wakil Indonesia dalam pengakuan kedaulatan yang dilaksanakan di 
Yogyakarta. 
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C. Soal Evaluasi  
Pilihlah salah satu jawaban yang kalian anggap benar! 
1. Pada tanggal berapa perjanjian Rum-Royen disetujui?  
c. 10 November 1945    c. 12 November 1945 
d. 11 November 1945    d. 13 November 1945 
2. Siapakah pemimpin delegesai Indonesia dalam perjanjian Rum-Royen?  
c. Hari Infanteri      c. Hari Bersejarah 
d. Hari Pahlawan     d. Hari Perjuangan  
3. Siapakah nama pemimpin delegasi Belanda dalam perjanjian Rum-Royen?  
e. Van Mook  
f. Brigjen A.W.S Mallaby 
g. Brigadir Jenderal Bethel 
h. Brigadir Jenderal T.E.D Kelly 
4. tanggal berapakah KMB dilaksanakan?  
c. 12 Desember     c. 14 Desember  
d. 13 Desember       d. 15 Desember  
5. Dimanakah KMB dilaksanakan?  
c. Letnan Kolonel M. Sarbini   c. Soekarno 
d. Kolonel Sudirman     d. Moh. Hatta 
6. Siapakah pemimpin delegasi Indonesia dalam KMB 
c. 20 Oktober 1945     c. 22 Oktober 1945 
d. 21 Oktober 1945     d. 23 Oktober 1945 
7. Indonesia menjadi Republik Indonesia Serikat (RIS), merupakan hasil dari?  
e. Van Mook  
f. Brigjen A.W.S Mallaby 
g. Brigadir Jenderal Bethel 
h. Brigadir Jenderal T.E.D Kelly 
8. Apakah kepanjangan dari TKR? 
c. Tentara Keamanan Republik   c.Tenaga Keamanan Republik  
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d. Tentara Keamanan Rakyat   d. Tenaga Keamanan Rakyat 
9. Bandung bagian manakah yang pertama kali dikuasai Sekutu?  
c. Bandung Barat     c. Bandung Utara  
d. Bandung Timur     d. Bandung Selatan  
10. Pada tanggal berapakah peristiwa Bandung Lautan Api terjadi?  
c. 23 Maret 1946     c. 26 Maret 1946 
d. 23 Maret 1947    d. 26 Maret 1947 
 
Jawablah pertanyaaan berikut secara singkat! 
6. Pertempuran yang terjadi pada tanggal 10 November adalah ... 
7. Tujuan awal tentara Sekutu di Surabaya adalah bertugas untuk ...  
8. Tanggal 1 Desember adalah waktu terjadinya pertempuran ...  
9. Pejuang yang gugur dalam peristiwa Bandung Lautan Api adalah ...  
10. Yang dilakukan rakyat Bandung sebelum meninggalkan Bandung adalah ...  
D. Kunci Jawaban  
Kunci Jawaban Soal Permainan Talking Stick. 
1. 10 November 1945 
2. Brigjen A.W.S Mallaby 
3. Hari Pahlawan  
4. Semarang/Ambarawa 
5. Mengurus tawanan perang dan tentara Jepang 
6. 15 Desember 1945 
7. Monumen Palagan Ambarawa 
8. 1 Desember 1945 
9. Anggota NICA 
10. Mengosongkan wilayah Bandung Selatan  
11. Membumi hanguskan Bandung 
12. 23 Maret 1946 
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Soal Evaluasi  
Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda :  
1. A 6. A  
2. B 7. D  
3. C 8. B  
4. B 9. D  
5. D 10. A  
Kunci Jawaban Isian titik-titik :  
1. Pertempuran Surabaya  
2. Melucuti senjata tentara Jepang 
3. Pertempuran Medan Area  
4. Mohammad Toha  
5. Membungi hanguskan Bandung 
E. Instrumen dan Rubrik Penilaian 
Penilaian Proses (Afektif) 
Lembar observasi perilaku siswa ketika diskusi kelompok  
N
o 
Nama 
Aspek 
Skor Nilai 
Kerjasama Toleransi Tanggung Jawab 
    
 
 
 
 
  
 
Kriteria skor : 
Kerjasama 
1 = diam saja dalam kelompok 
2 = berdiskusi dengan bantuan guru 
3 = berdiskusi setelah diajak sekali oleh teman 
4 = berdiskusi dengan teman kelompok tanpa diminta 
Toleransi 
1 = acuh dan tidak mau mendengarkan pendapat teman  
2 = 
hanya mendengarkan pendapat teman tanpa disertai dengan 
timbal balik 
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3 = menanggapi pendapat teman tetapi tidak terlalu serius 
4 = 
menanggapi pendapat teman dengan antusias disertai dengan 
timbal balik 
 
Tanggung Jawab 
1 = 
tidak mau menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok. 
2 = 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompok dengan bantuan teman dan guru. 
3 = 
berusaha menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok namun sesekali dibantu oleh teman. 
4 = 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompok dengan baik. 
 
Skor maksimal = 16 
Nilai    =  x 100 
KKM   = 75 
c. Rubrik Penilaian Aspek Psikomotor 
Aspek 4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
2 
(cukup baik) 
1 
(belum baik) 
Kelancaran 
 
Dapat 
berbicara 
sangat lancar, 
benar dan jelas 
Dapat 
berbicara 
lancar tetapi 
kurang jelas 
dimengerti 
Dapat berbicara 
agak lancar, tetapi 
sulit dimengerti 
(mau berbicara 
tapi terbata-bata) 
Tidak berbicara 
(diam saat 
presentasi dan 
diskusi) 
Kejelasan 
 
 Penyampaian 
jelas dan suara 
keras 
 
Penyampaian 
jelas dan suara 
kurang keras 
Penyampaian 
kurang jelas dan 
suara kurang 
keras  
Penyampaian 
tidak jelas 
Keberanian 
 
 
Berani 
berbicara dan 
dengan baik 
dan jelas 
Berani 
berbicara 
namun belum 
lancar 
 
Berani berbicara 
dengan 
bimbingan guru 
Tidak berani 
berbicara di 
depan kelas 
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Skor maksimal  = 12 
Nilai  =  x 100 
KKM  = 75  
F. Penilaian Hasil Belajar 
No Nama Skor Nilai 
 
 
 
   
 
Kriteria Penilain 
Soal pilihan Ganda     Soal isian titik-titik 
Nomor Soal  Nilai 
1  1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 
6 1 
7 1 
8 1 
9 1 
10 1 
Jumlah  10 
  
Skor maksimal = 15 
Nilai   =  x 100 
KKM  = 75 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD N Pengkol  
Kelas/ Semester  : V (lima)/ II 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/ Tanggal  : 21 april 2016 
A.Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.  
A. Indikator 
Kognitif  
e) Mengidentifikasi tokoh-tokoh dalam perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan  
f) Mengidentifikasi jasa tokoh dalam memperjuangkan mempertahankan 
kemerdekaan 
Afektif 
g) Menunjukkan kerjasama ketika permainan Talking Stick. 
h) Menunjukkan toleransi ketika permainan Talking Stick.  
Psikomotorik 
i) Menunjukan kemampuan berbicara ketika menjawab pertanyaan Talking 
Stick.  
B. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi usaha 
diplomasi dan pengakuan kedaulatan 
2. Melalui permainan Talking Stick siswa mampu mengidentifikasi tokoh dalam 
mempertahnkan kemerdekaan.  
Afektif 
3. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap   
kerjasama bersama teman disampingnya.  
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4. Melalui permainan Talking Stick, siswa mampu menunjukkan sikap toleransi 
dalam bertukar pendapat dengan santun. 
Psikomotorik 
5.Melalui kegiatan menjawab pertanyaan, siswa mampu berbicara dengan baik.  
C. Materi Pokok 
Pertempuran–pertempuran mempertahankan kemerdekaan. 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Cooperative Learning  
Teknik : Talking Stick 
Metode : Ceramah, tanya jawab, permainan, penugasan. 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahu 
Luan 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-
masing. 
3. Siswa dipresensi oleh guru. 
4. Siswa menyimak apersepsi dari guru. 
5. Siswa menyimak informasi dari guru terkait kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
penjumlahan  
5 menit 
Inti  
6. Siswa mengingat kembali materi sebelumnya, yaitu 
penjumlahan bersusun pendek  
7. Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi 
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
penjumlahan  
8. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi 
55 
menitg 
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menyelesaikan soal cerita penjumlahan  
9. Siswa membaca materi untuk lebih memahami materi 
yang dipelajari. 
10. Siswa mendengarkan peraturan permainan Talking 
Stick.  Ketentuan permainan : 
a. Siswa duduk melingkar.  
b. Siswa menerima stick dari guru sebagai alat 
permainan. 
c. Siswa bernyanyi sembari mengurutkan stick yang 
diberikan oleh guru. 
d. Apabila guru mengucapkan “STOP” maka stick 
harus berhenti atau tidak boleh diberikan kepada 
teman lainnya.  
e. Siswa yang mendapatkan stick terakhir harus 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
f. Permainan Talking Stick dilanjutkan, begitu 
seterusnya hingga sebagian besar siswa 
berkesempatan menjawab pertanyaan dari guru.  
11. Siswa bersama dengan guru membahas hasil pekerjaan 
siswa  
Penutuup 2. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 
4. Siswa menjawab salam dari guru. 
5. Siswa beralih ke mata pelajaran selanjutnya. 
10 
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar  
a. Stick  
170 
 
b. Musik/lagu  
c. Lingkungan kelas 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian  
a. Penilaian Proses 
Penilaian dilakukan selama pembelajaran dari awal hingga akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian dilakukan di akhir pembelajaran menggunakan tes tertulis. 
2. Instrumen Penilaian  
a. Penilaian Proses 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi perilaku siswa ketika 
permainan Talking Stick. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis tipe isian singkat. 
J. Lampiran 
1. Materi IPS 
2. Soal dalam Permainan Talking Stick  
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal Evaluasi 
5. Instrumen dan Rubrik Penilaian. 
Kulon Progo,  21 April 2016 
Mengetahui  
Guru Kelas            Peneliti    
             
 
 
Sri Sudarmi  S.Pd      Erlin Dalrini  
NIP. 19710617 1996 2 002     NIM. 12108241113 
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LAMPIRAN 
A. Materi  
Ada banyak tokoh yang terlibat dalam perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan. Ada tokoh yang berjuang secara fisik dengan melakukan perang 
gerilya. Ada juga tokoh yang berjuang lewat jalur perjuangan diplomasi. Berikut ini 
akan dibahas beberapa tokoh diantaranya. 
1. Ir. Sukarno  
Sukarno adalah proklamator kemerdekaan Indonesia. Didampingi Drs. Moh. 
Hatta beliau membacakan teks proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 
1945. Beliau adalah presiden pertama Republik Indonesia. Beliau merintis 
pemerintahan Indonesia dalam masa-masa yang sangat sulit. Beliau ditangkap 
dan diasingkan ke pulau bangka ketika Belanda melakukan agresi militer pada 
tangga; 19 Desember 1948. Sebelumnya beliau telah mengirimkan mandat 
kepada Menteri kemakmuran Syafrudin Prawiranegara yang berada di Sumetera 
untuk membentuk dan memimpin Pemerintahan Darurat Republik Indonesia 
(PDRI).  
2. Drs. Moh Hatta  
Drs. Moh Hatta dikenal sebagai proklamator kemerdekaan Republik Indonesia. 
Beliau memimpin kabinet di awal pembentukan negara Indonesia. Jasa beliau 
dalam perjuangan mmpertahankan kemerdekaan sangatlah besar. Beliau dikenal 
sebagai delegasi Indonesia yang handal. Pada tanggal 23 Agustus-2 November 
1949, beliau memimpin delegasi Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar di 
Den Haag, Belanda. Hasil KMB sangat memuaskan bangsa Indonesia, Belanda 
akhirnya mengakui kedaulatan RI. Upacara pengakuan kedaulatan dilakukan di 
dua tempat, yaitu di Yogyakarta dan di Den Haag pada tanggal 27 Desember 
1949.  
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3. Jenderal Sudirman  
Peranan Jenderal Sudirman dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia sangat besar. Sebagai panglima TKR, Divisi V Banyumas, Sudirman 
memimpin pertempuran Ambarawa dan berhasil mengusir tentara Inggris. Pada 
tanggal 18 Desember 1945, Sudirman diangkat menjadi panglima Besar TKR 
dengan pangkat Jenderal. Jenderal Sudirman tetap memimpin perang gerilya 
meskipun sedang sakit.  
4. Bung Tomo  
Sutomo atau Bung Tomo dilahirkan di Surabaya. Pada zaman pergerakan beliau 
bekerja di Surat Kabar Suara Umum dan menjadi redaktur mingguan Pembela 
Rakyat. Beliau mendirikan dan memimpin Barisan pemberontakan Rakyat 
Indonesia. Beliau mengobarkan semangat rakyat Surabaya dalam perang 
melawan pasukan sekutu pada tanggal 10 November 1945.  
5. Sri Sultan Hamengku Buwono IX 
Sri Sultan Hamengku Buwono IX berperan besar dalam perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sebagai bangsawan, beliau membaur 
berjuang bersama rakyat biasa. Sri Sultan Hamengku Buwono merupakan tokoh 
pejuang diplomatik Indonesia. Beliau menjadi anggota delegasi Indonesia dalam 
perundingan Rum-Royen yang dilakukan di Jakarta pada tanggal 2 Mei 1929.  
 
B. Soal dalam Permainan Talking Stick  
1. Siapakah nama tokoh yang memproklamirkan kemerdekaan Indonesia? 
2. Dimanakah tempat pengasingan Sukarno pada masa perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan?  
3. Apa isi mandat Ir. Sukarno kepada Syafrudin Prawiranegara?  
4.  Drs. Moh Hatta merupakan delegasi Indonesia dalam perundingan?  
5. Siapakah tokoh yang dikenal sebagai delegasi Indonesia yang handal?  
6. Siapakah tokoh yang diangkat menjadi panglima besar TKR?  
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7. Apa nama pertempuran yang dipimpin oleh jenderal Sudirman dan berhasil 
mengusir tentara Inggris?  
8. Siapakah tokoh yang mengobarkan semangat rakyat Surabaya?  
9. Siapakah nama bangsawan yang berjuang dan membaur bersama rakyat?  
10. Sri Sultan hamengku Buwono IX menjadi anggota delegasi dalam perundingan?  
C. Soal Evaluasi  
1. Siapakah nama tokoh yang memproklamirkan kemerdekaan Indonesia? 
2. Dimanakah tempat pengasingan Sukarno pada masa perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan?  
3.  Drs. Moh Hatta merupakan delegasi Indonesia dalam perundingan?  
4. Siapakah tokoh yang diangkat menjadi panglima besar TKR?  
5. Siapakah tokoh yang mengobarkan semangat rakyat Surabaya? 
D. Kunci Jawaban  
Kunci Jawaban Soal Permainan Talking Stick. 
1. Ir. Sukarno dan Drs. Moh Hatta 
2. Pulau Bangka  
3. Membentuk dan memimpin pemerintahan Darurat republik Indonesia (PDRI) 
4. Konferensi Meja Bundar  
5. Drs. Moh Hatta  
6. Jenderal Sudirman  
7. Pertempuran Ambarawa  
8. Bung Tomo  
9. Sri Sultan Hamengku Buwono IX  
10. Rum-Royen  
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Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda :  
1. Ir. Sukarno dan Drs. Moh Hatta 
2. Pulau Bangka   
3. Konferensi Meja Bundar  
4. Jenderal Sudirman    
5. Bung Tomo 
7) Instrumen dan Rubrik Penilaian 
Penilaian Proses (Afektif) 
a. Lembar observasi perilaku siswa ketika diskusi kelompok  
N
o 
Nama 
Aspek 
Skor Nilai 
Kerjasama Toleransi Tanggung Jawab 
    
 
 
 
 
  
 
Kriteria skor : 
Kerjasama 
1 = diam saja dalam kelompok 
2 = berdiskusi dengan bantuan guru 
3 = berdiskusi setelah diajak sekali oleh teman 
4 = berdiskusi dengan teman kelompok tanpa diminta 
Toleransi 
1 = acuh dan tidak mau mendengarkan pendapat teman  
2 = 
hanya mendengarkan pendapat teman tanpa disertai dengan 
timbal balik 
3 = menanggapi pendapat teman tetapi tidak terlalu serius 
4 = 
menanggapi pendapat teman dengan antusias disertai dengan 
timbal balik 
Tanggung Jawab 
1 = 
tidak mau menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok. 
2 = 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompok dengan bantuan teman dan guru. 
3 = 
berusaha menyelesai-kan tugas yang diberikan oleh guru 
maupun kelompok namun sesekali dibantu oleh teman. 
4 = menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maupun 
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kelompok dengan baik. 
 
Skor maksimal = 16 
Nilai    =  x 100 
KKM   = 75 
Rubrik Penilaian Aspek Psikomotor 
Aspek 4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
2 
(cukup baik) 
1 
(belum baik) 
Kelancaran 
 
Dapat 
berbicara 
sangat lancar, 
benar dan jelas 
Dapat 
berbicara 
lancar tetapi 
kurang jelas 
dimengerti 
Dapat berbicara 
agak lancar, tetapi 
sulit dimengerti 
(mau berbicara 
tapi terbata-bata) 
Tidak berbicara 
(diam saat 
presentasi dan 
diskusi) 
Kejelasan 
 
 Penyampaian 
jelas dan suara 
keras 
 
Penyampaian 
jelas dan suara 
kurang keras 
Penyampaian 
kurang jelas dan 
suara kurang 
keras  
Penyampaian 
tidak jelas 
Keberanian 
 
 
Berani 
berbicara dan 
dengan baik 
dan jelas 
Berani 
berbicara 
namun belum 
lancar 
 
Berani berbicara 
dengan 
bimbingan guru 
Tidak berani 
berbicara di 
depan kelas 
 
 
Skor maksimal  = 12 
Nilai  =  x 100 
KKM  = 75  
a) Penilaian Hasil Belajar 
No Nama Skor Nilai 
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Kriteria Penilain 
Soal Evaluasi  Skor maksimal = 15 
Nilai   =  x 100 
KKM  = 75 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Nomor Soal  Nilai 
1  1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 
Jumlah  5 
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LAMPIRAN 3 
 
Data Hasil Penelitia 
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Hasil Skala Motivasi Belajar Siklus I Pertemuan 1 
 
No.  Nama 
 
                                      
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 YF 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 1 2 4 3 2 3 4 
2 RA 3 4 2 4 3 3 3 3 1 1 4 2 4 1 4 3 4 1 4 2 
3 AI 4 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 
4 N 4 2 3 4 3 3 4 3 1 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 
5 AB                                         
6 PN                                         
7 PFS 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 
8 FBR 3 3 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 
9 NR 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 
10 IN 4 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 
11 BA 2 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 
 
S 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 3 2 4 2 
13 B 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
14 DP 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 3 
15 F 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 
16 AES 4 2 3 2 3 1 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 
17 DNR 2 4 3 2 3 4 3 3 1 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 
18 AF 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 
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19 H 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 
20 YS 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 2 
21 
SCW
AS 2 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 1 4 3 3 2 4 4 
22 AF 2 2 2 3 2 4 3 2 4 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 
23 AM                                         
24 RFN 2 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 
25 
juml
ah  60 65 55 61 57 66 58 67 44 61 62 69 64 54 63 60 61 61 69 59 
                     
Presentase 
Tiap 
Indikator  
71
% 
77
% 
65
% 
73
% 
67
% 
79
% 
69
% 
80
% 
52
% 
73
% 
74
% 
82
% 
76
% 
64
% 
75
% 
71
% 
73
% 
73
% 
82
% 
70
% 
presentase 
tiap 
indikator  72% 75% 66% 74% 74% 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 jumlah  presentase  
                        
2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 81 68% 
4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 86 72% 
3 2 3 4 2 3 3 2 4 2 86 72% 
3 2 3 3 3 4 3 4 2 1 92 77% 
                    0 0% 
                    0 0% 
2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 94 78% 
4 1 2 4 3 4 2 2 3 1 76 63% 
2 2 3 2 3 2 2 4 4 1 88 73% 
3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 95 78% 
4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 91 76% 
2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 85 71% 
3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 84 70% 
2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 82 68% 
3 2 2 3 2 4 2 4 3 4 80 67% 
2 3 4 2 2 2 3 4 3 2 83 70% 
4 3 2 3 4 2 3 4 4 3 86 73% 
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4 2 4 3 3 2 2 4 3 2 98 82% 
4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 91 76% 
3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 72 60% 
2 2 2 1 4 2 3 3 2 1 85 71% 
1 3 2 3 2 3 4 3 2 2 76 64% 
                    0 0% 
4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 92 77% 
61 49 61 57 58 61 58 68 65 49     
73% 58% 73% 67% 69% 73% 69% 81% 77% 58%     
68% 69% 71% 72%       
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Hasil Skala Motivasi Belajar Siklus I Pertemuan II 
No Nama 
No Soal  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 A                                         
2 YF 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 1 2 3 3 1 3 4 
3 RA 2 2 3 4 3 3 3 4 1 1 2 4 3 1 2 3 3 2 4 3 
4 AI 4 4 3 3 1 3 1 1 3 3 4 4 1 3 4 3 1 2 3 4 
5 N 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 
6 AB 3 3 1 4 3 2 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 
7 PN 3 3 1 4 3 4 2 4 1 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 4 
8 PFS 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 
9 FBR 2 4 3 3 1 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
10 NR 3 2 3 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 
11 IN 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 1 1 3 
12 BA 2 3 3 3 1 3 3 4 1 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 
13 S 2 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 4 3 3 2 4 3 1 1 4 
14 B 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 2 2 3 
15 DP 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 
16 F 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 
17 AES 2 4 3 4 3 4 3 4 1 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 2 
18 DNR 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 
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19 AF 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
20 H 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 
21 YS 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 SCWAS 2 4 3 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 
23 AF 3 3 3 4 2 3 3 4 2 1 3 4 3 1 4 4 2 4 4 3 
24 AM 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 
25 RFN 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 
jumlah  67 77 67 78 66 78 72 85 53 71 72 93 77 70 65 75 72 67 78 74 
presentase 
tiap item 
70
% 
80
% 
70
% 
81
% 
69
% 
81
% 
75
% 
89
% 
55
% 
74
% 
75
% 
97
% 
80
% 
73
% 
68
% 
78
% 
75
% 
70
% 
81
% 
77
% 
presentase 
tiap indikator 75% 82% 68% 83% 75% 
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jumlah  presentase  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
                        
2 2 3 2 2 2 4 2 2 1 80 67% 
1 2 3 2 2 2 3 2 3 1 74 62% 
4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 87 73% 
4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 104 87% 
4 4 2 3 4 3 2 4 2 4 91 76% 
4 2 1 4 4 2 3 4 4 1 88 73% 
2 1 3 2 3 4 2 4 4 2 87 73% 
4 2 2 4 4 4 3 4 4 1 98 82% 
4 2 4 4 4 2 3 4 4 2 94 78% 
4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 94 78% 
4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 91 76% 
2 1 3 3 2 2 4 2 4 2 81 68% 
3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 93 78% 
3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 95 79% 
3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 81 68% 
2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 89 74% 
4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 100 83% 
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4 3 4 4 4 3 3 4 2 1 103 86% 
2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 78 65% 
3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 85 71% 
2 2 3 4 2 1 3 2 2 1 83 69% 
2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 90 75% 
2 1 4 2 2 2 4 3 2 2 91 76% 
4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 96 80% 
73 63 74 66 75 77 73 74 71 50     
76% 66% 77% 69% 78% 80% 76% 77% 74% 52%     
72% 78% 78% 68%     
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Hasil Skala Motivasi Belajar Siklus II Pertemuan I 
No Nama 
No Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 A                                         
2 YF 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 2 4 2 
3 RA 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 2 
4 AI 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 4 1 2 
5 N 4 3 4 2 4 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
6 AB 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 2 2 
7 PN 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 2 
8 PFS 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 
9 FBR 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
10 NR 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 IN 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 
12 BA 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 
13 S                                         
14 B 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 2 3 3 4 3 
15 DP 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
16 F 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 2 2 4 2 
17 AES 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 2 4 2 
18 DNR 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
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19 
AF 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
20 
H 
4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
21 
YS 
4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 
22 
SCWAS 
3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 2 4 3 3 2 4 3 
23 
AF 
3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 
24 
AM 
3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 2 
25 
RFN 
4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 
jumlah  
8
5 82 79 76 75 81 
6
7 82 71 
7
6 75 88 77 
7
0 68 
7
2 
7
4 
6
9 
7
8 
6
4 
presentase tiap 
item 
9
2
% 
89
% 
86
% 
83
% 
82
% 
88
% 
7
3
% 
89
% 
77
% 
8
3
% 
82
% 
96
% 
84
% 
7
6
% 
74
% 
7
8
% 
8
0
% 
7
5
% 
8
5
% 
7
0
% 
presentase tiap 
indikator  87% 81% 81% 85% 77% 
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jumlah presentase  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
                        
2 4 3 2 1 2 3 2 4 3 92 77% 
4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 92 77% 
2 4 3 4 3 3 2 2 2 4 87 73% 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 105 88% 
4 4 4 4 3 2 1 3 4 4 95 79% 
4 4 3 4 2 1 3 4 4 2 95 79% 
4 3 3 4 4 4 1 4 4 2 96 80% 
4 2 4 2 4 4 3 4 4 1 104 87% 
4 1 4 2 4 4 3 4 4 1 105 88% 
4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 97 81% 
4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 101 84% 
                    0 
 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 97 81% 
3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 97 81% 
3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 95 79% 
2 4 3 3 2 2 3 2 2 4 92 77% 
4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 104 87% 
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4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 107 89% 
2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 87 73% 
2 4 4 3 2 4 1 3 2 4 90 75% 
4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 97 81% 
4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 99 83% 
2 4 4 3 2 4 4 3 4 2 101 84% 
4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 100 83% 
78 81 79 70 70 73 65 71 76 63     
85% 88% 86% 76% 76% 79% 71% 77% 83% 68%     
84% 76% 75% 76%     
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Hasil Skala Motivasi Belajar Siklus II Pertemuan II 
No 
Nama 
No Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 A                                         
2 YF 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 3 
3 RA 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 
4 AI 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 
5 N 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 
6 AB 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 
7 PN 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
8 PFS 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
9 FBR 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 NR 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 4 1 4 4 
11 IN 4 2 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 2 
12 BA 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
13 S 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 
14 B 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 3 4 2 2 3 
15 DP 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 
16 F 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 
17 AES 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 2 3 3 
18 DNR 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 
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19 AF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
20 H 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 
21 YS 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 
22 SCWAS 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 2 4 3 
23 AF 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 
24 AM 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 
25 RFN 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 2 
Jumlah  86 77 84 82 79 75 81 84 78 78 76 92 88 66 83 82 81 72 83 72 
presentase 
tiap item 
  90% 80% 88% 85% 82% 78% 84% 88% 81% 81% 79% 96% 92% 69% 86% 85% 84% 75% 86% 75% 
presentase 
tiap indikator  
  84% 86% 80% 86% 82% 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 jumlah  presentase  
                        
4 4 3 1 4 2 4 4 4 4 99 83% 
4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 98 82% 
4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 96 80% 
2 2 3 4 4 4 4 4 4 2 103 86% 
4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 108 90% 
3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 98 82% 
2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 98 82% 
4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 109 91% 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 106 88% 
4 2 3 3 4 3 4 2 4 4 95 79% 
4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 98 82% 
2 3 4 4 2 3 3 2 4 4 97 81% 
4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 99 83% 
3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 97 81% 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 100 83% 
2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 85 71% 
4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 102 85% 
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4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 105 88% 
3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 94 78% 
3 3 2 4 2 4 3 2 2 4 89 74% 
4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 97 81% 
2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 103 86% 
2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 98 82% 
3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 97 81% 
78 78 77 78 77 77 80 76 82 72     
81% 81% 80% 81% 80% 80% 83% 79% 76% 75%     
81% 80% 82% 77%       
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Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan I 
No Nama 
Butir Amatan 
Jumlah  Presentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 A 
          2 YF 2 3 1 1 2 1 2 1 13 41% 
3 RA 3 2 1 1 2 1 2 1 13 41% 
4 AI 3 2 1 1 2 1 2 1 13 41% 
5 N 2 2 1 1 3 2 2 1 14 44% 
6 AB 
        
0 
 7 PN 
        
0 
 8 PFS 2 2 2 1 2 4 2 1 16 50% 
9 FBR 2 2 1 1 3 2 2 1 14 44% 
10 NR 2 2 2 1 3 2 2 1 15 47% 
11 IN 2 2 1 1 2 1 2 1 12 38% 
12 BA 2 3 2 1 3 3 3 1 18 58% 
13 S 2 3 2 1 3 2 3 1 17 53% 
14 B 3 4 2 1 3 1 3 1 18 58% 
15 DP 2 2 1 1 3 2 2 1 14 44% 
16 F 3 2 2 1 3 3 2 1 17 53% 
17 AES 3 4 3 1 2 4 2 1 20 62% 
18 DNR 3 3 2 1 3 2 2 1 17 53% 
19 AF 4 3 1 1 3 3 3 1 19 59% 
20 H 3 4 4 1 3 1 3 1 20 62% 
            
21 YS 3 2 2 1 2 4 3 1 18 58% 
22 SCWAS 2 3 2 1 3 2 1 1 15 47% 
23 AF 
        
0 
 24 AM 2 2 1 1 3 2 2 1 14 44% 
25 RFN 3 2 3 1 3 2 3 1 18 58% 
Jumlah 53 54 37 21 56 45 48 21 
  presentase item 64% 64% 44% 25% 67% 56% 57% 25% 
  rata-rata  50%     
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Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan I 
No Nama 
No Soal     
1 2 3 4 5 6 7 8 jumlah presentase 
1 A 
          2 YF 4 2 2 3 3 2 3 1 20 63% 
3 RA 4 3 2 3 4 2 4 1 23 72% 
4 AI 3 3 2 3 3 2 3 1 20 63% 
5 N 4 4 4 4 4 2 1 1 24 75% 
6 AB 3 4 1 2 4 2 1 1 18 56% 
7 PN 3 4 4 4 4 2 1 1 23 72% 
8 PFS 3 2 2 3 4 2 3 1 20 63% 
9 FBR 4 4 2 4 4 4 4 1 27 84% 
10 NR 4 4 2 4 3 2 4 1 24 75% 
11 IN 4 3 2 3 4 2 4 1 23 72% 
12 BA 4 4 4 4 4 2 1 1 24 75% 
13 S 4 4 3 4 4 2 4 1 26 81% 
14 B 4 3 2 3 3 2 4 1 22 69% 
15 DP 4 4 3 4 3 4 1 1 24 75% 
16 F 4 4 3 4 4 2 4 1 26 81% 
17 AES 3 4 3 4 4 2 4 1 25 78% 
18 DNR 3 4 4 4 4 2 1 1 23 72% 
19 AF 4 4 4 4 4 2 4 1 27 84% 
20 H 4 3 3 4 4 2 4 1 25 78% 
21 YS 2 2 1 2 4 2 3 1 17 53% 
22 SCWAS 3 4 3 4 4 2 4 1 25 78% 
23 AF 4 4 1 2 4 3 1 1 20 63% 
24 AM 4 3 3 4 4 2 4 1 25 78% 
25 RFN 4 4 4 4 4 2 1 1 24 75% 
Jumlah 87 84 64 84 91 53 68 24 
  Presentase Item 91% 88% 67% 88% 95% 55% 71% 25% 
  rata-rata 73% 
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Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan I 
 
 
NO Nama  No Soal      
1 2 3 4 5 6 7 8 jumlah presentase 
1 A 
          2 YF 4 4 2 3 4 2 3 4 26 81% 
3 RA 4 4 3 3 4 1 3 4 26 81% 
4 AI 3 4 2 4 3 2 3 4 25 78% 
5 N 4 4 3 4 4 2 4 4 29 91% 
6 AB 3 3 2 3 4 2 3 3 23 72% 
7 PN 4 4 2 4 4 2 4 4 28 88% 
8 PFS 4 4 3 4 4 2 4 4 29 91% 
9 FBR 4 4 2 3 4 1 4 4 26 81% 
10 NR 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84% 
11 IN 4 4 3 3 4 1 3 4 26 81% 
12 BA 4 4 2 4 4 2 4 4 28 88% 
13 S 4 4 2 4 4 2 4 4 28 88% 
14 B 4 4 4 4 3 4 4 3 30 94% 
15 DP 4 4 3 4 4 2 4 4 29 91% 
16 F 4 4 4 4 4 1 3 4 28 88% 
17 AES 4 4 4 4 3 1 4 4 28 88% 
18 DNR 4 4 3 4 4 4 4 2 29 91% 
19 AF 4 4 3 4 4 4 4 2 29 91% 
20 H 4 3 3 3 4 1 3 4 25 78% 
21 YS 3 4 3 4 4 1 4 4 27 84% 
22 SCWAS 4 3 2 3 4 2 4 4 26 81% 
23 AF 4 3 2 4 3 1 3 4 24 75% 
24 AM 4 4 3 4 3 2 4 4 28 88% 
25 RFN 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100% 
jumlah   93 92 67 88 90 49 87 90     
presentase 
item   97% 96% 70% 92% 94% 51% 91% 94%     
rata-rata   86%                   
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Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan II 
 
 
No Nama 
No Soal                    
1 2 3 4 5 6 7 8 jumlah presentase  
1 A                   0% 
2 YF 4 3 4 4 4 4 4 3 30 94% 
3 RA 4 4 2 4 4 2 4 4 28 88% 
4 AI 4 4 4 4 4 4 3 4 31 97% 
5 N 4 4 2 4 4 1 4 4 27 84% 
6 AB 3 3 3 3 4 2 3 4 25 78% 
7 PN 4 3 2 3 3 2 4 4 25 78% 
8 PFS 3 3 4 4 4 2 3 4 27 84% 
9 FBR 4 4 4 4 4 2 4 3 29 91% 
10 NR 4 4 3 4 3 2 3 4 27 84% 
11 IN 4 4 3 3 4 1 4 4 27 84% 
12 BA 4 4 2 4 4 2 4 4 28 88% 
13 S 4 4 2 4 3 4 3 3 27 84% 
14 B 4 3 3 4 4 1 4 4 27 84% 
15 DP 4 4 2 4 3 2 4 4 27 84% 
16 F 4 4 3 4 4 1 4 4 28 88% 
17 AES 4 4 4 4 4 2 4 4 30 94% 
18 DNR 4 4 3 4 4 2 4 4 29 91% 
19 AF 4 4 4 4 4 4 4 3 31 97% 
20 H 4 4 3 3 4 1 4 4 27 84% 
21 YS 4 3 3 4 4 4 3 4 29 91% 
22 SCWAS 3 4 2 4 4 4 4 4 29 91% 
23 AF 4 4 3 4 4 1 4 4 28 88% 
24 AM 4 4 2 4 4 3 4 4 29 91% 
25 RFN 4 4 4 4 4 4 4 2 30 94% 
jumlah   93 90 71 92 92 57 90 90     
presentase 
item   97% 94% 74% 96% 96% 59% 94% 94%     
rata-rata   88%                   
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                                 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Guru Siklus I Pertemuan I 
No  Butir Amatan Skor 
1 Menyampaikan apersepsi pembelajaran   1 
2 Menjelaskan  terkait materi yang dipelajari 3 
3 Bertanya jawab terkait materi yang dipelajari 3 
4 Mempelajari materi (print out) yang diberikan guru 1 
5 Mengikuti aturan permainan dari guru 3 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 4 
7 Memperhatikan ketika membahas jawaban dari pertanyaan guru 3 
8 Memperhatikan ketika guru mengevaluasi jalannya permainan 1 
Jumlah 19 
Presentase 59% 
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                           Hasil Observasi Proses Pembelajaran Guru Siklis I Pertemuan II 
No  Butir Amatan Skor 
1 Menyampaikan apersepsi pembelajaran   3 
2 Menjelaskan  terkait materi yang dipelajari 3 
3 Bertanya jawab terkait materi yang dipelajari 3 
4 Mempelajari materi (print out) yang diberikan guru 3 
5 Mengikuti aturan permainan dari guru 4 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 4 
7 Memperhatikan ketika membahas jawaban dari pertanyaan guru 3 
8 Memperhatikan ketika guru mengevaluasi jalannya permainan 1 
Jumlah 24 
Presentase 75% 
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                                          Hasil Observasi Guru Siklus II Pertemuan I 
No  Butir Amatan Skor 
1 Menyampaikan apersepsi pembelajaran   3 
2 Menjelaskan  terkait materi yang dipelajari 4 
3 Bertanya jawab terkait materi yang dipelajari 3 
4 Mempelajari materi (print out) yang diberikan guru 4 
5 Mengikuti aturan permainan dari guru 4 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 3 
7 Memperhatikan ketika membahas jawaban dari pertanyaan guru 4 
8 Memperhatikan ketika guru mengevaluasi jalannya permainan 4 
Jumlah 29 
Presentase 91% 
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                              Hasil Observasi Proses Pembelajaran Guru Siklus II Pertemuan II 
No  Butir Amatan Skor 
1 Menyampaikan apersepsi pembelajaran   4 
2 Menjelaskan  terkait materi yang dipelajari 4 
3 Bertanya jawab terkait materi yang dipelajari 3 
4 Mempelajari materi (print out) yang diberikan guru 4 
5 Mengikuti aturan permainan dari guru 4 
6 Menjawab pertanyaan dari guru 3 
7 Memperhatikan ketika membahas jawaban dari pertanyaan guru 4 
8 Memperhatikan ketika guru mengevaluasi jalannya permainan 4 
Jumlah 30 
Presentase 94% 
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Hasil Evaluasi Siswa Siklus I 
  
No Nama  Skor 
  PI PII 
1 A   
2 YF 66 75 
3 RA 60 70 
4 AI 75 78 
5 N 76 76 
6 AB  75 
7 PN  76 
8 PFS 68 80 
9 FBR 78 76 
10 NR 78 77 
11 IN 69 76 
12 BA 76 82 
13 S 77 76 
14 B 75 82 
15 DP 80 75 
16 F 76 68 
17 AES 76 76 
18 DNR 80 80 
19 AF 76 68 
20 H 76 78 
21 YS 80 69 
22 SCWAS 76 70 
23 AF 78 75 
24 AM  76 
25 RFN 76 69 
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Hasil Evaluasi Siklus II 
  
No Nama  Skor 
  PI PII 
1 A   
2 YF 76 75 
3 RA 80 80 
4 AI 75 78 
5 N 80 82 
6 AB 82 82 
7 PN 78 76 
8 PFS 68 80 
9 FBR 78 82 
10 NR 78 80 
11 IN 82 82 
12 BA 76 82 
13 S  78 
14 B 82 82 
15 DP 80 75 
16 F 80 80 
17 AES 80 80 
18 DNR 80 80 
19 AF 76 82 
20 H 76 78 
21 YS 80 80 
22 SCWAS 76 82 
23 AF 78 80 
24 AM 82 84 
25 RFN 76 82 
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Dokumentasi  
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Gambar 1. Siswa 
mendengarkan 
apersepsi yang 
diberikan guru 
Gambar 2. Siswa mendengarkan  
tujuan pembelajaran 
dengan seksama 
Gambar 3. Pada saat guru 
menjelaskan materi 
ada beberapa siswa 
yang bermain dengan 
Gambar  4. Guru menjelaskan 
materi pelajaran 
dengan jelas 
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Gambar 5. siswa dan guru 
bertanya jawab 
terkait materi yang 
telah disampaikan, 
ada beberapa siswa 
yang bertanya.   
Gambar 6. siswa mempelajari 
print out untuk 
lebih memahami 
materi yang telah 
disampaikan dan 
sebagai persiapan 
permainan. 
Gambar 8. Ada siswa yang 
belum jelas terkait 
aturan permainan, 
dan meminta guru 
untuk menjelaskan 
kembali 
Gambar 7.  siswa mendengarkan 
aturan permainan 
yang disampaikan 
oleh guru 
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Gambar 9. Siswa 
melaksanakan 
permainan Talking 
Stick , ada 
beberapa siswa 
yang tidak ikut 
bernyanyi 
Gambar 12. siswa 
mengerjakan soal 
evaluasi 
Gambar 11. Siswa yang 
mendapatkan 
tongkat dan 
menjawab 
pertanyaan 
mendapatkan 
hadiah 
Gambar 10. Siswa yang 
mendapatkan 
tongkat menjawab 
pertanyaan, ada 
beberapa siswa 
yang salah dalam 
menjawab 
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Gambar 14. Siswa 
mengerjakan soal 
skala motivasi 
belajar dengan 
bimbingan guru 
Gambar 13. Siswa mengerjakan 
soal skala motivasi 
belajar dengan 
bimbingan guru 
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LAMPIRAN 5 
Surat Perijinan 
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